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DAB! 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi alasan~alasan yang melatar beiakangi penclitian pada 

Lembaga. Pemasyarakatan Terbuka Klas liB Jakarta, )"'J.ng kesemuanya itu 

akan dtjetaskan pada perumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian, manfuat penelitian, batasan peneHtian sampai dengan sistematika 

penulisan. 

1.1. La tar Belaka:ng Masalah 

Setiap organisasi pcmerinlahan maupun swasra dalam pcncapaian 

tujuannya berusaha melakukan keglatan~kegiatan sccara efektif dan 

efisien, demikian halnya pada Lembaga Pcmasyarakatan Terbuka, dal-am 

mcnjaJankan tugas dan fungsinya perlu suatu tindakan guna 

mewujudkan tatauan mengenai orah dan batas serla cara pcmbinaan 

narapidana berdasarkan Pancasila yang dilaksanakan secara terpadu 

antara Pembina, Warga Binaan Pemasyarakaran, d<Jn Masyarakat. 

Untuk meningkatkan kuaiitas kemampuan kcmandirian narapidana 

agar menyadari kcsalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulnngi lagi 

tindak pidana I pelanggaran hokum, sehingga dapat diterima kembali 

dalam lingkungan masyarakat, dapat berperan aktif, produktif dan 

inovatif dalam pembangunan nasi anal serta dapat hidup secara w~ar dan 

Jayak scbagal wnrga ncgara yang baik dan benanggung jawab, maka 

narapidana yang telah selesai menjalani pidammya mcmilki kcmmnpuan 

diri dan potensi diri, sehingga pengctnhuan. kctrampilan maupun sikap 

perilakunya bcfguna dalam mendapatkan pekerjaa.n yang layak guna 

mencukupi kebutuhan hidupnyo. 

Penganggurar. di Indonesia pada tnhun 2006 mencapni 11,899 juta 

orang, tahun 2007 mencapai I 0,54 7 juta ornng, tahun 2008 mencapai 

9,427 juta orang dan pada akhir februari 2009 mcncapat 9,259 juta omng 
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1 dan da.ri hasil penelitian para ahli yang menunjukan bahwa 8S%1 status 

para pelaku kcjahatan tersebut adalah pengangguran, 5% dari mereka 

berstatus pekcrja dan sisanya scbcsar .10% campuran dari kcduanya z. 

Data diatas membuktikan bahwa jumlah pcngangguran di Indonesia 

sangat besar dan sebagian besar pe)aku kejahatan yang menjalani 

pidananya ada!ah pcnggangguran yang perlu penanganan klmsus agar 

nantinya setclah bebas dan kernbali ke masyarakat dapal meiliki 

pekerjaan yang layak. 

Lembaga Pcmasyarakatan Terbuka yang merupakan saiah satu 

Unit Pclaksana Teknis (UPT) Pemasyarakatan sebagai tempat 

narapidana rnenjalani proses pcmbinaan yang secara langsung 

berinteraksi dengan masyarakat tanpa disertai pengawasan yang ketal 

dari Petugas Pemasyarakatan (Minimum Security), perlu menganHsipasi 

poia pembinoan lanjuum tersebut dengan pola perlakmm pembinaan 

narapidana yang mengarahkan narapidana unulk meningkatkan 

kesadaran dan tanggungjawab sosialnya agur dapat bcrperan aktif, 

kreatif dan inovatif dalam pembangunan nasional scsuai dengan tujuan 

Sistcm Pemasyarnkatan mcldui program-program kcgiatan yang 

diberikan dalam pembinaan pada Lembaga Pemasyarakatan dan 

pembinaan d i !uar Lembaga Pemnsyarakatan. 

Pcrlakuan terhadap narapidana sebagai pola pembinaun dengan 

Sistem Pemasyarakatan, padu hakekatnya merupakan perkembangan dari 

pola pcrlakuan pembinaan narapidann yang berorientasi pada 

masyarakat, dimana pelaksanaan pembinaan rersebut sebenarnya 

dilakukan oleh masyarakat, untuk masyarakat dan dilaksanakan di 

tengah-rcngah masyarakat dcngan melibarkan sccara lan~ung dan 

terpadu dari ketiga unsur yang ada yaltu narnpidnna. pembina WBP dan 

masyarakat. 

Lcmbaga Pemasyarakatan Tcrhuka pcrlu memperhitungkan secara 

cermat langkah-langkah atau tindakatHindakan y<'ng dilakukan guna 

1 Ririn Radiawatikusuma, Pengangguran TcrdiJik Meningkat, Mctliu Indonesia, 2(} Agustus 2009, 
haL I 
1 Jasa t_:ngguh Mullawun, M::majcmcn Home !ndustri, Bnnyu Mcdm, Yogyukarta, :200&, haL !6 
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mcncntukan arah dan tujuan pembinaan kernandirian bagi narapidana 

agar berjalan sinergi guno. menglkuti kondisi Jingkungan pemasyarakan 

dewasa ini yang terus berubah melalul program kegiatan pemblnann 

kemandirian yang disertai pengawasan, pengcndalian dan evaluasi sesuai 

tugas pokok dan fungsi dari Lembaga Pcmasyarakatan Terbuka, yang 

terimplementasi melalui program pcmbinaan kemandirian yang 

bertujuan untuk meningkatkan kamampuan diri dan potensi diri 

narapidana. 

Suatu organisasi akan berjalan dan bergerak maju sangat 

tergantung dengrm upaya apa yang dilaksanakan melalui program 

keglatan daltun organisasi menuju pencapaian sasaran dan tujuan 

organisasi mclalui peningkatan kinerja yang lcbih profesionnl dan 

proposional yang bcrbasis pelayamm kepada masyarakat, schinggan 

mclalui program pembinaan kemandirian akan memenuhi target yang 

hendak djcapai Lembaga Pcmasyarakalan Terbuka Klas liB Jakarta 

dengan menjadikan program pembinaan kcnmndirian sebagai kund 

keberhasilan dari pembinaan sccam kcsduruhan yang dijalankan guna 

meningkatkan kemampuan diri dan potensi dlri narnpidana yaltu 

pcningk.alan kcmampuan, keterampilan dan pcrubahan sikap melalui 

pfogram kegiatan yang berjalan secara terpadu dan tcrcncana, sehingga 

dalam pernbinaan narapidana barus dilaksanakan sedemikian rupa 

dengan memberikan manfuat bagi narapidan.a selama menjalani 

pidananya sampai dengan setelah bebas nantinya, karcna n.arapidamtpun 

memiliki kesempaton yang sama dengan masyarakat ~1mum dalam 

memberikan kontribtlsi posltif scbagai anggota masyarakat yang aktif, 

produktif dan inovatif dalam pembangunan nasional. Dengan demikian 

program kcgiatan pcmbinaan kemandirian yang diklnksan"'kan di 

I .emb.aga Pemasyarakatan adalah suatu pembinaan kcmand!rian yang 

bertujuan untuk mcningkalkan kemampuan diri dan potensi dirl 

narapidana ufltuk menjadikan narapidana scbagai manusia pembangunan 

yang aktif, produktif dan inovatif serta scbagai manusia yang taat 

hukum dan bcrtanggungjawab da!am setiap langkah kehidupannya, 
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Pelaksanaan pembinaan kemandirian pada Lcmbaga 

Pemasyarakalan Klas ITB Terbuka Jakarta yang berjalan pada saal 

sekarang ini rnasih dirasakan belum optimal, karena dad 334 narapidana 

yang bebas menjalani pidananya hanya 28 narapidana (8,38%) yang 

memiliki pekerjaan guna menanggung beban kehidupannya scbagai 

warga masyarakat, karena kurangnya kemampuan dan keterampilan 

yang dimilikinya. 3 Schingga melalui penelitian lni diharapkan terjadi 

peningkatan kemampuan narapidana yang nantinya dapat berguna dalam 

memperoleh pekcrjaan sctelah selesai menja!ani pidananya dan mampu 

mcmbina kehidupan secara normal sebagai makluk sosial yang hidup di 

tengah-tengah masyarakat Pada saraschan dalam rangka peningkatan 

kinerja pemasyaraakatan, Rudy Satrio mengatakan Lembaga 

Pemasyarakatan adalah satu-satunya lembaga pcnegak hukum dengan 

fungsi pendidik dan pembinaan. "' Hal ini sangat perlu dlcarlkan 

bagaimana solusl dan ja!an keluarnya yang nantinya bcrguna bagi 

Narapidana dirnana selama menjafani pembinaan di dalam Lembaga 

Pcmasyarakatan Terbuka Klas JIB Jakarta, narapidana terScbut 

mcndapatkan perlakuan hokum yang sama dan mendapatkan pendidikan 

sclayaknya masyarnakat umum dalam bentuk pembinaan secara utuh, 

satu diantaranya mclalui pembinaan kcmandirian, sehingga setclah 

selesai menjalani pidana tidaklah sulit mendapatkan pekerjaan yang 

layak untuk melanjutkan kehidupannya dl tenga.h~tengah masyarakaL 

Da!am pelaksanaan pembinaan bagi narapidana dilandasi dengan 

sepuluh prinsip pemasyarakalan yang dapat dirumuskan sebagai bcrikut : 

I. Orang yang terscsat dlayomi juga, dcngan memberikan 

kepadanya bekul hldup sebagai warga ncgara yang baik dan 

berw.ma Jalam masyarakat; 

2. Mcnjatuhkan pida1;a bukan tindakan balas dendam dari negara; 

3, Tohat tidak dapal dicapai dengan penyiksaan, melainkan dcngan 

bimbingan: 

1 Ulpas Terbuka, Sub Seksi Rcgimasi dan Blmblngan Kemasyarakatan, 2009 
·l Rudy Sa!riyo, Sarasehan l'eningkatan Kinerja Pemasyan;k.a!an, V\"!las, Jakartil, 2008 
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4. Negara tidak berhak membuat orang lain lebih buruk I lebih jahat 

daripada sebelum ia masuk lembaga; 

5. Selama kehilangan kemerdekaan bergerak, narapidana harus 

dikenalkan dengan masyarakat dan tidak boleh diasingkan 

daripadanya; 

6. Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana tidak boleh bersifat 

mengisi waktu, atau hanya diperuntukan kepentingan lembaga 

atau kepentingan negara sewaktu-waktu saja; 

7. Tiap orang adalah manusia dan harus diperlakukan sebagai 

manusia mcskipun Lersesat; 

8. Narapidana dan anak didik bagaikan orang sakil yang perlu 

diobati agar mcrcka sadar bahwa pelanggaran hukum yang 

pernah dilakukannya adalah merusak dirinya, kcluarganya dan 

lingkungannya, kemudian dibina dan dibimbing ke jalan yang 

bcnar; 

9. Narapidana dan anak didik hanya dijatuhi pidana berupa 

membatasi kemerdekaannya dalam jangka waktu tcrtentu; 

10. Untuk membinaan dan bimbingan para narapidana dan anak 

didik maka 

disediakan sarana yang dipCrlukan. 5 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, maka Lembaga Pemasyarakatan 

Klas liB Jakarta pcrlu mclakukan tindakan yang mengacu pada peningktan 

kemampuan diri dan potcnsi diri narapidana dari yang sebelumnya tidak 

tahu menjadi tahu, dan dari yang scbelumnya tidak bisa menjadi bisa scrta 

dari yang sebelumnya pada kondisi yang tidak baik mcnjadi lcbih baik 

melalui pengoptimalan peralatan dan bahan baku, sumber daya manusia, 

anggaran, teknologi dan informasi yang terbaru serta sarana dan 

prasarananya yang ada guna menunJang pelaksanaan pembinaan 

kemandirian narapidana selama yang bcrsangkutan menjalani pidananya di 

Lembaga Pemasyarakat&n scbagai modal kehidupan yang sangat penting 

setelah narapidana tersebm kembali di tengah-tengah masyarakat. 

s R Ahmad S Soemandiprn_ja dan Romli Atmasasmim, Sistem Pemasyarakatan di lndones;a, llina 
Cipta, 1997, hal. 12 
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Lembaga Pemasyarakntan Terbuka Klas liB Jakarta yang merupakan 

snlah satu organisasi puhlik yang harus melayani masyarakat dcngan pola 

kinerja yang profesional scbagai bentuk perwujudan dari pelaksanaan 

pelayanan yang baik merupakan tcmpat untuk melaksanakan pembinaan 

bagi J".iarapidana dan Anak Didik yang 1ncnjalankan wgas dan fungsinya 

sccara optimal, menciptakan tatanan pemcrintah yang baik, mclaksanakan 

kinerja sccara profcslonal yang berbasis pada pclayanan kepada 

masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya, sarana dan anggarnn yang 

tersedia serta dapat dipertanggungjawabkan secara hukmn maupun sosial 

sesuai dengan tujuan dari Sistem Pemasyarakatan. 

Sebagai organisa;;i publik Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas 

liB Jakarta harus berupaya memberikan kepuasan bagi para pemangku 

kepentingan "stakeholder". Yaitu warga masyarakat dan warga binaan 

pemnsyarakatan yang sedang menjalani pembinaan di dalam Lembaga 

Pemasyarakatan maupun dHuar Lembaga Pemayarakatan sebagai ldien 

Pcmasyarakatan sebagai bcntuk perlakuan yang adil baik kcpadu 

masyarakat maupun kcpeda diri narapidana. 

Dalam upaya menjabarkan tugas pelayanan tcrhadap masyaraknt 

umum, pemenuhan dan pcr!indungan hak-hnk asasi warga binaan 

pemasyarakatan, maka sangat diperlukan suatu tindakan-tindakan yang 

berbcntuk program organisasi seperti apa yung tertunng Oalam tugas pokok 

dao fungsi dari Lembaga Pemasyarakatan itu scndiri. 01eh karena itu 

tindakan-tlndaknn ataupun Jangkah-Iangkah yang dilakukan rncrupakan 

komponen yang mempunyal nilai penting dalam kinerja organisasi untuk 

mendukung pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Lembaga 

Pemasyarakatan guna memperjelcs tujuan dan sasaran Lembaga 

Pcmasyarakatan melalui bcrbagai kebijakan, dcngan kata lain kegiatan­

kegiatan atau tindak::m-tindakan yang dilakukan pada Lembaga 

Pemasyarakatan Terbuka sebagai organisasi pcmerintah yang mclayani 

kepentingan omum berjalan secara efektlf dan efisien dalam 

mcnghnplementasikan program kegiatan sebagai bentuk realisasi Tuga.s 

Pokok dan fungsi Lernbnga Pernasyarakatan yang mcnjadikan narapiduna 
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mempunyai kemamput~n yan g bennanfilat untuk kehidupan seianjutnya di 

tengaJHengah masyarakat 

Agar sasaran dan target dapat tercapal maka scbagai pelugas 

pemasyarakatan dalam menylkapi setiap pembahan dan tantangan lUg(!S 

harustah pertama senantiasa menlngkarkan kcimanan dan ketaqwaan 

sebagai Jandasan spritual, moral dan etika yang kukuh dalam mengemban 

tugas sehari-hnri, kedua senantiasa menjaga diri dan menjadi tauladan 

dalam sikap dan perilaku dalam menjalankan tugas, kctiga mclaksanakan 

tugas sccara konsisten dan dedikasi yang tinggi, keempat senantlasa 

meningkatkan kemampuan profesionalismc dalam menjalankan tugas dan 

kelima meningkatkan kemampuan dalam menggalang dan memanfaalkan 

potensi yang ada melalui kerjasama dengan masyarakat dalarn konteks 

pembinaan warga binaan. 6 dengan kata lain sebclum melakokan togas 

pembimbingan dan pembimmn tcrhadap narapidana, seorang petugas 

pcma!lyarakaran barus ter!ebih dahulu memiliki kemampuan dan 

keterampilan yang cukup, sehingga bisa mcmposistkannya sebagai petugas 

yang berkopentensi Hnggi sebagai tauladan atau contoh bagi warga 

blnaannya. 

Pcncapainn rujuan dan sasaran organisasi melalui kinerja yang sesuai 

Tugas Pokok dan Fungsi orgamsas1 hams dllakukan dengan 

memperhatikan kebumhan di saat sekarang dan masa yang akan datang 

haruslah mampu mcnjawab scgala tantangan yang ada, sehJngga semua 

kegialan yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi organlsasi melalui 

program pembinaan scbagai lntcraksi organisasi terhadap lingkungannya 

guna mcncapai sasaran dan !ujuan organisasi dapat terv.tujud. Dcngan 

adanya kebutuhan untuk menentukan arah dan tujuan dad sebuah 

organisasi p<1da S{lat seknnmg dan musa yang akan datang diperlukan 

klnerja yang lebih rrofesional, aktif, produktif dan inovatif serta memlliki 

nilai lebih, rnaka dalam pencapaiannya diperlukan suatu metode yang 

dapat dipergunakan berupa formulasi yang mendukung sctiap pclaksanmm 

kegiatan dengan melihat adanya dukungan dan peluang yang ada. 

4 DitjJ:n Pcmasyarakamn, WHrla Pcmnsyarakamn Nom or: )0 Tahun ke IX, Ja!<arta, Juni 2008. hal. 
03 
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Kinerja setiap organisasi berbeda-beda karena harus dlbangun sesuai 

dcngan kcbutuhan <:lrgan!sasi dengan melihat kemmnpuan, motivasi dan 

pelucmg, organisasi, sehingga kinerja organisasi merupakan suatu upaya 

unluk menjawab permasalahan yang ada melalui upaya yang dilakukan 

organisasi secara efektif dan cfisien yang tertuang datam misi dan visi 

organisasi, sehingga dukungan yang ada akan mengarah kepada tujuan 

organisasi saat ini Jan di masa yang akan dataog. 

Pada Lernbaga Pemasyarakatan seHap Warga Binaan Pemasyarakatan 

rnemiliki hak-hak sebagai berikut : 

I. lbadah 

2. Pcrawatan jasmani dan rohani 

3. Pendidikan dan pengajaran 

4. Keschatan dan makanan 

5. Menyampaikan keluhan 

6. Bahan bacaan dan siaran media massa 

7. Kunjungan 

8. Upahlpremi atas pekerjaan 

9. Remisi 

10. Asimilasi, CB, CMB, PB 

11. Hak-hak lain sesuai Undang-Undang 

Pada pointer ke-tiga tentang pcndidikan dan pengajar<1n yang didalamnya 

juga tennasuk kegiatan pembinaan kemandirian, mempunyai lujuan untuk 

mcndidik dan mengajarkan kepada narapidana agar memilki kernampuan 

diri yang berguna bagj diri pribadi narapidana, keluarga maupun 

masyarakat luas. Sehingga gaung pemasyarakatan dalam upaya 

meningkatkan kemampuan diri narapidana melalui prmbinaan 

kemandirian akan terdengar seba.gai sesuatu yang membanggakan bagi 

organisasl pemasyarakntan. 

L1.l. Tahapan Pcmbinaan dan Program Pcmbinaan di Lapas 

Dalam I)eraturan Pcmerintah l'\omor 31 Tahun 1999 

tentang pembinaan dan pembimbingan Wrnga Blnaan 

Pemasyarakatan, tahap-tahap pembioaan narapidana meliputi: 
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1. Pembinaan Tahap Awal 

Pada tahap awal ini juga sering d1sebut sehagai tahap 

admisi orientasi, dimana pada tahup ini dilakukan 

nengawasan, pengenalan dan pene!itian lingkungan 

selama kurnng tcbih satu bulan. Pada tahnp ini 

dilakukan regestrasi atau pendafiaron yang mellputi 

idemltas dan jcnis kejahatan. Terhadap mcreka 

dilakukan penelitian untuk mengetahui segala perihal 

dirinya t~rmasuk sebab-sebab melakukan tindak pidana 

dan segala keterangan mcngenai dirinya yang didapat 

dari kelunrganya, Pada tahap ini kepada mereka 

diberitahukan ten tang hak dan kewajibanya. Pembinaan 

yang dilakukan pada tahap ini adalah pembinaan 

kepribadian yang tcrdiri dari pembinaan kesadaran 

beragama, berbangsa dan bcrncgara serta pembinaan 

kcsadaran hukum. 

2. Pembinaan Tahap Lanjutan 

Tahap ini berlangsung antara scpcrliga sampai dengan 

setengah masa pidana. Pcmblmum yang dilakukan pada 

tahap 1m merupak:an pembinaan lanjutan dan 

pembinaan kemandirian., yaitu pcmbinaan keternrnpilan 

untuk mc.ndukung usaha~usaha mandiri, pembinaan 

keterampilan untuk mendukung usaha-usaha kecil dan 

pembinaan keterampilan untuk menJukung usaha~usaha 

lndnstri a tau pertanian dan perkebunan serta pcmbinaun 

lain yang rclcvan, schlngga p<\du tahap ini pernbinaan 

yang dilaksanakan bcroricnrtasi untuk meningkatako 

kemampuan diri dao potensi diri narapidana yang. 

diwujudkan dalam bentuk ptogram kegiatan pembinaan 

kemandirian yang produktif scsuai dcngan bakat, !alar 

belakang pendidikan, keterampilan maupun keahlia.n 
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yang dimillki natapidana, sehlng;ga pada tahap ini akan 

menjadi kunci keberhasilan pembinaan karcna 

berortentasi pada peningkatan kemampuan diri dan 

potensi diri m1rapidana sebagai bekal melanjutakan 

kchidupan di tcngah-tengah masyarakat setelah bebas 

mmtinya, 

3. Pembinaan Tahap Akbir 

Tahap ini disebut juga sebagai tahap Jntegrasi yaitu 

mela!ui Pembcbasan Bcrsyarat {PB), Cu!i Menjelang 

Bebas (CMB} dan Cuti Bersyaral (CB), yang 

dilaksanalum sesuai dengan ketentuao dan peratuwn 

yang berlaku. 

Adapun program pemhinaan di Lcmbaga Pernasyarakatan 

Tcrbuka adalah sebagai berikut : 

1. Pcmbina:m Mental Spritual : 

Merupakan pembinaan yang bcrtujuan meningkatkan 

keimanan dan ketagwaan narapidana mc!alui bebcrapa 

kegiatan kesadaran beragama yang bertujuan agar 

narapidana dapat menyodari kcsalabannya dan memahami 

akibat-akibat dari pcrbuatan pelanggaran hukum yang Lelah 

dilakukannya ; 

2. Pembina an Kesadaran Berbangsa dan Bernegara : 

Program yang dllaksanakan melalui usaha peningktan dun 

pemaharnao wawas:an kebangsaan guna menyadarkan 

narapidana agar menjadi Warga Negara yang baik dan 

dapat bc:rbakti kepada bangsa dan negaru ; 

3. Pembinaan Kemarnpuan Intelcktual : 

Program yang dilaksanakan mdalui pendidikan fonna! 

maupun non formal guna mcnamba.h pengetahuan umum 

secara akademisi mauppun non akademi.si antara lain 

betupa Program kejar Paket A dan metanjutkan sckolah 

umurrt ; 
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4. Pcmbinaan Kesadaran Hukum : 

Progmm yang dilaksanakan melalui pcnyuluhan hukum 

yang bertujuan untuk pemahaman hukum bagi narapidana 

terhad.ap norma-norma dan k:aedah hukum yang ada agar 

tidak lagi mclanggar hukum ; 

5. Pembinaan I<cmandirian : 

Progrom pembinaan yang bertujuan meninglai!kan 

kemampmtn prlbadi dan pcningka!an potensi pribadi 

narapidana meliputi bidang Pertanian, pctcrnakan, 

pertukangan dan usaha-usaha lalnnya yang relev.an ; 

6. Pembinaan Mengintegrasikan diri dengan 

masyarukat : 

Program pembinaan yang bertujuan untuk memperbaiki 

hubungan antara narapidana dengan masyarakat melalui 

program pembinaan asi:nilasi kerja pada pihak ke tiga, 

Pcmbcbasan Bcrsyarat, Cuti Bersyarat, Cuti Mengunjungi 

Keluarga dan Cuti Menjelang Bcbas. 

1.1.2. Program Pcmbin;'(;ln Kem.nndirian di Lapas Terbuka 

Pelaksanaan program pcmbinaan kemandirian pada Lembaga 

Pcmasyarakman Terbuka diberikan melalui program-program 

sebagai berikut ; 

1. Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha mandiri, 

seperti kerajimm tangan, industri rumah tangga, reparasi 

alat-alat elektronika dan mesln lainnya; 

2. Keterampilan untuk mendukung usah<Htsaha industry 

kecil seperti pengolahan bahan mentah dari sccror 

pertanian dan bahan alam lainnya 11ntuk dijadikan barang 

setcngah jadi ataupun barang jadi misalnya pembuatan 

perabotan rurnah tangga dari kayuirot&n, pengoiahan 

makanan ringan, pembuatan batakotbatu bata, gcntlng 

dan lain scbagainya; 
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3, Keterampilan yang dikembangkan sesuai bakat dan minat 

narapidana, schingga bagi yang memiliki bnkat/talenta 

tcrtentu dapat mengcmbangkannya dan diusahakan untuk 

disalurkan pada perkumpulao seniman guna 

pengembangan bakat!talentanya, sepcrti kemampuan di 

bidang seni lukis, membuat vas bunga, bonsai dan lain 

sebagainya~ 

4_ Ketcrampilan untuk mendukung usaha-usaha industry 

atau kcglatan yang menggunakan tehnologi 

madya/menengah scpcrti pertanlan, pcrkebunan, 

petemakan, pcrikamm dan tchnoiogi tinggi seperti tekstil, 

industri minyak lawang/asiri. industri penyamakan kulit 

untuk bahan pembuatan sepatu, tas. !kat p!nggang dan 

lain sebagainya. 

Dalam penulisan ini kami login menyarnpaikan tcmang Pembinaan 

h.emandirian bagi Narapidana pada Lembaga Pemasyurnkatan Tcrbukn Klas 

liB ang !ebih ditujukan bagi pcnlngkatan kemampuan diri dan potensi diri 

:'larapidana dengan memberlkan kcscmpatan kepada Narapldana unluk 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki agar nantinya dapat bcrdaya gnna 

di tengah-tengah masyarakat, sehingga pada penulisan ini penulis mengambi! 

judul " ANAL!SIS KE!VIAMPI:AN NARAPIDANA DALAM 

PEMBINAAN KEMANDIRIA"' PADA u:MBAGA 

PEMASY ARAKATAN TERBUKA KLAS liD JAKARTA." 

Dengan Kemampuan yang telah dimiliki diharapkan Narapidana tersebut 

bisa menjadi manusia yang aktif. produktif dan inovatif serta terlibat langsung 

da!am pembangunan Nasional sehingga out come yang dicapai duri program 

pembinaan kemandirian ini akan menjadlkan kemampuan did dan polensi did 

narapidana tersebut kbih baik. 

1.1.3. Penempatan Narnpidana 

Dalam pencmpatan Narapidana di Lembaga 

Pemasyaraka.tan Terbuka bcrasal dari Lembaga Pemasyarakatan 

umum sekitarnya, sehingga guna mengurangi rcsiko kegagalan 
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pembtnaan dl Lembaga Pemasyarakatan Terbuka, maka 

penempatan Narapidana harus mempcrhatikan syarat~syarat sesua1 

dcngan aturan yang berlaku. 

Untuk penempamn Narapidana yang akan mcnjadi 

penghuni Lembaga Pcmasyarakatan Terbuka harus mempcrhatikan 

ketcmuan persyaratan umum dan pcrsyaratan khusus, sebagai 

berikut : 

Persyaratan Umurn mcJiputi : 

1. Persetujuan dari Kantor \Vila.yah Departernen Hukum 

dan HAM; 

2. Memenuhi kelengkapan Administrasi; 

3. Narapidana yang sudah mernjalani !1'2 sampai dengan 

2/3 dari masa pidananya; 

4. Jenis kelamin : pada dasamya Lapas terbuka tidak 

membedakan jenis kelamin, namun sangat ini hanya 

bagi jern!s kelamin laki-laki; 

Usia narapldana diharapkan pada usia prodnktif yaitu 

pemuda, dewasa muda dan dcwasa; 

6, Jenis I bentuk tindak pidananya hafus 

dipcrtimbangkan secara se1ektlf. 

Persyaratan Kbnsus melipuU : 

l. Mcmprioriraskan Narapidana yang mempunyai minot, 

bakat dan potensi atau perhatian bidang Pertanian, 

Pctcrnakan, Pcrtukangan dan kegiatan lain yang 

re!evan; 

2. Untuk sementara 
' 

waktu tidak menernpatkan 

Narapidana kasus tertentu di Lapas Terbuka yaitu : 

Kasus Penipuan (Pasal 378 KUHP), kasus Perkosaan 

( Pasat 285, 297 KUHP), kasus Narkoba (UU No. 5 

dan 22 T ahun 1997) da11 kasus Perampokan I 

Pencurian dengan Kekerasan (Pasal 365 KUHP) scrta 

kasus Terorisrne; 

Universitas Indonesia: 

Analisis Kemampuan..., Jaka Prihatin, Pascasarjaan UI, 2009



14 

J_ Memiliki mental kepribadian yang baik; 

4. Memiliki kcsehatan jasmani dan rohani yang balk; 

5. Mcmiliki ketrampUan tertentu dnlam bidangnya 

seperti pertanian, petemakan, pertuka.ngan, dan 

kelrampilan lainnya (admlnistrai kantor, kebersihan 

dan pertamanan, elektronlka dan sebagainya). 

:'vkndasari pola I bentuk pemblnaan di Lembaga Pemasyarakatan 

.,. :rbmu! yang menitikbcratkan pada pcmbinaan lanjutan dan pcmbinaan 

: .;J , .. •dir;au, makn diharapkan Narapidana yang dibina dan ditempatkan di 

J • ..-mbaga Pemasyarakatan Terbuka harus memenuhi persyaratan khusus 

' :· ".but. Adapun pada penelitian terdahulu yong pembahasannya mengenai 

r:·qgram pembinaan dapat diketahu mela1ui tabel, s.ebagai berikut: 

·rabcll 

DAFTAR PENELITIAN TERDAliUI,U 

'i(·-. - JUDUL --~ IS{ 'KET I 
: ;-EH:kl:ffiias Program Thcmpi:\,lic--< 

1 

~ lmPtcmcn!a,<>i kegtatm-;-p;;;gr;mTh~~~~' 

1

1 C·una:mily di Lap11S Kl"-'liiA Community ynng tcluh Wlaks:makan di Lapas I , 
, Nw k<:lfikaJukana Klas llA Ni!rk011kaJakal"ln , J 

I WI\ IUD HUSEN Efcklifitas progr:rn tcrwhot bcrhasil , 

7l!)l{i10861 di!uksarmktm di bebentpa f-lcg(lrn 

P'claksanaan progrru:n \crst:biJl bclum optimal dl 

lapas K!as llA Narkotika Jllkarhl. 

··;:· lmplememusi Kebtfak!Ul Pembiltl!an • Irnplemenw.si Kepmenkeh IU No. 02.PK.04.1il 

:-lnt"?idtma (Studi Kosu~ di Lupus Talwn 1990 Tcntnng Poln Pembinaan 

<I Kl~s I Clpluang) Nar.~pidanil. 

\. <VERDI ANGGORO • Pcmbinmm Napi. mcrupak<'n preres diman<~ 

i 1 !030 16853 
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Klas flA Tanger.mg i mew..bon!>J pciWcanW..;;·p;;mhi~~-;;~··;;;:rnpidarm 

! I unlllk 1idak mcngguuakan nmkoba. ' ' ' ' . Analisa yang rncrupali<111 mcny;ltak;wo b;lltwil ' ' 

' pcnggllitlil!n nMkoba m~rupakan salab >mtu 
I rucdla pcnycbnr.n HIV/ArDS bagi nnrnpidm1adi 

l>J=" 
···- ··········-··· 

4 Pcmbina:m Nar.~pidana Hukuman . lmplcmcnta;;i prowam pcmbinoar< bagi 

Mati k:!sus Narkoba narnpidana kasthu !cruris yung 3.nlujuan unluk 

' 
m~:mhooru 11arapid;inll tcrsciml tc:hadap 1ckannn 

' I ' psikolosis 
' I 
I 5 implcmemasl Mc!Odc Koosding . lmplemen!m;i pendckman sc-car& pribadi n;aupun 

tblam l'mcegah<m Po1emi Kerusuhan kelompok yang telab meng;~lami tnkanan pada 

di Blok A {Studi kasus Ru!an Klas I kcrusuhan di Blok A yang bcrtujmm untuk 

Jakarw !>usat) mcmbnntu kcmampu;:~n pcnycsrminn diri dalam 

bersikap dan bertingkah laku pas;::a kerus:ult.m. 
'''~ 

6 Penman Lapru: Terbuka J<lkana duiam • Pcrannn ~as T c;buk:'! Jakl'Iflli di H;ngah·t¢1lgtth 

Pernblrta:m Nuapidana sehaga[ masyararakat me!alui pembimmn sclx\gai upuya 

Upaya Rcir:Hcc{Tasi dan PelakSllllaruJ rcinlegra:;:i. 

Community Based Treatment • liT'.pkmentnsi pei:Jksrma.m program Com!nul'lty 
I lBt-iU CllULDUX Based Treatment scbgai saldh sail:; al!cnmlivc: 
' ' ~ 1103010373 progr:lll'j kegiat;m yomg mcr>dtlk:ung pe!~.O!l 

I 
pcmbinaan bagi !Wr:lpidana di Lupus Terb11ka. I 

' 
7 Pc.."'!tlcanaan Pel2.ksanaan da!am . lmp!err.enlasl program ptmbimmn nt~rapidana f- ·········{ 

' ' ' ' ran(l.ka kegitllllll pcrubinmm yang dilaksanuk:m di t ~r>!I,S Purw>~k;lrta, ' ' 

nnropidanadi lapas Pur.vakarm . Pcrcr~CUJa;;n progmm m:::nrpql;~n Sllluhsatu 
' 

bagian dmi str~lc&i J:ll:mbin;mn yang tliperlukao ' 
I 

dalrun nmgka r.cni!le.kalnl} r.rogm.m pcmbimmn I 
di lapas. ' ! 

8 Upayu Pcningkalan progr.lm •- J>eJakSannan ~'lugmm -p;;,t;iW!an tlTLnpas ----r---
pembinaan nnrnpidana di Lnpas Snbrniskin 

Sukamiskin . Upaya-upaya yang dhcmpuh da!am 

I ' mcningka!kan pclnjanan mclalaul pcmbinaan ' 
' ' 
' ' ' bagi n11rapidana tH Lapi!~. 
' ----------------- ·······-····-·····--· 

9 ' Pemcnuha:~.Hl:ik llOT.apidnna dnla111 • Pclaksonaau pcmbimmn k!!hlrmnpil:m kcrjn bag! 

mcmperokh ket.ampilan kerja di nampidnnn mempnbn bcnluk pem~nuhon hak 

Lapas Klas I Cipinang Jakma bagi nan:rpithma sclamn nmnj<ll<mi pid1ma di 

l,apm; 

'. Dan semb1lan penehttan rcrdahnlu kcscmuanya membahas tentang 

implementasi pelaksanaan program pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan, 

hanya saja pada penelitian yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan 

Klas HA Tangerang membahas tentang analisa kebijakan yaitu dengan judul, 
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"Analisa lmplementasi Kebijakan Penanggulangan HlV/AlDS dan 

Pcnyalahgunaan Narkoba di Lapas K!as JIA Tangerang." 

1.2. Perurnusan Masalah 

Seperti apa yang telah disampaikan scbelumnya bahwa 

permasalahan yang sering terj:adi pada pelaksanaan pcmbinaan 

kemandirian bagi Narpidana pada Lembaga Pemasyarakatan terbuka 

adalah kurangnya kemampuan diri nurapidana, sehingga sctelah selesai 

menjalani pidananya dan kembali ke tengah-tengah masyarakat masih 

sulit memperolch pekerjaan yang la.yak dalam kehidupannya. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Dalam penditlan in! penulis mcngajukan beberapa pcrtanyaan 

yang diharapkan mampu memaparkan kemampuan yang dimiliki 

narapidana dalam program pembinaan kemandirian pada Lembaga 

pemasyarakatan Tcrbuka Klas TIB jakarta. guna mengctahuinya maka 

perranyaan penelitian in I adalah: 

I. Kemampuan apa yang dimilki narapidana dalam pembinaan 

kemandiriao yang terkait dengan produk dan jasa, hasil 

keuangan, infonnasi hasil d~n orang-orang pada Lembaga 

Pemasyarakalan Terbuka Ktas HB Jakarta? 

2. Faktor-faktor apa s<Jja yang menjadi kendala pelaksanaan 

pembinaan kemandirian bagi Narapidana pada Lemabga 

Pemasyarakatan Terbuka Klas HB Jakarta? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan ini adalah mcngetahui seberapa jauh efektlfitas 

pclaksnnaan program pembinaan kenumdirian nampidana dengan poin­

poin yang hendak dicapai sebagni berikut : 

Mengetahui faktor~faktor yang mempengaruhl kemampuan diri 

Narapidana setelah mendapalkan pcmbinuan kcmandirian pada Lcmbaga 

Pemasyarakatan Terbuka Klas liB Jakarta; 
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I. Menganalisa kemampuan yang dimiliki narapidana dalam 

pembinaan kemandirian terkait dengan produk dan jasa, hasil 

keuangan, infonua::;i basil dan orang-orang pada Lembaga 

Pemasyarakatan Terbuka Klas liB Jakarta; 

2. Mengetahui faklor-faktor yang menjadi kcndala pembinaan 

kemandirian pad a Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas liB 

Jakarta~ 

1.5. Manfant Penclitian 

Secara akndemis, diharapkan dapat menjadi sarana guna menambah 

pengetahuan, memperkaya khasanah dan kcpustakaan menganai konsep, 

tcori dan metode dalam memahami lebih jauh terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi efektivitas program pembinaan kemandirian 

Narapirlana dalam meningkatkan kemampuan diri pada Lembaga 

Pcmasyaratakan Terbuka K!as UD Jakarta; 

Secara prnktis~ sebagni bahan ma.sukan dan perbandingan serta evaluasi 

bagi petugas pemayaratakatan yang berhubungan langsung sccara tcru:Y 

menerus dcngan permnsalahan pembinaan kemandirian bagi Narapidana, 

sehingga upayn efektivitas program pembinaan kemandirian -bagi , 

Narapidana pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas HI3 Jakarta 

dapat dilakukan dengan baik dan benar; 

1.6. Batasan Pcnclitian 

Pada penelitian ini penulis membatasi pada pennasalahan 

efektivitas pelaksanaan program pembinaan kemandirian narapidana 

yang beropa kegiatan perlanian, peternakan, perik~m;1n pencucian 

mobil/motor dan pencucian pakaian, pacta Lembagu Pemasyurakatan 

Terbuka Klas JIB Jakarta. 

Pada penel!iian ini mengambll !okasi penelitian eli Unit Pclaksana 

Tcknis (UPT) Pemasyarakatan yaitu di Lcmbaga Pemasynrakatan 

Terbuka Klas 11B Jakarta, karena pada Lembaga Pemasyarakatan 
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Terbuka Klas JIB Jakarta ini efektivitas pclaksanaan program pembinaan 

kemandiriannya Jebih mengarah kedekatan narapidana dengan 

masyarakat secara langsung, 

Berdasarkan kerangka teori yang digunakan maka penelitian lni 

difokuskan pada efektivitas program pcmbinaan kemandirian bagi 

narapidana dalam meningkatkan kcmanpuan did dan potensi dirl 

narapidana selama menjalani pidananya di dalam Lembaga 

Pemasyarakatan Tcrbuka Klas HB dan korelasinya setelab narapidana 

tersebut selesai menjulani pidananya pa.da Lembaga Pcmasyarakatan 

Terbuka K!as fiB Jakarta meojadi warga negara yang aktif. produktif 

dan inovatif dalam pembangunan nasional, karena memilkl 

kemamanpuan diri dan potensi dirt yang baik dan cukup. 

1.7. Si!;tematika Pcnulisan 

Pada penclitian Tesis ini disusun dalarn 6 (enarn) bab, yang terdiri darl : 

BABI PENDAHULUAN 

Bab ini mcmuat Latar bclakang masalah, Perumusan masalah, 

pertanyaan penelitian,tujuan penelitian, manfaat penclitian, batasan 

penelitian dan sistematika penelitian; 

BAil II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bah ini mcngemukanan pengertian Kemampuan dan 

Keterampilan, pengertian Sistem dan Organisasi, pengertirm 

Manajemen, fungsi dan perrmannya, pengertian Motivasi dan 

Peluang. pengcrtian (SDM) Sumber Daya Manusia, Pcngertian 

Anggaran, Pcngertian Toknologi dan Tchnologi, Pcngertian 

EtCktititas dan keterkaitannya, pengcrlian Jnfermasi dan 

Llngkungan, pengcrtian Pemhinaan, Pendidikan, Pelatiba.n dan 

Pembimbiogan, pengertian Kemandirian dan dirnensi kcmampuan; 
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BAB Ill METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini mengemukokan metorle penclitian yang mcllputl 

tipe penelitian, prost::s analisa, metode pengumpulan data, tebnik 

pengumpulan data, dan lehnik pengolahan data dan kerangkn 

analisa; 

BAB IV GAMBARAN UMUM LEMBAGA PEMASYARAKA TAN 

TERBUKA Klas JIB JAKARTA 

Dalam bab ini mcngemukakan sislem Pembinaan bagi WBP, 

struktur kelcmbagaan, pmvil Lernbaga Pemasyarakatan Terbuka 

Klas II8 Jakarta. 

BAB V HASIL PENELITIAN, ANALISAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini memuat tentang efuktiitas pcmbinaan kemandirian, 

thctor-fuktor pendukung, analisa dan pcmbahasannya, 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini memuat kesimpulan dari basil pcnelitian dan saran. 
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Gunn menunjang peneHtlan, literatur yang dipergunakan tcrdiri dari 

pengertinn- kcmampt,mn, keterampilan dan sikap, pengertian sistcm, organisasi 

dan manajemen, pengerlian motivasi dan peluang, penertian sumber daya manusia 

(SDM), pengertian Anggaran, pengctian Tcknologi, lehnologi, intOrmasi dan 

lingkungan, pcngertian pembinaan dan keterkaitannya serta pengertinn 

kemandirian. 

2.1 Pcngertian Kemampuan, Ketcrampilan dan Sikap 

Dalam amanat mentcri Kehakiman dan Hak Asasf Manusia Rl pada 

hari Dl:iamm Karyadhika tanggo! 30 Oklober 2003 Yusrll Ihza Mahendra 

menyampaikan, bahwa untuk mewujudkan pclayamm publlk secara 

professional melalui tehno\ogi YlH\g canggih, namun faktor manusia akao tetap 

memainkan peranan yang sangat penting, karena berkaimn dengan 

kemampuan fisik intelektual, kccakapnn praktis dan moralilas. 1 Untuk 

memcnuhi sernua haraapan tersebnt, scmua jajamn Depa:rtemen Hukum dan 

Hak Asasi Manusia R1 ditunrut untuk bekerja secara .professionaL Tentu saja 

sangat dlperlukan berbagai peralatan canggih unluk mcndukung tugas 

pe!ayanan puhlik, namun bagaimanapun juga canggihnya tehnologi yang tclah 

dimllki mcmer[ukan tenaga manusia dalam pcngoperasiannya, sehingga faktor 

manusia akan tetap memainkan penman yang sangat penting bcrkaitan dengan 

intelekmal, kecnkapan praktis dan moralitns. 

Kemnmpuan adalah kapasitas individu untuk /mengcrjakan melaksanakan 

berbagai tugns dalam pekcrjaan tcrlentu, yang terdirl dari Kcmampuan 

Intelektual yaitu kernampuan yang Uibtnuhkan untuk menjalankan l 

melaksanakcm kcgiatanMkcgiatan mental dan kemampuan Fisik yaitu 

kcmampunn yang dibutuhkan untuk mcnjalankan I melaksanakm1 kcgiatan 

1 Badan Pcne!itlnn dan Pcngembangan HAM, Hunwms VoL 3 Tahun 11, Jakarta, Desembcr2003. 
haL 12 
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yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan dan karakteristik-karakteristik 

serupa. & 

Kcferampilan adalah kemampuan yang diperlukan untuk rncncapai sasaran, 

yang terdirl dari keterampilan Teknis yaitu kemampuan menerapkan ! 

mcogapHkasikan pengetahuan atau keahlian khusus, keterampilan Personal 

yaitu kemampuan bekerjasama, memalmmi dan memotivasi orong lain baik 

sccara perorangan maupun kelompok dan kctcrampilan konscprual yaitu 

kc:nampuan untuk menganalisa dan mendiagnosa situasi rumit 9 

Sikap adalah pernyataan~pemyataan atau penilaian-penilaiun evaluatif ! 

cvaruasi yang menyenangkan atau tidak menyenangkan yang berkaitan dengan 

obyek/bcnda, orang atau perlstiwa yang terdlri dari komponen kognitif sikap 

yuitu scgmen atau bagian sikap yang terdiri dari pendapat, keyakinan, 

pengetahuan dan informasi yang dimiliki oleh sesoorang. komponen afektif 

sikap yaitu segmen atau bagian sikap yang bempa emosiooal atau pcrasaan 

5"<'cta komponen perilaku sikap yaitu suatu maks.ud atau kemauan untuk 

bertindak aiau berperilaku dalam cara tertentu terbadap scscorang atau 

scs:uatu. 10 

Untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki setiap anggota Qfganisasi 

pcrlu suatu pcnclitan yang menycluruh tcrhadap sctiap anggota organisasi. 

2.2 Pcngcrtian Sistc~t, Organisasi dan Mannjcmcn 

Sistem adalah serangkaian bagian yang s<!ling tcrkait dan saling tergantung 

yang diatur sedemikian rupa sehingga mc:nghasi\kan keseluruhan yang 

mcnyatu. H yang dalam penerapannya sistem organisasi di bagi menjadl dua 

jcnis yaitu s.istem terbuka adalah sistem organisasi yang sccara d!namais 

bcrintcraksi dengan lingkungannya dan sistem organisasi tertutup adalah 

sislem organisasi yang tidak berintcraksi dcngan Hngkungannya. 

Organisasi merupakan suatu unit s.osial yang dengan sengaja diati.!r, lerdiri 

atas dua orang atau lcbih yang berfi.lt1gsi sccara rclntif lerus mencrus unLuk 

"Stephen P Robbins, Perllrrku Organisasi, Terj. Tim lndds Edisi 10,2006, hilL 6 
9 Ibid, hn!. 6 
!u Ibid, baL '9) 
11 Skphcn P Robbin:; dan Mary Coulter, 1-1anajcrn:m, "l"cr_i. Tim lfldeks Jilid I Ed lsi 7, lml. 13 

Universitas Indonesia 

Analisis Kemampuan..., Jaka Prihatin, Pascasarjaan UI, 2009



22 

mencapai sasaran atau serangkaian sasaran bersama. 12 Menurul bentuknya 

organisasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu organisasi mekanistis nd<llah 

organisasi dimana struktur yang ada dikendalikan secara kaku, stabil dan 

ketaL Struktur ini dicirik:an dengan Lingginya spesialisasi, terbatasnya jaringan 

inform.o.si, dan sedikitnya partisipasi dalam pengambilan keputusan oleh 

karyawan tingkat rcndah. Struktur organisasi jenis mckanistts ccnderung 

menjadl mesin cfisiensi ycmg dilumasi dengan baik oleh pcraturnn, tatanan, 

tugas yang terstandarisasi, daan kendall yang sejenis, yang mcminimalkan 

dampak perbedaan kepribadian, perlimbangan, dan ambiguitas karena sifat 

manusiawi dianggap tidal< efisien dan tidak konsistcn, beber.o.pa contohnya 

adalah organisasi pemerintahan.Bentuk organisasl lainnya adalah orgnnisasi 

organis, dim ana struktur yang dijalankan secara fleksibel dan mudah diubah, 

sehlngga peraturan dan peketjaannya Lidak terstandarisasi serta memillki 

Oeksibil itas yang memungkinkan organisasi bias berubah dengon cepat sesuai 

dcngan tuntuian. Pada jenis ini para karyawan semestinya terlatih dan 

diperdayakun supaya mampu menanganl hcrbagai masalah dan pckerjaan yang 

sangat berbeda-beda. 

Gambar 2.1 Organisasi Scbagai Sistem Terbuka 

/

.. ,Lingkungaq ~ 

/.. SISTEM ~ '\. ,------( _-=c =;;.c_ ____ , ------, 

INPUT 

Bahan Baku 
SDM 
Modn:1 
Teknologt 
Tnformasl 

PENGUBAHAN 

Bcrbagai Kcgiman Kcrja Karyawnn 
!Jerbagai Kegiatan Maflajcman 
Teknclogi dan mctode Operas! 

OUTPUT 

Produk dan Jasa 
llusil Keuung<m 
lnfOrnlilSi Hasi! 
Berupu Orang 

Sumbcr; Stephen P. Robhlns dan Mary Co:altcr, Mamljcmen, Ji!id [ Edisi 7, 2004. h;!L ! 3 

n lbit!, haL 4 
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Manajemen merupakan proses pengkoordinasian kegiatan~kegiatan 

pc:kcrjaan schingga pekerjaan tcrsebut tersclcsaiakan secara cfisien dan efektif 

dengan dan melalui orang lain. 11 Dalam organisasi tcrdapat orang yang 

mengawasi kegiatan-kegiatan orang !ain dan bertanggung jawab atas 

pencapaian tujuan dalnm organisasi-{)rganisasi tcrsebut. Dan Individu yang 

mencapai sasaran melalui orang lain itu di sebut manajer. Adapon fungsinya 

terlihat pada halwha! perencanaan yaitu fungsi man~er yang mencakup proses 

penentuan sasaran, penentuan strategi, dan pengembangan rencana untuk 

mengatur kegiatan, pengorganisasian yaitu fungsi manajer yang mcncakup 

proses penenluan tugas-tugas apa yang akan dilakukan. slapa yang aknn 

melakukannya. bagalmana tugas-tugas tersebut akan dikclompokan, siapa 

melapor kepada siapa, dan dimana keputusan akan diambil, kepemimpinan 

yaitu fungsi manajer yang mencakup dalam mcmotovasi karyawan, 

mengerahkan otang lain, memilih jalor komunikasi yang paling cfektif dan 

menyelesaikan konflik-konflik dan pengendalian yair:u fungsi manajer yang 

mencakup proses pemantauan kegiatan-kegiatan untuk mcnjamin kegiatan­

kegiatan itu dicapai sesuai rencana dan memperbaiki setiap penyimpangan 

yang signifikan. 

Adapun peranan manajer meliputi peran interpersonal yaitu suatu 

peran manajer dalam menjalankan tugas-tugasnya yang bersifat sercmonia~ 
' dan simboHk yang meliputi perekrutan, pelatihan, pemberian motivasi dan 

pendisiplinan pegawai, juga peran informasional yaitu suatu peran manajer 

pada tataran tertentu dalam mengumpulkan informasi dari organisasi~ 

organisasi dan institusi-institusi di tuar lembaganya, melalui media mas."ia dnn 

perbincangan dengan orang lain untuk mempelajari perubahan-perubahan 

selera publik {pemantau), sebagai penghubung untuk meneruskan informa.'ii 

kepada anggota organisasi (penyebar),dan peran manajer sebagai juru bicara 

ketika mewakili organisasnya di hadapan pihak luar. 

n lbid, hal.6 
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2.3 Pcngcrtian Motivasi dan Peluang 

Untuk mencapai sasaran orgamsast perlu melihat kemampuan· 

kcmampuan atau keterampilan-keterampilan yang dimilki setiap anggota 

organisasi, sehingga untuk organisasi yang berhasil pastilah setiap anggotanya 

memiliki kemampuan yang cukup memadai dan sesuai dengan bidang 

tugasnya. Dengan penempatan setiap anggota organisasi sesuai dengan 

kemampuannya akan mewujudkan suatu tindakan yang sangat baik sebagai 

kinerja yang dilaksanakan secara sincrgi dan professional. Agar kinerja 

berjalan secara sinergi maka selain kemampuan yang mcmadai juga pcrlu 

adanya motivasi dan peluang, sehingga setiap anggota organisasi merasa 

nyaman dan bcrsemangal dalam mclaksanakan lugas dan fungsinya. 

Dalam mewujudkan kinerja yang baik dalam suatu organisasi dengan 

dimilikinya kemampuan oleh setiap anggota organisasi, adanya motivasi atau 

dorongan dari atasan maupun sesame anggota organisasi lainnya serta adanya 

peluang yang diberikan kcpada sctiap anggota organisasi dapat dilibat mclalui 

gam bar sebagai berikut : 

Gam bar 2.2 IJimcnsi Kincrja 

KINI£R,JA 

MOTIVASI 

S11mb~r: Stephen P. Robbins,Perilllku Organisasi, edisi kesepuluh, 2007, haL 241 di sudur 
dllri M. l!lumberg dan C.D Pringle, "The Missing Opportunity in Organizmionlll 
Research: Some Implications for a Theory of Work Performance," Academy 
of Management Review, Oklober J 982, p. 565 
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Dirnana pada dimensi kinerja yang di dalamnya terdapat persepsi peran 

yaitu pandangan individu mengenai bagalmana dia harus bertindak dalam 

siluasl tertentu dan pcran mcrupakan seperankal po!a perilaku yang 

diharapkan dari seseorang yang menduduki posisi tertentu dalam unit social 

tertentu, Norma yaitu standar perilaku yang dapat diterima dan digunakan 

bersama oleh para anggota kelompok, status adalah posisi atau peringkat yang 

ditcntukan sccara social yang diberikan ke kclompik atau anggota kelompok 

laindan kesetaraan status merupakan hal yang pentlng bagi anggota kclompok 

untuk meyakini bahwa hierarki status itu sctara, jika d1persepsikan adanya 

keselaraan, tercipta!ah ketidakseimbangan yang tcrjadi da!am berbagai jenis 

oerilaku korcktifj demograft kelompok adalah derajat dimana anggota 

kelompok berbagai stribut demografi bcrsama. seperti misalnya usia, jenis 

kelamin, ras, tingkat pendidikan atau lama pengabdian dan dampak atribut itu 

pada keluar masuknya karyawan dan kclompok heterogen merupakan 

kelompok yang terbentuk dari individuMindividu yang tidak rnirip aknn lebih 

besar kemungkinannya untuk mempunyai kemampuan dan informasi yang 

beraneka dan seharusnya icblh ercktif, tugas dapat digeneralisasikan sebagai 

hal yang sederhan~ atau rum it Tugas rumit acla!ah tugas yang ccndenmg baru 

atau tidak rutin. Tugas sederhana adalah tugas rutin dan baku dan dampak dori 

proses-proses kelompok pada kinerja kelompok dan kepunsan anggota juga 

diperlunak oleh rugas-tugas yang dlkerjakan oleh kelompok itu sehingga bukti 

mengindikasikan bnhwa kerumitan dan interdependensi lUgas-tugas itu 

mempetlgaruhi cfektifitas, sedangkan kcpaduon yaitu sampai tingkat mana 

para anggota tertarik salu sama lain dan termotivasi untuk tetap di da!urrt 

kclompok yang didukung dengan kemampuan atau keterampilan dan saling 

berkaitan dengan motivasi dan peluang. 14 

Meningkatkan motivasi dan keikatan ke!ompok proyek dan produk terdiri dari 

orangMorang yang mcmiliki pengetaJwan yang Uispesialisaikan berdasarkan 

kemampuan. 15 

14 lbid, hal. 313 
u James l Gibson, John M lvnncevich dan James I-1 Dnnndly Jr, Organisasi Pcrilako, Slrukmr, 
Proses, &langgn, Jokanu. 1989, hut 88 
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Motivasi adalah proses yang berperan pada intc:nsitas, arah dan lamanya 

ber[angsung upaya individu ke nrah pencapaian sasaran. 16 

Motivasi adalah dorongan sebagai alasan tujuan tindakan. 17 

Pada umumnya karyawan pada saat ini lcbih pmfC$Sional, s.angat 

tcrlatih dan memiliki gclnr pcrguruan Linggi, mereka mencrima banyak 

kepuasan intrinsik dan gaji yang Jebih besar. Para professional mempunyai 

komitmen jangka panjang yang kuat dibidang keahliannya. Lcb!h scrmg 

kesetiaan mereka dalah pada profcsinya bukan kepada majikannyn. Untuk 

tetap menguasai perkembangan di bidangnya perlu sccara tcrntur 

mcmutakhirkan (update) pengetahuannya, sehingga mereka suka menangani 

masalah-masalah dan menemukan pemecahannya. lmbalam utama mereka 

dalam pekerjaan adalah pekerjaan itu sendiri sedangkan uang dan promosi 

terletak di urutan bawah dari daftar prioritas mereka, karena mereka 

cenderung telah di gajl dengan baik dan menikmati npa yang mereka kerjakan, 

sehingga mereka menghargai dukungan dan mcnginginkan apa yang mereka 

kerjakan adalah penting. 

Pekcrja scmentara tidak rnemiliki keamanan dan stabililns seperti 

karyawan tetap. Mereka tidak diminta menunjukan komitmen, lebih rnenyukni 

kebebasan dan hanya sedikit diberi perawatan kesehatao, pension atau 

i:unjangan yang scrupa. Sehingga tidak ada solusi untuk mcmotlvaslnya. 

Untuk tenaga kerja yang beragam perlu adanya keluwesan (tleksibilitas) baik 

dalam bentuk jadwal kcrja, rcncana konpensasi, tunjangan, mcnctapknn fislk 

pekeljaan dan semoncamnya yang rnencerminkan keragaman. Konsep ini 

mencakup penawaran perawatan anak, jam ke~ja fleksibel bagi karynwan yang 

memiliki tanggung jawab ke\uarga, mcngijinkan karyawan untuk kllliah 

dengan mengubah jam kcajanya dan lain sebagainya. 

Pekcrja jasn berketerampikm rendah biasanya tcrdiri dari remoja dan 

pensiunan yang kcbutuhan keuangonnya tidak terlalu benyak, schingga untuk. 

memotivasinya adalah dengan memperluas jaringan perekrutan dan membuat 

pekerjaannya menjadi !ebih menarik dan mcnaikan upah, 

16 Ibid, hal. 21 t:1 
11 Pius A P<:~rtanto dan M.!Jultlan AI Bnrry, Kamus Jlmi>~h Popu!et, Ar!okn, Surabay<t, 1994, h<~L 
487 
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Memotivasi pekerja yang melakukan tugasnya terus berulang dapat 

dipcrmudah melalui selcksi ynng hati~hati, karena orang yang cocok di rcmpat 

tcrsebut harus orang-orang yang menyukai pekerjaan baku daripada orang­

orang yang memi!Hd kcbutuhan yang kuat akan perturnhuhan dan otonomi, 

sehingga pekerjaan baku hendaknya menjadi yang pertama-tama dipikirkan 

pada otomatisasi seperti pckerjaan di A TM Bank, mesin soda swalayan 

restoran siap saji, kios check-in bandara dan sebaginya. 

Sedangkan kcberadaan pduang juga terpengaruh dengan faktor lain 

yaitu kekuatan, kelcmahan maupun ancaman. 

Peluang (Opportunities), adalah sltuasi penting yang menguntungkan dalam 

lingkungan organisasi. Kecenderungan-kecenderungan penting merupakan 

salah satu sumber peluang. 18 Yang dl dalamnya terkait juga dengan adanya 

kekuatan (Strengths) yaitu sumber daya, keterampilan, atau keunggulan~ 

keunggul.an lain yang dimiliki organisasi. Kekuatan adalah kompetensi khusus 

yang membcrikan keunggulan komparotif bagi organisasi. sedangkan 

ke!emahan {Weaknesses) adalah keterbatasan atau kekuraogan dalmn sumbcr 

daya, keterampilan dan kapabilitas yang se;;:ara serius menghambal kinerja 

organisasi scrta ancaman (Threats) yaitu situasi tidak menguntungkan dalam 

tingkungan organisasi dan merupakan pengganggu utama /penghambat bagi 

posisi sckarang atau yang diinginkan organisasi. 

Karier pada umumnya akan didapatkan pada personil yang mcmpunyai 

karya tinggi, perilaku positif, kemampuan adaptasi, dan resolusi idcntilas I '.I 

Prest<1si adalah karya tinggi yang dihasi1kan oleh seseorang, berkaitan dengan 

prcstasi dalam keefektifan orgaolsasi ada dua hal yang perlu diperhatikan 

yaitu ; Jika proses evaluasi hasil karya dan pros~s lmbalan tidak sepenuhnya 

mengakui prestasi, sehingga efektifitas tidak terlihat karena organisasi scolah­

olah tidak membcrikannya karena adanya imbalan, gaji dan promosi titlak 

berhubungttn tangsung dengan FJrestasi yang rclah ditunjukan serta saal 

organisasi mempunyai harapan bagi presta.si seseorang karcna organlsasi 

1 ~ Pe<Irce dan Ri~binson, Manajemcn Strategik Formulas1, lmptementasi, dan Pengendalian, 
Binarupu Aksara, Jakarta, 1997, haL 519 
1 ~ Thid, haL 211 
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meneliti dan menilai potensi yang dimiliki seseorang tcrsebut lebih bcsar dari 

prestasnya sekarang, tetapi seseorang tersebut tidak bersedia atau lidak 

mampu memenuhinya karena orang tersebut tidak mcmpunyai minat, sehingga 

soolah~olah prestasinya tidak cocok dengnn potcnsi yang dimilikinya. 

Perilaku atao sikap yang posilif sangm bcrpcngarnh terhadnp kcberadaan 

seseorang dalam organisasi, karena sikap yang positif akan cendenmg 

rnemiliki keterikatan dengan organisasi dan merasa lerlibat seeara langsung 

dalam pcmcliharnan datl pengembangan organisasi yang terlihat mclatui 

minat, nilai, kebl!tuhan dan kemampuun scseorang dalum organisasL 

Kemarnpuan adaptasi merupakan kemampuan untuk melakukan adaptasi 

terhadap perkembangan pengetahuan, keterampilan dan tehnoiogi yang dapot 

mendukung pekerjnan seseorang dalam menglkuti perkambangan lingkungan 

organisasiyang bergerak dengan cepat 

Resolusi identitas terdiri darl dua komponen pen!.ing yaitu : pertama, sampai 

sojauhmana scscorang anggota organisasi mempunyai kesadaran yang jelas 

dan konsisten mengenai minat, nilai dan harapa.nnya tcrhadap masa depan 

organisasi. Kcd11a, sampai sejauhmana seseorang memandang hidupnya 

konsisten sepanjang \Vaktu. 

Gagasan ini mendasari konsep" In gin mcnjadi apakah saya ini dan apakoh 

yang harus saya lakukan untuk rrienjadi apa yang soya inginkan ?" yang dapat 

digumbarkan melelui hubungnn antara ciri-cirt etektifitas karir dan cfektifitas 

organisasl. 

Gambar 2.3 Hubungan Kccfektifan Karier dan Keefektifan OrganisnsL 

K 
A 
R 
I 
R 

Pn:stasi 

Sikup 

Ke:mampuan 
Arl:1n::1'ii 

ldcn!ii:>S 

Produksl c::t 
R 

Eflsicns.i C3l 
~-------· A. 

Keoun.san N 

li Keadaptusian 

Pcnll'.cmbun>~:an 

Sumber . James L Gibson, John M. lvancevich dan Ja."'Jtes H. Donnely, Orgnnisasi : 
Perilaku, Struktur, Proses, Erlangga Jilid 2 Edisi V, 1989, hal 21 I 
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Dalam menjalankan aktivitas program organisasi sesuai dcngan VCJ!ue for 

Money Efisiensi terkait dengan elemen·elemen mendasar lainnya yaitu 

Ekonoml dan Efektifitas20 yang dapat diketahui sebagi bcrikut: 

Gnmbar 2.4 Vahle for Money 

RKONOMl =---0 

NILAI 
INPUT 
(Rp.) 

INPUT I 

Sumber : Mardiasmo, Akuntansi &:k!or Pub!ik, And[, Jakana, 2002, hal, 175 

OUTCO:\IE 

Ekonomi diartikun sebagai pemerOlehan input dengan kualitas dan kuantitas 

lertentu pada harga yang terendah. Ekonomi rnerupakan perbandingan inpu1 

dengan input value yang dinyatakan dalam monel¢r yang meminimalisir input 

resources yang digunakan dengan menghindari pengeluaran yang boros dan 

ridak produktif. 

Efrsiensi diartikan scbagai pencapaian tujuan yang maksimal dcngan input 

tcrtentu atau penggunaan input yang terendah untuk mencapai output 

tertentu.Efisicnsi mcrupakan perbandingan outpuUinput yang dikaitkan 

dengan standar kinerj:a atau target yang dttetapkan. 

Efektifitas aclalah tingkal pencapaian hasil program de:ngan target yang 

ditetapkan, S~ara sederhana efektifitas merupakan pcrbandingan outcome 

dengan output 

Input merupakan sumbcr daya yang digunaka.n ~mtuk pelaksanaan suatu 

kcbijakan, program dan aktivitas. 

Output merupakan hasil yang dicapai dari suatu program, aktivitas, dan 

kebijakan, dalam hal lni output yang diharapkan ada!ah menlngkmkun 

kemampuan diri dan potensi diri narapidana dnn mempcrbaiki tarap hidup 

narapidana setelah sclesui menjal:ani pembinaan. 

lO Mardiasmo, Akunlansi Scktor Puhhk, Andi, Yogyakarta, 2002, hal. 175 
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Outcome adalah dampak yang ditimbulkan dnri suatu efekvlfitas tertentu. 

Outcome sering dikaitkan dengan tujuan atau target yang hendak dicapai, 

namun outcome sering sulit ditelapkan atau diukur karcna, Outcome serlngkali 

tidak dapat diekspresikan dalu.m cara yang scderhana yang memudabkan 

proses monitorang dan Outcome dalaltl penc!apannya dapat terpengaruh 

dengan permasnlahan 

2.4Pengcrtian Sumbcr Daya Manusia 

Pengertian SDM secara makro adalah semua manusia sebagai 

penduduk atau warga Negara suatu Negara atau dalam batas wilayah tcrtentu 

yang sudah memasuki angkatan kerja, baik yang sudah maupun belum 

memperoleh pckerjaan atau bcrarti juga penduduk yang bera.da dalam usia 

prnduktif, meskipun karena berbagal sebab danfatau masalah masih terdapar 

yang bclum produkcif karena belum memasuki lapangan kerja yang terdapal di 

masyarakat. Sedangkan SDM tlalam arti mikro secaraa sederhana adalah 

manusia atau orang yang bckerja a!au menjadi anggota suatu organisnsi yang 

disebut personil, pegawai, karyawan. pekerja., tenaga kerja dan lain-lain. 

Adalah tcnaga kcrja yang mampu bekerja secant efektlf clan efisien dcngan 

mcmilik kcmampuan kompetitif, jutu bkara ketika rnewakili organisa.snya di 

hadapan pihak luar. 11 SDM merupakan faktor penting dalam suatu fungsi 

organisasi sebagai sisrem terbuka, yang dapat dilihat sebagai berikut : 

Sehingga secara lebih khusus SDM dalam arti mikro di lingkungan 

organisasi pengertiannya dapat di lihat dari tiga unsur : 

SDM adalah orang yang bekerja dan berfungsi scbagai asset organisasi 

yang dapat dihitung jumlahnya (kualitataif). Dalam pcngartian ini fuogsi SDM 

tidak berbeda dari fung.si asset produ.ksi, sebagaimana scboah me~ in, computer 

(sumber daya tchnologi), investasi (sumbcr daya financial), gedung, mobil 

(sumber dayamateriat) dnn lain-lain. 

SDM ada lab potensi yang menjadi motor pcnggerak organisasi.Seti{l.p 

SDM bcrbeda-beda potensinya, maka kontribusinya dalam bckerja un1uk 

mengkongkritkan rencana operasional kcgiatan lidak sama salU dengan 

21 H Hadari Nawmvi, Perencmman SDM, Unluk Organisasi Profit Oun Kompetctit~ Gndjah Mada 
Uoivcrsity Press, Yogyakana. 200!1, haL J? 
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lainnya. KontrJbusJ tersebut sesuai dengan keterampilan dan keahlian masing~ 

masing harus dihargai dalam bentuk financial, sehingga semakin tinggi 

keterampilan dan keahlian seseorang maka semakin besar pula penghargaan 

financial yang harus diberikan. 

Manusia sebagat sumber daya adalah makhluk ciptoan Tuhan Yang 

Maha Esa, sebagai penggerak organisasi bcrbeda dengan surnber daya lainnya. 

Nilai~nilai kemanusiaan yang dimiliki mcngharuskan sumber daya manusia 

dipcrlakukan secara berlainan dengan sumbcr daya lainnya. Dalam nilai-nilai 

kcmanusiaan itu terdapat potensi bcrupa ket'erampilan, keahlian dan 

keperibadian termasuk harga diri, slkap, rnotivasi, kebutuhan dan lain~lainnya. 

2.5 Pengertian Anggarau 

Anggaran adalah rencana nurnerlk untuk mengalokasikan sumber daya 

kegiatan-kegiatan tcrtontu yang di dalamnya termuat pendapatan, pengeluaran 

dan pengcluaran modal. 22 Anggaran dipergunakan untuk memperbaiki 

kondlsi organisasi yang kuang baik menjadi febih baik da.!am beotuk waktu, 

ruang dan penggunaan sumber d.aya yang dapat diterapkan pada bermacum­

macam kegiatan kcrja dalam organisasi, sebingga angganm merupakan snlah 

sntu modal yang sangat penting dalam organisasL 

2.6 Pengertiun Teknologi, Tehnologi, Informasi dan J.ingkungan 

Teknologi adalah cara organlsasi mcngubah masukan menjadi keluaran. 23 

Sedangkan Gibson mengartik.an Teknologi adalah tinda.kan yang dilakukan 

sescorang untuk mengubah bcntuk atau isi sebuah obyek,24 Sehingga 

Teknologi merupakan suatu konsep penting yang dimillki banyak dcfinisi 

dalam contoh spesiilk tetapi umumnya mengacu puda tindakan fisik dan 

mental, yang diiakukan oleh scseorang terhadap obyek, orang, atau masalah 

uotuk mengubahnya dcngan cara-cara tertentu. Kcmajuan Tcknologi scrlng 

knli bcrpengaruh terhadap mudahnya mcmperoleh bahan baku, pelaksunnan 

kegiau.m operasional sert«" peningkatan mulu produk, schingga teknologi 

22 Ibid haL 229 
21 Ibid hal. 607 
l~ Ibid hal. 74 
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memberikan kemudahan-kemudahan. Kemajuan teknologi informatika 

menjadikan informasi yang yang merupakan penunjang kclangsungan usaha. 

terolah sccnra lebib mudah dan cepat. Bentangan jalan raya maya (cybcrneLys 

highway) menyebabkan pclaku usaha hams rajin menyimak berbagai 

commercial home page agar peluang usaha tidak ter!lwatkan begitu sajn. 

Jangan sampai terjndi suatu keadaan dimana pcrusahaan tersebut mengalan1i 

apa yang dinamakan gagnp teknologi. 25 

Tehnologi adalah suatu alat yang mampu merubah gaya hidup dan kinerja 

seseorang secara mendasar yang kaittmnya dengan lingkungan umum, 

sehingga akan terjadi terobosan yang ampuh dan luar biasn. 26 Dengan 

kcmajuan tehnologi akan terdapat sisi keunggulan dibandingkan yang tidak. 

Hal ini mernjadikan tehnologi sebagai sesuatu yang sangat pentlng untuk 

memposisikan organisasi tetap bemda di depan pes.air;gnya. 

Infornmsi bisa disamaartikan dengan pesan yailu hasH proses pembuatan 

berila. 27 lnfonnasi bisa diungkapkan secara verbal {lisan) maupun nonverbal 

(tulisao, visual), Dengan adanya kemajuan di bidang teknologi komunikasi , 

kesulitan tidak terletak pada upaya mcngumpu!kan informasi, akibatnya tiJak 

semua orang mau mnyerap atau mcmmggapi semua pesan yang ditujukan bagi 

mercka, oleh karena itu komunikasi organisasi merupakan bidang dimana 

kelebihim informasi tidak. selalu berarti lebih baik dari kekurangan infcnnasi, 

Dalam tek.nik rncngatur informasi guna menjamin ants informasi yang 

optimal, sehingga meniadakan hambatan. Konwnlkasl diatur dalam kai!annya 

dengan mutu danjumlah. 

Lingkungan adalah lembaga-lembnga atau kekuatan-kekuatan yang bernda di 

luar organisasi dan berpotansi mempengaruhi kinerja organisasL 28 

2. 7 Peugcrtian Pembinaun, dun Kcterkaitannya 

Dalam mempersinpakan narapidana agar nantinya menjadi manusia yang 

mem!iki kemampuan dlri dan potensi dlri yang lebih baik dari sebelumnya, 

:> filri Lukiastuti Kurniawnn,SE.MM clan MuiiDwan Hamdani,SE, \ilanajcmen Strawgik dalam 
Organisasi, Medpress, Yogyakana, 2008. bal. 30 
;_~ Jbicl hal. 293 
n !bid hal. lOi 
lS Jbid haL 608 
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maka selama menjalani pemidanaan di dalam Lembaga pemasyarakatan perlu 

dilakukan suatu tindakan yang bertujuan merubah seseorang agar memiliki 

kapasitas pribadi yang lebih baik merlalui proses yang discbut dengan 

pembinaan, sehingga bagi narapidanan yang sebelumnya rnerupakan orang­

orang yang pernah melakukan kesalahan, kehilangan rasa pcrcaya diri, 

kehilangan kepercayaan, mcnerima cap negative (stigma), dlcurigai, dibenci, 

dimusuhJ, babkan bias dikatakan sebagal orang yang penuh dosa dan tidak 

terampunL Hal ini menjadi sesuatu ynng berat bagi tugas pcmbela 

pemasyarakatan, namun yang namanya p.;mbinaan narapidana harus berjala.n 

terus dcmi tercapainya keadihm masyarakaL 

Pembinaan merupakan proses bclajar dengan rnelepaskan hal-hal yang 

sudah dimiliki dan mempelajari hal-hal yang belum dimiliki, dengan tujuan 

membantu orang yang menjalnninya, untuk dapat membetulkan dan 

mengembungkan pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan 

hidup dan kerja yang sedang dijalani secara lebih efektif. 29 

Dengan demikian pengertian pcmbinaan diatas dapat diartikan scba:gai 

suatu kegiatan yang berorlentasikan pada suatu proses belajar yang bertujuun 

untuk meningkatkan dan mengembangakan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang lcbih baik dalam mencapai tujuan hidup dan kchidupan dengan 

melakukan suatu pekerjaan sccara efektif, sehingga segala hal yang telah 

diterima, dipelajari dan dilakukao mampu meninhgkatkan kemampuon dirl 

dan potensi dirl narapldana terscbur setelah selesal menja.lani pidana dan 

kembali di tengah-tengah mas.yarakat. 

Pembinaan secara umum diartikan sebagal suatu usaha untuk memberlkan 

pcngarahan, pendidikan dan pcmbimbingan yang dilakukan secara terus 

menerus guna mencapai tujuan yang diharopkan. 30 

Pengetian dj atas menunjukan bAhwa pembinaan yang dHakukan bagi 

scseorang baik berupa pengarahun, pcndidikan dan bimbingan harus silakukan 

secara terus mcncrtJS dan berkesinambungan dcmi tcrcapainya tujuan sesuai 

harapan. 

29 Mangun Hardjana, Pcmbinaan Narapidana dalam Upaya Mempcrslaf';kan Pengcmbalian ke 
Masynrnkat, Bandung, 1986, hal. J 2 
14 hnp://www.smkl gombong,com/wcb/index 2php?aplin""COro, 20 Marel 2009 
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Pembinaan adalah kegiatan unutk rncningkatkan kualilas ketaqwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, lntclcktual, sikap dan perilaku. profesional, 

kesehatan jasmani dan rohani narapidana dan anal< didik. 31 

Melaiui beberapa Pengertian pembinaan diatas mcmbcrikan gambaran bahwa 

pembinaan yang dilakukan hagi nvrapidana selama mcnjalani pidananya di 

Lembaga Pemasyarakatan haruslah bcrorientasi pada peningkatan kamampuan 

diri dan potensi tliri narapidana mcliputi bidang pengetahuan, kecakapan, 

ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, lntclektual, sikap dan perilaku, 

protCsional, kcsehatan jasmani dan rohani narapidana yang dilakukan oleh 

pembina melalui pengarahan, pendidikan dan bimbingan yang dilakukan 

sccara efcktif dan terus mcnerus guna mcncapai tujuan hidup yang 

diharapkan .. 

Pelaksanaan pembinaan tidak terlepas dari pendidikan dan pembimbingan 

scperti apa yang di!akuakn oleh Profcsor Nakaya Ayami dalam diskusi dan 

penefitian yang di Unieversitas Hiroshima, Jepang dengan topik " Menu 

Pendidikan yang Mengajarkan Life Skill '" dinyatakan babwa pcndidikan 

adalah suatu pemberian pelajaran atau pembelajaran yang berisi tcntang 

ketrampilan atau kemampuan hidup dengan melibatkan partisipasi dari semml 

pihak.31 Dengan demikian Lembaga Pemasyarakatan Terbuka yang 

merupakan salah salU institusi Pernerintah yang tcrlibat langsung dalam 

pembinaan kemandirian bagi narapidana harus mampu manjawab tanlangan 

hidup yang diperlukan bagi narapidana setelab sclesai menjalani pidananya. 

Pcndldikan merupakan karya bersama yang berlangsung dalam suatu pola 

kehidupan insani tertcntu pada suatu sistem mekanik dan organls, sehingga 

pendidikun bisa diartikan sebagai sua1u proses yang melibatkan input~process­

output yang terdapat hubungan kausal bersifat langsung dan linier yang 

memperhatikan dan melihat dampak input tcrhndap output pada rahapan 

interaksi proses berbagai input tcrscbut berlangstmg. 

Istilah Pengajaran 1 Pelatihan dapat dibedakan darl pendidikan, tetapi sulil 

dipisahkan, karcna dalam pengajaran I pelatian lchih menekankan pada 

----··-
JI l-1 Adi Sujatno, Pcdomun Penyclcnggar<~an Kemilnmn dan Kcrjusamu Pembinuan kemmuHrian di 
Lapns dan Rutan, Ditjcn PAS, Jaknrla, 200], hnl. 2 
n Wip, Mcnimba flnw di Ncgerl Siilu.na., Wartu Kota, Kamis 24 Maret 2009, haL ! 
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penguasaan wawasan dan pengetahuan tcntang bidang J program tertcntu 

seperti rertanian, perikanan, kesehatan dan lain sebaginya dcngan pelaksanaan 

wakttl yang relatif lebih singkat mclalui metode yang bcrsifar raslonal dan 

teknis praktis, sedangkan pendidikan meropakan suatu kegiaum yang istematis 

dan sislemik terarah kcpada terbentuknya kepribadian pescrta didik yang 

bcrfungsi memberikan arahan kcpada segenap pcserta pendidikan dan 

merupakan suatu tujuan yang ingln di capai melatui kegiatan yang lebih 

mengutamakan pada pembeJlmkan manusia mclalui penanaman sikap dan 

nilal-nilai da!am waktu yang relatir lama dengan metode yang iebih berslfat 

psikologis maupun pendekntan manusiaw 33 

Gambnr 2.5 Tripusat pendidikan 

l.upis:m !11 

PrlbWi 

Kduatga 

Sumbcr : Umar Tirtaraharrlja & SL La Sulo, Pengan!ar Pcndidikan, Rlm:ka Cip1a, Jabrlll, 
2005, hal. 74 

Bimbingan yaitu pemberian bnntuan. arahan, motivasi, nasihat dan 

penyuiuhan agar siswa mampu mengatasi, memecahkao dan menanggulangi 

permasalahan, sehingga bimbingan merupakan suatu program yang 

)) Urnar Tirtarnhardja dan SL La Sulo, Per~ganlar Pcndidikan, Rjncka Cip!a, Jakarta, 2005, haL 7.t 
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dipergunakan untuk membantu mengoptimalkan kegiatan bagi yang 

memperoleh bimb!ngan. 34 

Suwono Blong bcrpendapat " Pada pokoknya manusia itu kan dulunya 

baik. Ketika lahir dari sang tbu kan kita semua sama. Tidak mcmbawa bekal 

apa-apa. Makan disuapi dan jalan juga dlaJari o!eh orang tua kita. Setelah 

besar kita menerima pcngaruh macam-macam dari sekeliling kita, yang baik 

dan yang buruk atau jailat. Tetapi saya yakin past1 bahwa setiap orang itu 

banyak: sekali rnasuk pengaruh yang balk, scrdangkan pengaruh yang jahat itu 

hanya sedikit saja, Oleh IG!rena itu pada akhirnya orang jahat atau je!ek 

macam apapun kalau ditelateni dididik dan dibimbing ke arah yang baik akan 

menjadi baik kembali, Karena duiu waktu lahir orang itu baik semua." J:S 

Sehingga dapat dikatakan bahwa pembinaan adalah suatu tindakan yang 

dilakukan secara terus-menerus dalam mendidik dan membimbing ke arah 

yang balk. Dengan dcmikian kita sebagni manusia harus berplkiran positif 

terhadap orang lain dan bagi petugas pemasyarakatan ataupun orang ya:ng 

memilki kelebihan pengetahuan, ketrampilan dnn kemampuan horus mau 

membantu orang Jain (narapidana) dengan mendidik dan membimbing ke arah 

yang lebih baik sesuai dengan kemampuan, sehingga dari beberapa pengert~an 

dlatas dapat kami artikan bahwa pcmbinaan merupakan suatu usaha untuk 

memberikan pengarahan. pendidikan dan pembimbingan yang dilakukan 

secara sadar, terencana, teratur, terarah dan bertanggung jawab dan 

bcrlangsung terus mcnerus untuk mengcmbangkan kepribadian dan 

k.emampuan diri manusia dalam mencapal tujuan hidup dan pcnghidupan. 

11 Umar Tirtarahurdja dan SL La Sulo, Penganlar P<:ndidik<ln, Rineka Cipta, Jakllrtn, 2005, hal. 
320 
15 T Wedy Utorno, Song Peng<ibdi Atteka Tuno, Pam or !rtdah, Surabayn, 1985, ML 10 
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Pcngajar Adm iniMtaSi 

PROSES PEND!DIKAN 

Sosia! Butlnya Keamanan Polilik 

37 

Sarnna dan Parasurnna 

Lulusan 

Put us 
sekol!!h 

Sun< 'c:r : Unlar Tirturaltardja & SL La Sulo, Pcngnnwr l'endidlkan, Rinck a Cipta, 
Jokarm, 20{}5, bal. 320 

T~emba~a Pemasyarakatan sebagai Unit Pelaksana Teknis Pemasyarnkatan 

y:.ng bertugas rnenyiapkan Warga Binaan Pemasyarakalan agar dapat 

bcrintegms.i secara sehat dengan masyarakat, sehingga sete!ah bebas nantinya 

tidak mela.kukan tindakan pelanggt~ran hukum lagi bahkan dapat berpcn:m 

u!;tif kern bali dalam pembangunan nasional scbagai anggota masyarakat yang 

b.:bas dan bertanggung jawab. Sehingga tugas dan fungsi dari Lembaga 

Pemasyarakatan adalah, melakukan pcmbinaan. Pembintian Warga Blnaao 

Pemasyarakatan di lakukan di LAPAS dan pembimbingan Warga Binaan 

Pemasyarakatan dilakukan oleh BAPAS. 36 Setiap Lembaga Pemasyarakutan 

mdakukan pcmbinaan yang salah satunya adalah pembinaan kcmandirian 

yaitu Suatu pembinaan kepada narapidana yang bertujuan meningkatkan 

kemnmpuan pribadi dan peningkatan potensi pribadi narapidann melipuli 

u·1dang Pertanian, peternakan, penukangan dan usaha~usaba lainnya yMg 

rclevan. 37 

36 Pasal6 UU Rl no. l2Tahun 1995 
n PP :-.!omor 31 Tabun [ 999 Tcnlang Pembinaan dan Bimbingan WBP 
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2.8 Pengertian Kemandirian : 

Pemhinaan kemandirian mcrupakan pembinaan yang bcrtujuan 

meningkatkan kernampuan pribadi dan peningkatan potensi pribadi naraptdana 

meliputi bidang Pertanian, peternakan, pertukangan dan usahaMusaha lainnya 

yang relevan ; 

Arti dan prinsip yang meiandasi kemandirian adalah suatu bentuk aktivitas 

bclajar yang berlangsungnya leblh didorong oleh kemauan sendiri, pilihan 

sendiri dan tanggungjawab sendiri dari pcmbelajar :ffl 

Konsep kemandirian bcrtumpu pada prinsip bahwa individu yang belajar 

hanya akan sampai kepada perolehan hasil mulai dari keterampilan, 

pengembangan penalanm, pembentukan sikap sampai kepada penemuan 

sendirl, apabila ia mengalami sendiri dtilam proses perolehan hasil belajar 

sendiri. 

Kemandirian adalah pcmbinaan yang diarahkan pada pemblnaan bakat dan 

keterampilan agar narapidana dapnt menjadi anggota masyarakat yang bcbas 

dan berw.nggung jawab 39 

Duri pengcrtian di atas dapat diartikan bahwa pclaksanaan pembinaan 

narapidana. mclalui pembinaan kema.ndirian pada Lembaga Pemasyarakatan 

Terbuka, diharapkan mampu mcnambah pengetahuan, ketcrompilan dan sikap 

yang balk bagi narapidana yang dibina seb'agal bentuk pcningkatan 

kcmampuan diri dan potensi diri narapidana yang berguna dalam melanjutkan 

hid up dan kehidupan setelah sclcsai menjalani pidana. 

2.9 Dimensi Kemampuan : 

Dimensl Kemampuan dlbedakan mcnjadi 2 {dna) yaitu : 

Kem:ampuan Intelcktual 

~~--
; t<emampu.'ln 

Numerik 

Pemahaman Verbal 

)
8 Ibid.lml. 74 

J!l lbid; hal. 8 

Gnmb:trrm Contuh Pekerjallll .l 
KCrnampuan UOluk melakUk!!O"hAo:kC"u<"lt·an·~,-.,.,,,::,c:,h;ci~tU'fi&~P-a-ja~k-~' 
ptmghhungan cepal dan okurat pcnjualan scrangk::tiM produk I 

··----··· •\ 
Kemampuan mer;Hlhaml apa . Manajer l'abrik: Mengikuti:J 
yang dib:ka alau dide_"_"'_'_d~an..J: .• .. ~:bijukm:.-ke·b··ij4k;m koepo .. rillli 
hubun an amar kala 

--~--·· 
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Kccepntan I Kemampuen rncngidentifikasi Pcnyclidik Kebakarnn: 

Perseptual I kcsammm dan perbedaan Mcngidentifikasi petunjok-
visual dengan ccpat dan akurnt pemnjuk untuk mcndukung 

' 
wduhan kcsengajuan 

1 ocmbnkanm .. 
Pcnalanm lnduktif Kl.:mampoon mengidentifikasi Pcneliti Pasar: 

rangkaian logis m<Jsahill dan Memr.erkiraknn permlntaan 

kemodioo memecohk'" _Jit'dop produk ""'"" 
masnlah tcrsebu! dnlam pcrim;le waktu 

be~ikutnz::a --· _ 
Pe:nalarnn Dcduktif ' Kemnmpuan menggunakun I Pcnye!ia: Memilih dian!run 

logika dan menllai imp!ikasi dua sar-<.~n berbeda yang 
ar,gumemasi --- --- ditawarkun kmyawan 

Visualisasi Rm1nglln Kemampm.m menggambarkan Penata lmcrior : Menata ulang 
bngnimMna pennmpak:!tn obyck kant or 
lertemu jiku puslsinyu dalam 

~rUuri 
ruan£ilJt diupnh 
Kcmnmpuan mempcrtahanknn 1\ wak Pcnjuulao : Mengi!lgut 
dan mengingat kemb.ali nmnu*nnma pchmggan 

)pen~laman mas~ silam 
~ 

Kemampuan Fisik 

1
·-Filktur-rak-tor Keku.at·:,:--~ 

Kekufltan Dinamik 

l<ekuatAn O!ot Bawah 

Kekuntan Statis 

Kckuatan EJ<splnsif 

Faktor-faktor Fleksib!litas 

Flcksibilitas Jangkauan 

' 

I Kerunmpuan memattfaadq:m kckuatt:n otot secara 
berutang~ulang atuu terus~mcnerus dnlarn waktu 

1 
lc:rtc:nt!.l. I 

' Kemampoon memnnfaatkart kekmnan otot haghm . 
bawah tubuh (1crutama orot pcrut). ' 
Kcrnampuan memanfaa!kan kckuataa uiliUk 
mcmbcndung obyck-obyek ekstcrnal, 
Kcrnampu;m memanfanlkan g.er:wkan-gerakan 
meregnng cepat dan bcrul;:H'lg~ulang. 

Kcmampuan menggerak:.m OlO! b:twab nlau belabmg 
sejauh mungkin. 

l-;~~·-'•_ksibiliillS Dln_'_"'_;"------~r, ~~~~-:a~u:~~~~~nnn~-~:ra~:~·gc:~an mcrcgang ·l' 

I 
Faktnr-faktor Lain 

l<oordinui Tubuh I Kemampuan mengkoordinasi tindakun·lindakan I 
· simullan an ggma~anggota mbuh hcrbeda. 

Keseimbnngan 

Strtmina 
I 
Kcmampu<~n mcnjoga keseimba~tgan mcski lerhadap : 
kckuut<m yang lY.:rupaya mcnggoyuhkan I 

, Kcmampuan mcnggerakan upaya maksimum yang 
:occc::-c;c;;;,llcm"e~n~syaratkan upaya terus-mcnc!IJ~. ~ 

Sumber: Stephen P Robbins., 2007 

Dari uarian dlatas dapat diambiJ kesimpulan bahwa kemampuan terdiri dari 

kemampuan Intelektual dan kcmampuan fisik yang terbagi dalam kemampuan 

numerik, kemampuan verbal, keccpatan perseptual, penalartm induktif. 

penalaran deduktif. Visualisasi rungan dan memori serta kemampuan yang 
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meiihat factor-faktor kekuatan (dinarnik, otot bawah, sratis dan eksplodir), 

factor-faktor flekslbilitas (jangkauan dan dinamik), dan Faktor-faktor lainnya 

(koordinasi tubuh, keseimbangan dan stamina). Sedaogkan Teori Kendala 

adalah sepernagkat pcngetahuan yang membmasi kemampuan pcrusahaan 

untuk mencapai tujuannyu . .fO Kcndala bias berupa fisik (seperti proses atau 

ketersediaan karyawan, bahan baku, atau bahan penolong), atau berupa 

nonfiksik (scperti proscdur, moral dan pelatihan). Mengakui dan mcngeloJa 

kendala-kendala tersebut melalui limatahap yang merupakan dasar teori 

kendala yaitu : 

Tahap l : Mcngidentifikasikan kendala; 

Tahap 2 : Membuat suatu r encana untuk mengatassi kendala yang 

sudah diidentifikasikan~ 

Tahap 3 : Memfokuskan sumhcrdaya untuk mencapai tahap ke 2 (dua); 

Tahap 4 : Mengurangai pengan1h kendala dengan mengurangi beban 

kerja atau dengan memperluas kapabilitas. Yakinlah bahwa kendala bias 

dikcnaii dengan semua yang terkena imbasnya. 

Tahar 5 : Sckali I (satu) kendala bisa diatasi, kembali ke tahap l (saru) 

dan idcntitikasikanlah kandala baru. 

Gambnr.2.7 Teori Kendaht 

"rAHAP I TAHAP 2: 

TAHAP 5 
TAitAPJ 

Sumber: J3arry Re~tdl!r dan Jay Heizer, Prlnsip-prinsip Mao;tjemcn Operasi, Sdnmba Ernp:u, 
2001, haL 481 

4
!! fbid, haL 54 

Universitas Indonesia 

Analisis Kemampuan..., Jaka Prihatin, Pascasarjaan UI, 2009



!lAD Ill 

METODE PENEL!TIAN 

41 

Bab ini berisikan tentang mctode penulisan diantaraanya tipe penclitian, 

proses: analisa, metode pcngumpulan data, teknik pengumpulan data, tehnik 

pengolahan dana dan kerangka analisa. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan mctode penelitian kualitatifuntuk 

menghasilkan data deskriptif, penjelasan-penjelasan secara Usan dan tertulls serta 

berupa pengarnatan rnengenal perilaku dan tindakan yang bcr1ujuan untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akui-at 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifal scrta hubungan antar fenomena yang diteliti. 

Metode de.skriptif ada\ah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 

manusia, suatu objek, suatu set kondisl, suatu system pcmikiran, ataupun suatu 

kelas peristiwa pada masa sekarnng, 41 

Metode penelitian kualitatif adalab metode penelitian yang bcrlnndaskan 

pada ftlsafat postpositivisme, digunakan unmk mencliti pada kondisi obyck yang 

alamiah, (scbagai lawannya adalah cksperimcn) dimana pcncliti adalab instrument 

kunci, tcknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gahungan), analisa 

data bersifn:t induktif I kualitatit: dnn hasil pcnelitian kualltatif [ehih rnenekanknn 

makna dart pada generalisast. 42 

Mctode Penclitian kualitatif dlnamakan juga sebagai mclode baru, karena 

popularitasnya belum lama, dinarnakan mctode postpositivistik karena 

berdasarkan pada filsafat postpositivisme. Metodc penclitian ini juga disebut 

sebagai metode artistic, karcna proses pcnelitian lcbih bersifat scni dan kurang 

berpola, dan disebut sebagai metode interpretative karena data hasH penelitian 

lebih berkcnan dengan interprestasi terfladap data yang dilemukan olch peneliti dl 

lapangan. 

Mctode pcnclitian kualitatif scring juga discbut sebagal metodc pcnelitian 

yang bersiful naturalistik brena penelitiannyn dilakukan pada kondisi yang alami 

(natural setting)~ disebut juga sebagal met ode etnographi, karcnn pada awalnya 

41 Moh Naz!r, Mctodc Penelitian, Ghalia lndor:esla. 7.003, .hol. 54 
·~l Sugiyo:-to, Metode Pcnclitl:.tn Kuantilatif, Kualilat.J.if dnn R&D, Alfabeta, Uandung, 200ft hal. 9 
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metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya 

dengan data yang terkumpul dan analisisnya bersifat kualitataif. 

Dalam pcneHtian kualitataif instrumennya adalah orang yaitu pcneliti 

sendiri, sehingga pencliti harm> memiliki bckal teori dan wawancara yang luas 

agar mampu bertanya, menganalisa, memotrct dan mengkonlruksi situasi social 

yang diteliti menjadi lcbih iuas dan bcnnakna. 

3.1 Tipe Pcnelitian 

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifal deskriptif. yaitu penelitian 

yang bertujuan untuk memjelaskan gambaran tcntang suatu permasa.lahan 

yang terjadi pad a Lema bag a Pcmasyarakatan T crbuka Jakarta dalam 

mcningkatkan kemampuan diri dan potensi diri narapidana agar memiiiki 

kemampuan dan potensi diri yang mencukupi sebagai modal memperoleh 

pekerjaan yang layak stela.h bebas dan kemhali kema!.yarakat 

3.2 I' roses AnaJisa 

Proses analisa data dilakukan sebclum di lapangan dan sclama di lapangan 

dengan mengumpulkan data-data penunjang untuk mengetahui peningkatan 

kernampuan narapirlana dalam program pembinaan kemandirian di Lembaga 

Pemasyarakatan Tcrbuka Klas liB Jakarta, maka peneliti menggunakan 

mctode penelitian kualitatif yang secara sederhana dapat dijclaskan bahwa 

penclit!an kualitataif adalah meneliti informan- sebagai subyck penelitlan -

dalam lingkuogan hid up kesehariannya. 43 Untuk itu peneliti sedapat mungkin 

berinteraksi secara dekat dan Jangsung dengan in forman secara apa adanya, 

schingga pemahaman akan symbol-simbol dan bahasa asH masyarakat 

menjadi salah satu kunci keberhasilan penelilian. 

Untuk mengkaji efektifitas program pembinaan kcmandirlan narapidana 

pada Lcmbaga Pemasyarakaton Terbuka Klas liB Jakarta perlu dilakukan 

penelitlan yang besifat deskriptit; yaitu suatu melode penctitian yang 

digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan yang ada pad a saat penelitian 

dilakukan melalui deskripsi ataupun gambaran secara sistematis, faktual dan 

41 Muhammad ldms, Metodologl Penelitian ilmu-ilmu social: Pendckatan Kuali!nlif dan 
Kuantitatif, UH P~s., Yogyakarla, 2007, hnl. 76 
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akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, scrta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki. ~-' Dalam penelitian deskriptis tidak hanya menerangkan 

hubungannya, tetapi juga adanya prediksi serta makna dan implikasi suatu 

masalah yang ingin dipecahkan. 

Untuk mendeskripsikan kemampuan narapidana dalam program 

pembinaan kemondirian di Lembaga Pcmasyarakatan Terbuka Klas liB 

Jakarta diperlukan data mengenai jenis kegiatan yang terkait dengan 

pelaksanaan pembinaan kcmandirian, baik kegiatan kcmandirian yang tclah 

selesai maupun yang sedang I masih berjalan, petugas I pelatih I pembimbing 

dan peserta kegiatan kemandirian, jenis-jenis kegiatan ·pembinaan kemandirian 

serta manfaat dalam meningkatkan kcmampuan diri dan potensi diri yang 

diperolah narapidana setelah mendapatkan pembinaan kemandirian, bahan 

baku dan peralatan, SDM (Sumber Daya Manusia), Modal anggaran, 

Teknologi yang dipergunakan serta informasi yang telah diterima dan dimilki 

olch sctiap orang yang berada di Lembaga Pcmasyarakatan Terbuka Klas Till 

Jakarta sebagai sarana dan prasarana yang menunjang terlaksananya program 

pembinaan kcmandiraian dalam mcningkatkan kcmampuan diri dan potensi 

diri narapidana, sedangkan data kualitataif yang diperlukan untuk mengetahui 

kemampuan narapidana dalam program pembinaan kemandirian di Lembaga 

Pemasyarakatan Terbuka Klas . liB Jakarta, berupa data kualitatif untuk 

mengetahui barang atau jasa yang telah dihasilkan, uang yang diperoleh, 

lnfonnasi yang dimiliki dan kemampuan yang dimiliki narapidana yang dapat 

dimanfaatkan dan dipergunakan dalam membekali diri untuk mendapatkan 

pekcrjaan yang layak guna mclanjutkan kehidupan sebagai warga masyarakat 

yang baik dan bertanggung jawab yang aktif dan produktif setelah selesai 

menjalani pidananya. 

3.3 Mctodc Pcngumpulan Data : 

Dma yang dipergunakan dalam mendukung pcneJi[ian ini berupa data yang 

berasa\ dari Lembaga Pemasyarakatan Tcrbuka Klas liB Jakarta melalui 

·•·• Ibid, hal. 63 
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wawancara secara langsung berupa data primer sedangkan data yang berasal 

dari instansi lain yang terkait berupa data sekunder. 

Adapun Operasional Konsep yang dipcrgunakan adalah sebagai beriku : 

' NO KONS!<:P JNDIKATOR J~'<1S 

~ DATA 

PEDOMAN 

PERTANYAAN 

INFORMAN.l 

t , Men-;o_g_;_al_o_y_o~+-K··.-m-,-.-,,-,.·,·-,~-f·P·-,-;m~oc~-jf-. 
_j 

kl!marnpuan Ken!Jiian Sekunder yg, dimilki sebelumrt}ll? I 
I. Kemampunn!keterampilan 

Nnrnpitl:tna 
2. Keg\a!tm apa yang dikuli I narapidnn:.t d:dam Sikap 

I 
dalam pragrJHI pembi!tann , 

pembinao.n lwmandiri:m? 

I 
3. Benda I banmg apa suja 

kcmaTJdiriall. 
yang dibu!Uhlnm dabm 
kegia1tm!crsehut? 

4. Pelutilu:m yang pemal\ 
diikuti '! 

5. BagaimJna pcrloku:m 
pelugati I pembina tcrhm.lnp 
narnpidaoo '! 

, 6. !h.r#)m orang yang 
mengikuli kegiatnn ini? 

1. Apa y~ng stlr lakukan bila 
adll. napi lain <~lau pcmgas I 
melakukan pcrbtmllm yang 
mcrugikan keglll.UU! yorng I 
sdr il-.:uti? 

8. Apa yang sdr \uJ.:ukan ' 
kctlka .'idr rncnemukrtn 
harang ynng bukan mi!ik 

I sdrdi tmnprtt kegiaro:n? 
9. Bagaimana pcrasaan S!.lr 

I
' se\antll. nielalmksn 

I peke<jmm ini? 
·1 10. Apa pendapat aUr ng I pctugastpcrr.hina di Lnpas 

·--~ Pcrika-.-,.-,~~--+Kcnl·:t-m_p_uM··~f<p>.:r'ilru:r--· T~~i:t;n-:t mctnd!l I q~ra ~(;r;q;id:ma 
S k 

' 

rru::raw:n f memcllhnra ik;:m 1

1 

,~ 
KJ.:ahlian e un er ? 

Sikap • 2. Bagnimana mc!OO:c fl.:Ma , 

I unnll.; mcr.getalmi pcnyaki! I' 
fhama ikan? 

I 3. Bagaimana mc!odc I cua 
rncng;nasi penynkit I bam:t 
ikan? 

1
4. Dagaimana tara I metodc 

, mengambil hnsll pcrikllllllil 

I Uan podu usiu bcrnpa? 
). Oimana menjual lwsil 

JNr]lmnan ? I I 
, 6. I !a! lain apa ynng in gin sdr 

I _ ~~- -~~ ]~~- ---- so.mpa!kll..!ll..._ ~~- -~ ~ _1 r P~rlanio.n: Kemampu:tn Pnrner I Bagaunann IIK:lode I .can ! Nan1pidana 

L I i Ke:1hllan I Stkundcr ::~~:~? I rnemchhard l 
.L.._ ~~- -~ ~·---- --~ ---- -.L!J33aimaf'!.L mttt!del cara. - ~-
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Peternak:m : 

Sikap 

l Kemampu:m 
' \ Keuhlhm 
' ! Sik:tp 

Primer 

Sekunder 

untuk me11getahui pe11yakit 
J ham~ !lmam~n? 

3. B~gairnJna rm:!udc I 1;~m 
mengatasi peny,~kit I lmm~ 
lamnmm? 

4. Bagaiman;~. 9ll<l I n~tt~dc 

mengambil hasil pert~nir.n 

dan pedCI usia bcrapa '! 
5. Dim~rm rn<mjual h-asil 

pertanian? 
6. Hal lain yaug ingin sdr 
S<l~ik;m? 

L Bagnim;ma me:IO!k I ~:ara 

mero'KJ! I mcmcllhara , 
ternak? 

2, Bagaim:ana me!odd cara 
antuk nu:ngcU~hui w;:nyakii 
temJk:? 

3. Bagnimana metode ! e<>rJ 
rne:ngatilSi pcnyakil temak ? 

4. B~gaimana cam I mcmde 
mengambil hasil ternllk dau 
pada usia bernpa ? 

5. Dlmruo rn<mjual hlls:it 
, lcmek? 
i 6. Hal lain yang ingin sdr 

45 

~arapidann 

sampaikan? _________ _ 
r--j"L>.-;;u:n:d;o,:,c, -----t,K,,:m:::;•m=o=u=u=nc--hp;:0~·m=,:,--J-,c.c&;:'gc,c,~=c,ec=:=<crnlh~-~;-c"='=ru::-J"N"'::;n.;pj;t;;;a 

' 

ll. 

Pcncuci:ln 

Mobil/motor 

Fakt!Jr P.:ndukung 

l. 

2. 

3. 

1: 

B;,han b:~ku 

SDM 

Modal 

Tc:knologi 

lnfnrmasi 

Kcahlian Sekunder menggmlakan dun mero,vai 
pcr.1la:nn mmcuci p;1kniun '! 

Sikap 1 2. Oag.aimunu ~ mcmwnl 

Kem:nnpuan 

Kea!tlian 

Siknp 

Prcduk /jas:J 

Kcuangan 

Inrorm .. si 

Orang 

j pakalan ilf!.cl' retap mpi Can 
awcr? 

Sekuudcr 

I'dmcr 

J. Bagaim:m!l u:c.tnde I Clll'll 
menga!asi ketidakpuusua 
pc!ar.ggan '! , 

4. }J;J.[ l;:~in y;J.ng ingin sdr ~ 

s:unpaik;~u ? i 
l. Bugnim;ma melode I cam I r•arapidana 
mcnc~nukim dan n:cra\\TII 
p::ralol:m pcncucian nwbil 

! /mruor? 
i 2. l:lagaimon~ cma mernwal 
r kf:mdarmlfl il!Jill" !Clap ilWC( 

dan !dk ccpal rusak? 
3 Ongaimona H1CWdc I Cllfll 

mcngmosi pcnynkitl.cmak? 
'1. Ougnirmtn~l ~ma m~gutu:;i 

ke1idakpua.~un pdang~an '! 
5. Hat lain yan~ insin sdr 

sampaikan '1 

1. Pcmhin~un 
di!ukukan ~ 

yung 

2. Kapan pembin:Hl11 dimulni '! 
J. BerJp:t. jumlnh wnrga 

birmnn yang nwngih1ti ? 
, t J•eraJnlnn dal1 bahan baktl 
: .apa yang tlipakai dalam 

pembin:mn'? 
5. Dikl11: i!pU v~ng pcmuh 

dlikuli tcrk~il dcngan 

_pembimmn dnn _____ l?_~g~I!!.l ................. ,. __ .. . 
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' ' 

' 

' ' I 
'' 

I ' 

I ' 

I 
' 

I 
' ' ' ' 

' ' 
' ' 

' 

' 

' 

I ' 

' ' ' 

l ---'---,_,J_~ 

lninnyu? I 
6. Berapajurulah p:.:mblmhing 

yang !t:dibat pcmbinaan ,· 
Kcmandlri;rn '? 

7, Metodchclm:!k apa yang I 
di~t.milknn d;!lam 
pcmbimnm '! ,, Bagnim:mm mctm.Je I cara 
!lntuk menjnlin komunikasi 
dcngan pcascrta '! ,, Bernpa aoggar.m yang 
dlpcrgunalrnnnyn ? 

JO.Apn hnsi!lproduk dalam 
perobmaan 7 

I L 3agaimarm rnctodc!e!lf!l 
pcnjual:m h<!.~i:nya? 

12.Apll snsaran pcmhinaan 
yang dilakukan ? 

13. Berapa inscmif buD! 
~? 

L Kcgi.otan J*ntbinaan ,,, 
yang dilnk.J!ll!ilkaH? 

1. lkrnpajumlah pegawui? 
3, Apalmh penempmannya 

sesuai dengan h"iili!ian 
yang dimilki ? ,, Oiklal '"" ''"' dlikut! 
olch pembi11n pad a 
pcmbinmm kcma."ldiri;m ? ,, Apakllh ~anma ''" fasilitru; pembin;;an 
mencukupi '? 

• Baga.lmana metodt: lerna 
pembimwn kcm:rn:lirirm Ui 
Lnpru Terbuka? 

7, Bernpo jumlili an~glm.ln 

yang dlp~rgun~kan lln!Uk 

pembina~n "'" berap11 
YMf! khusus unmk 
p;:mblnmm :kem~ndirian? 

K - PNBP y~~ >rnfuh I 
disetor drni U!pm; T cdmkn 
Jakarta? 

9, Ikrapu besar inscr.tif : 
untuk noropidaoa? 

JO.Apa: pendnpM Bupak/lhu 
lCl'ltang oarapitlnn~ yang 
sulit mendapolkao 
pek~rjaan ·: 

I J. Apa da.1. bagalrr:mm 
pcndapa! Bapak mengenni 
kebijalmn Dirjen !tmlang 
penempul;m Nara idnn:t p 
pnda Ul:pil:i terbuk<~ '.' 

12. Bngnimm1D teknik / earn 
mclakukan ptmgnwoo:an 
terhadap peguwai dan 
norapidaoa ? 

13. lli!gaimann pcrr;;;aart I' 
B:~paki!IAI sebmt~ 

mertjt~lnnknn t\lgru> cll 
U!pa.:; T crbuka ? , 

46 

' ' 

' ' ' 

' ' ' ' 
' 

Pejaba1 

' ' 

: 

i 

' 

14. Apa sll!laran ke de pan" 11 
15. A saran.,sa:ran ,;Ye'~"•'cl~---~-
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Menurut Lexy J Moleong yang dikutip dari Lotland dan Lofland, menyalakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bcrmaksud untuk 

mamahamt fenomena teotang apa yang dialami oleh subyek pcneHtian, 

mlsa!nya pcri!aku, perscpsi, motivusi, dan lain-lain secara holistic, dcngan 

cara deskripsi dalam bentuk kala-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dengan cara mernanfaatkan berbagai metode alamiah. ~s 

Sehingga hasil penelitian kualitatif adalah kala-kata dan tindakan penelltian 

yang lcbih menekankan pada makna daripada general isasi dan kenbsahan data 

yang diperoleh melalui triangulasi. yaitu peneliti melakukan klarifikasi 

terhadap kebenaran atau keabsahan kepada orang yang sama pada waktu ya.ng 

berbeda, setelah itu kemudian data akan dianalisa secara lnduktif. 

Study pustaka : 

Adalah alat pengumpulan da!a yang dipergunakao untuk mcnyelusuri dengan 

cara membaca buku-buku, kcbijakan, pcralunm dokumen, hasil p~:!nelitian 

maupun tulisan-tulisan atau artikel yang mendukung dan terkait dengan 

iulisan tersebut 

Observasi ; 

Adalah suatu tindakan langsung peneliti meiakukrm pengamatnn pada lokasi 

penelitian untuk mcndapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian 

guna mendapatkan hal-hal yang tidak terungkap pada saat wawancara. 

Datarn peneiitian ini observasi yang dilakukan adalah : 

Obs~rvasi deskriptif, 

Observasi yang dolakukan pencliti pada saat memasuki sihmsl soslal tertentu 

scbagai objck penelitian. Pada tahop inl pencliti bcltnn memba\va ma:salah 

yang dileliti, maka peneliti pcrlu mcfakukan penjclajahan umum dan 

menycluruh, melakukan deskripsi terhndap semua yang diliha1, di dengar dan 

yung dlrasakan untuk di rekam dan dicmat, sehingga hasH obscrvasi terscbm 

~• L1.""Xy J. MoleO!ig, Metode Perrclitiun Kualitatif, Rodakaryu, llandung, 2006, l1al.6 
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dnlam keadaan yang belum tertata karena baru mcrupakan kesimpulan 

pertama. 

Obsencasi bcrfokus, 

Pada tahap ini peneliti sudah melakukan penyederhanaan fokus penelitian, 

sehingga akan dengan mudah ditemukan apa yang menjadi fokus penclitian 

Observasi tersclck.si, 

Pada langkah ini fokus penelitian yang tclah ditemukan diuraikan secara rind, 

dengan melakukan analisa komponensial , sehingga karakleristik, perbedaa.n 

dan kesamaan kategori an tara yang satu dcngan yang loinnya dapat dipahnmi 

secara mendalam guna menentukan hipotesa. 

Wawancara: 

Adalah suatu tindakan pengambilan data sccam lisan dengan memilih 

bebernpa informan secara acak melalui pertanyaan-pertanyaan yang tldak 

berstruktur (interview) untuk mengctahui permasalahan yang diteliti dan untuk 

rnengctahui hal~hal dari in forman secara lebih mendalam. 

Wawancanl adalah pro~es memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dcngan earn tanya jawab sambi! bcrtatap muka antara si pcmmya atau 

pmvawancara dengan si penjawab atau informan dengan menggunakan alat 

yang ~inamak;)n interview guide I panduan wawancara. 44 Dalam penclitian 

wawancara yang digunakan mela!ui cara~cara scbagai berikut: 

\Vnwaneara semistruktur~ 

Jcnis wawancara ini pelaksanaannya leblh bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan 

pcrrnasalahan yang lebih lerbuka, dimana pihak yang diwawancarai diminta 

untuk menyampaikan pendapat maupun ide~idenya. 

Wmvancara Tidak terstruktur, 

Wawancara ini dHakukan bcrdasarkan pedoman bebas yang tidak merupakar:. 

daftar pertanyaan untuk mcmpcrkaya informasi yang menunjuang penclitian, 

Adapun metode wawancara ini dilakukan peneliti lerhadap informan 

in forman, meilputi: 

46 Jbi<l,hal. 194 
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l. Pejabat Ditjen PAS dan Kepala Lapas (Key infonnan), 

2. Petugas Lapas dan Narapidana (Important jnforman), 

3. Keluarga Narapidana dan instansi tcrkait (Inform an suplemen). 

3.4 Teknik PengumpuJan Data : 

Tehnik dalam pengumpulan data, yang perlu rliperhatikan adalah data tersebut 

harus tengkap, akurat~ tepat waktu, representatif dan memiliki kesalahan baku 

yang relatif keel!, sehingga sesuai dengan kebutuhan data pada penelitlan ini: 

maka leknis pengumpulun data terbagi daiam dua jenis yaitu teknik 

pengumpulan data primer dan data sekundcr. Data yang digunakan dalam 

mendukung pcnelilian ini bcrupa data 

Petugas Lembaga Pemasyarakatan 

yang berasal 

Klas JIB 

dari Narapidana dan 

Jakarta, kcluarga 

narapidanalmasyaraknt rnelalui observa.si dan wawancara secara iangsung 

berupa data primer sedangkan data yang bcrasal darl Lembaga 

Pemasyarakatan Terbuka Klas HB Jakarta dan instansi lain yang tcrkait berupa 

data sekunder yang dilakukan dengan mcngkaji dokumen~dokmnenfdata yang 

berkaitan dengan studi dan kebijakan ataupun rt:ncana apa yang akan diambil 

Lembaga Pemasyarokatan Klas liB Tcrbuka Jakarta terhadap efektifHas 

program pembinaan keffiandirian dalam meningkatkan kemampuan dirl dan 

potensi diri narapidana setelab selesai menjalani pidp.11anya. Data sekunder 

)'tmg diperlukan pada penelitian ini amara lain : 

I. Datajumlah pctugas pembinaan kemandirian; 

2. Datajurnlah penghuni peserta pcmbinaan kcmondirian; 

3. Data Sarana dan Prasarana 

4. Data Anggran 

5. Data Jnformasi yang terkait dengan pcluksanaan pembinaan, 

3.5 Tcknik Pcngolaban Data: 

Tcknik pengolahao data merupakan senmgkaiao penyusunan data yang 

belum tcratur menjdi suatu susunan data yang rerperinci se.suai dengan 

penggunaannya, sehingga data terscbut dapat dipergunakan secara baik. 

Adapun prosedur pengolahan data yang tclah dilakukan adalah : 1) Editing, 
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untuk mengecek keberadaan data yang di peroleh dalam penelitian, sehingga 

kualitas data yang alum dianalisa dapat ditingkatkant 2) Koding. bertojuan 

untuk mengklasifikasikan jawaban-jawaban informan menurut jenisnya, 3) 

Tabulasi, yaitu suatu teknik pengumpulan data yang diawali dengan 

penyusunan data dalam bcntuk tabel untuk meringkas data yang telah di 

temukan saat penelitian. 

3.6 Kerangka AnaUsa 

Analisa yang digunakan pada penclitian inj melalui beberapa tahapan, 

yang pertama anallsa potensi bahan baku, surnbcr dayamanusia, modal dan 

teknologi yang dlpergunakan pada liogkungan Lembaga Pemasyarakatan 

Terbuka Klas TTB Jakarta dan sekitamya guna melihat kemampuan dan 

keterampilan yang dimilki narapidana dalam meningkatkan kemarnpuan diri 

dan potensi diri narapidana selama menja!ani pidana di Lembaga 

Pcmasyarakatan Klas liB Terbuka Jakarta. Dcngan adanya dcskripsi terscbut 

lalu dilakukan idcntifikasi kema.mpuan narapidaba dalam program pembinaan 

kemandiriM dengan menggunakan analisa terhadap narapidana yang 

mengikuti pembinaan kcmandirian, narapidam.1 yang telah bebas dan 

mendapatkan pekerjaan, petugas yang melaksanakan pembinaan, masyarakat 

dan instansi lain dan faktor penujang program pcmbinaan kemandirian 

berdasarkan kondisi lingkungannya. Basil dari analisa tersebut adalah peta 

sebaran kemampuan narapldana sctelah mengikuti program pembinaan 

kemandirian dcngan diper!ihatkannya adanya peningkatan kemampuan diri 

maupun potensi diri narapidana dan prefcnsi perolahan pekerjaan bagi 

narapidana yang tclah sclesai menjalani pidammya. 

Untuk mengctahui kcmampuan narapidana dalam progra1:1 pembinuan 

kcmandirian narapidana pada Lembaga Pctnasyarakalan Klas liB Tcrbuka 

Jakarta, dianalisu dengan teori organisasi sebagai slstem terbuke dan bebempa 

pengertianwpengcrtian di atas yang menghubungkan antara kemampuan scrta 

keterkaitannya yang secara nyata untuk mclihat ada tidaknya pcni ngkatan 

kernampuan dan keterampilan narapidana. 

Universitas Indonesia 

Analisis Kemampuan..., Jaka Prihatin, Pascasarjaan UI, 2009



BABIV 

GAI'<1BAIIAN UMUM LAP AS TERB1JI{A 

KLAS liB JAKARTA 

51 

Pada bah ini membahas tentang siste:rn pcmbinaan bagi WBP, struktur 

kelembagaan yang ada, dan provil Lembnga t>emasyarakatan Terbuka Klas IIB 

Jakarta yang berisikan tentang misi, misi, tujuan dan sasaran scrta kcberadaannya 

secara umum. 

Bertitik tolak dari pemahaman Sistem Pcmasyarakatan, program 

pernbinaan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) dan penyelcnggaraan 

program pembinaan dan pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) di 

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) serta pembimbingnn Warga Blnaan 

Pemasyarakatan (WBP) oleh Balai Pemasyarakatan (Bapa.s), ditekankan pada 

kegiatan pembinaan kepribadian dan pcmbinaan kcmandirian. 

Pembinaan kepribadlan diarahkan pada pembinaan mental dan watak agar 

nantinya narapidana yang tclah selesai mcnjalani pidanannya mcnjadi manusia 

yang bertanggungjn.wab kepada diri sendiri, keluarga dan masyarakat. Sedangkan 

pembinaan ketnandirian diarahkan pada pembioaan baknt clan kererampilan. 

Sistcm penlidanaan yang ada di dunia ini te!ah mengalamai empat kali 

pcrubahan, mulai dari jaman kuno hingga abad ke XX, dimana pada awalnya 

sistcm pemidanaan ini sebagai upaya pembalasan dari pihak anggota masyarak:at 

yang Ieiah di rugikan karena adanya pelanggaran hukum. Perkembangan 

selanjutnya tujuan dari pemidanaan 1m bcrangsur berubah dengan 

mcmpertirnbangan nilai-nilai kemanusiaan dan bcrtujuan untuk embuat jera, dan 

banguna.n yang hcrfungsi sebagai tempat melaks.anakan pcmidanaan ini di sebut 

dengao penjara atau house of correction. 

Karenu banyak terjadi perlakuan yang buruk terhadap lerpidana dengan 

tidak mcmperhatikan hak-hak asasi manusia serta semakin bcrkembangnya thnu 

pcngctnhmm soslologi, psikologi dan laingnya maka sistcm kepenjaraan yang 

berfungsi membuat jcra pelanggar hukum tidak berlaku lama, hal ini menjadi 

pertimbangan para ahli dalam mencari terobosan baru tentang perlakuan terhadap 
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pelanggar hukum meialui metode rehabilitasi yang mengikutsertakan masyarakat 

dalam proses pelaksanaan pemidanaan atau yang di kenai dengan istilah treatment 

of om~nders. 

Perkcmbang sistem pemidanaan di dunia ini mcmpengnmhi sislem 

perlakuan terpidana di fndonesia yang kemudian di sebul sistem pemasyarakatan 

yang dlperrajam kekuatannya sejak di keluarkannya Undang~undang Nomor 12 

Tahun 1995 tcntang Pemasyarakatan oleh pemerintah yang mcnjadi dasar hukum 

bagi pelaksanaan sistem pcmidanaan di Indonesln. 

Konsc:p pernasyarakatan ini diharapkan mampu memenuhi rasa keadilan 

terhadap masyarakat dan pelaku kejahatan, yang tidak bertentangan dengan nilai­

nilai yang terdapat pada masyarakat guna menunjang program pembangunan 

nasional. 

Dalam pelaksanaan pembinaan bagi warga binaan pemasyarakatan, sistem 

pemasyarakman memiliki tiga onsur penting yang harus diembannya yai[u 

mertgcnai slstemnya, kelembagaannya dan cara pembinaannya : 

4.1 Si:stern Pembinaan hagi WBP 

Sister,l pembinaan bagi warga binaan pcmasyarakatan di kenai dengan 

istilah Sistem Pemasyarakatan yang kcabsahannya termuat dalam UU Rf 

Nomor 12 Tahun 1995 pada Pasal I Ayat (2) adalah : 

Suatu tatanan mengenai arah dan batas-batas serta cara pembinaan warga 
binaan pemasyarakatan berdasarkan pancasila yang dtlaksanakan secara 
terpadu antara pembina. yang dibina dan masyarakat untuk 
meningkatkankualitas warga binaan pemasyarakata.n agar menyadari 
kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak rncngulangi tindak pidna sehingga 
dapat ditcrima kembali oteh lingkungan masyarakat, dapat berperan aktif 
dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang 
baik dan bertanggung jawab. 41 

Berdasarkan pnsal terscbut maka dalam melak.sanakan sistcm 

pemasyarakatan terdapat Hga unsur pcnting yang berperan sccara terpadu 

guna tenvujudnya tujuan yang hcndak dicapai o!eh sistem 

pemasyarakatan, Ketiga unsur terscbut adalah pembina atau petugas 

pemasyarakatan, kedua adalah yang dibina dan kctiga adalah masyarakat. 

n UU RJ No. 12 Tnhun 1995 Temang Pemasyarakalan 
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Pembina atau petugas pcmas:yarakatan adalah petugas lembaga 

pemasyarakatan yang mempunyai kcmampuan untuk membina dan 

mendldik warga binaan pemusyarnkatan selama menjalanl pidana, 

sedangkan yang dibina ada!ah warga binaan pcmasyarakatan yang sdeang 

mengikutl program pembinaan yang di adakan oleh Lembaga 

Pemasyarakatan. 

Masyaraknl merupakan salah satu unsur yang mcndukung dalam 

menentukan keberhasilan program pembinann yang dijalankan Lembaga 

Pemasyarakalan, sehingga pclaksanaan slstem pemasyarakatan yang di 

jalankan di I ndonesla merupakan treatment of offenders yang multilateral 

oriented, artinya pelaksanaan program pembinaan narapidana oleh 

lembaga pemasyarakatan dilaksanakan dengan melibatkan dan berorientasi 

pada beberapa unsur yang tidak hanya terietak secara eksklusif pada 

individu yang dibina dan pembina saja tetapi juga melibatkan ma:syarakat 

umum sebagai satu kesatuan. 

Pembinaan narapidana yang didasarkan pada scpuluh prinsip 

pemasyarakatan yang mcrupakan pclaksanaan pembinaan bagi warga 

binaan pemasyarakatan di Indonesia berdasarkan pada asas:-asas sebagai 

beril<ut: 

Pcngaycrnan 

Artinya perlakuan terhadap warga binaan pcmasyarakatan dalam rangka 

meHndungi masyarakat dari kcmungklnan diulanginya tindak piduna oleh 

warga binaan pcmasyarakatan. Juga memberikan bekal hidup kepada 

warga binaan pemasyarakatan agar menjndi warga yang bergua di dalam 

masyarakat; 

Pcrsamaan pcrlakuan dan peJayanan 

Dalam pelaksanaan pertakuan dan pelayanan yang sama terhadap warga 

binaan pemasynrakatan menunjukan bahwa sctiap manusia memlliki 

kedudukao yang sama ~ebagai anggota ma.syarakat, sehingga di mara 

hukum scmua orang ltu mempunyal kedudukan yang sama an tara hak dan 

kewajiban; 
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Pendidikan 

Bahwa settap warga binaan pemasyarakatan mernpunyal hak untuk 

mcndapatkan pendidikan yang meliputi pcodidikan formal dan non formal, 

dimana pendidikan tersebut bertujuan sebagai bekal bagi warga binaan 

pemasyarakatan selelah bebas dari Lcmbaga Pemasyarakatan; 

Pembimbingan 

Artinya pemberian tuntunan untuk meningkatkan kualitas ketaqwaan 

terhadap Tuhan yang Maha Esa, lntelektual, sikap dan pcrilaku 

profcsional, kesehatan jasmani dan rohani klien pcmasyarakatan; 

Penghormatan harkat dan marfabat manusia 

Dalam pclaksanaan pembinaan tindakan ini yan·g membedakan dengan 

sistern hukuman penjara, karena dengan adanya asaini rnaka yang menjadi 

patokan dalam melaksanakan program pembinaan terhadap warga binaan 

pemasyarokat hams menghargai harkat dan martabat manusia sebagai hak 

asasinya; 

Kehilangan kemerdekaan 

Merupakan satu-satunya pendcritann dan kehilangan kemerdeka:an 

diartikan sebagai kehilangankernerdekaan bCrgcrak, maka warga binaan 

pemasyaraka.tan hanya dapat melakukan aktifitasnya dl datam Lembaga 

Pcmasyarakatan selama kurun waktll terlentu dan kegiatan dapat dilakukan 

di luar Lembaga Pemasyarakatan apabilmelah mendapatkan izin dari pihak 

lembaga Pemasyarakatan, sehingga mereka tidak dapat melakukan 

aktifitas secant bebas scperti layaknya manu~ia biasa beraktifitas. Hoi 

inilab yang dikatakan sebagal satu~satunya penderitaan yang dialami o!ch 

warga binaan pemasyarakatan; 

Terjaruianya hak untuk bcrhubungan dengan keluarga dnn or.lng 

tcrtcntu 

Keluarga menjadi salah satu komponen yang menentukan keberhasllandari 

pernbinaan yang di lakukan kepada warga binaan pemasyarakatan, 

Seorang narapidaoa yang mendapat dukungan moril dari keluarganye akan 

mendapatkan semangat tambahan untuk mcmbuatnya tegar selama 

menjalani pidana di dalam Lembaga Pcmasyarakatan. 
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Dengan demikian sistcm pemasyarakatan ini memberikan batasan yang 

tegas bagi pcrugas pemasyarakatan dalam mcmpcrlakukan warga binaan 

pemasyarakatan pada umumnya dan pelaksanuan pembinaan kcmandirian 

khususnya, sehingga dalam upaya meningkatknn kemampuan diri dnn 

potensi diri muapidana tclah dilaksanakan prosese pembimbingan sebagai 

berikul ; 

Tahap Persiapan 

Suatu tahapan yang dilaksannkan dalam rangka mengetahui minat dan dan 

bakar narapidana dlam mengikuti pcmbinaan kcmandirian. Hal ini di 

dahului dengan menetukan petugas yang akan rnenelusuri mJnat dan baka1 

narapidana, petugus pembimbing pembinaan kemaudirian, menentuan 

peserta pembinaan kemandirian serta penent\H\n waktu dan terhpat 

pelaksanaan pembinaan kcmandirian oleh Kepala Scksi Binapigiatja 

bescrta jajarannya berdasarkan persyaratan administratib dan substantis 

mela!ui pendataan secara langsung kepada narapidano., pengamatan 

kemampuan dan keterampilon narnpidann, wuwtmcam kepada narapidana 

dan rekomendasi siding TPP dcngao persetujllan Kepala Lembaga 

Pemasyarakatan Terbuka Klas liB Jakarta. 

4.2 Struktur Kelembagaan ; 

Sesuai dengan Kcpatusan Menter! Hukum dan flcrundang­

undangan RI nomor : M.02.PR.08.03 Tahun J 999 Ten tang Pembentukan 

Balai Pertimbangan Pemasyarakatan dan Tim Pengamat Pemasyarakatan, 

maka Lembaga Pemasyatakatan merupakan salah satu slstcm peradilan 

pidana yang mempunyai tujuan umum untuk merchabilitas[ pelaku 

kcjaharan agar kembali mcnjadi manusia yang mcnjalani kehidupan sccarn 

normal dan dan produktif memilki stwktur dan non strul<tur kelembagaun 

sebagai berikut: 

1. Balai Pertimbangan Pemasyarakatan yang. selanjutnya disebut dcngan 

BPP. 

13a!al Pertimbangan Pemasyarakate.n (BPP) adalah badan penasehat 

menter[ yang bersifat non struktural di bidang pcmasyarakatan dan 
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bertugas memberikan saran dan pertimbangan kcpada menteri 

mengenai pelaksanaan sistcm pemasyarakatan yang berkaitan dcngan 

Pembinaan Sumhcr daya Manusia yang mc!aksanakan pembinaan, 

pengamanan dnn pembimbingan warga binaan pcmasyarakatan; 

Pertama pcnggunaan metodc, cara, dan materi pembinaan warga 

binaan pemasyarokatan, kedua perencanaan dan penyusunan program 

pembinaan serta pcran serta masyarakat untuk mcningkatkan kualltas 

kesadaran wmga binaan pemasyarakatan agar hidup secara \Vajar dan 

bertanggung jawab, dan ketiga sarana dan prosarana serta hal-hal 

lainnya yang mungkin digunakan dalam pembinaan dan f'Crkembangan 

secara terpadu. 

Pembentukan BPP ini sangat membantu tugas menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Rl yang sclanjutnya juga membawahi bcberapa 

UPT pemasyarakatan dengan spesifikasi tugas sebagai badan 

penasehnt menteri di bidaog pemasynrakatr.m, secara tidak langsung 

ikut bcrperan dalam mengambil kebijakan mengenai pemasyarakatan. 

Berdasrkan tugas yang di emban oleh BPP, maka 5ecara tidak 

Jangsung BPP bertlndak sebagai Pengawas yang berkisar mengenai 

kebutuhan dari pe!aksanaan . system pemasyarakatan pada UPT 

pcmasyara.katan. 

BPP sebagai badan atau organisasi dalam menjatankan t'ugasnya, 

dilaksanakan oieh anggota BPP, dengan susunan keanggotaan yang 

terdiri dari : 

l) Kctua BPP 

Jabatan ketua dipilih oleh anggota BPP 

2) Sekretaris 

Sekretaris BPP sccara fimgsional dijabat oleh sekretaris 

Direktorat Jenderol Pemasyarakatan Dcpartemen hokum dan 

Hak Asasi Manus! a Rl 

3) Anggota BPP 
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Anggota BPP sebanyak 17 orang, diangkat dan diberhentikan 

oleh Menteri l-Iukum dan 1-Iak Asasi Manusia RI yang terdiri 

dari elemen-elemen sebagai berikut : 

a. Para ahli di bidang pemasyarakatan 

b. Wakil Instansi terkai 

c. \Vakil Lembaga Swadaya Masyarakat 

d. Tokoh masyarakat yang memiliki rasa kepedulian [erhadap 

pelaksanaan pembinaan WBP 

4) Anggota lainnya 

Anggota BPP yang dimaksud adalah para staf sekretariat yang 

tidak termasuk sebagai anggota BPP. 

Keanggotaan BPP yang melibatkan elemen-elemen lain ini 

semakin menggambarkan bahwa BPP memiliki kompetensi di 

bidang pemasyarak<1tan yang pcduli dan ahli di bidang 

pemasyarakatan. 

Dalam menjalankan tugasnya BPP mcmiliki wcwenang scbagai 

berikut: 

1) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada menteri baik 

yang diminta maupun yang tidak diminta. 

2) Saran dan pertimbangan yang tclah dipmus olch DPP, dalam 

jangka waktu paling lam bat 1 bulan harus segera di sampaikan 

kepada Direktur Jenderal Pemasyarakatan. 

3) Mengatur sendiri jadwal kegiatan sesuai dengan pennasalahan 

yang akan dibahas dan hasilnya dijadikan bahan saran dan 

pertimbangan yang akan diajukan kepada Menteri Hukum dan 

Hak Asasi iJlanusia RI. 

Kewenangan BPP dalam menyampaiakan suara baik yang 

diminta maupun yang tidak diminta, menggambarkan 

konsistensi dari BPP sebagai badan penasehat Menteri Hukum 

dan 1-lak Asasi Manusia RI di bidartg pemasyarakatan. 

4) Saran dan pertimbangan yang disampaikan kepada Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl terdapat tembusan kepada 
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Direktur Jenderal Pemasyarakatan, sebagai pelaksana dari 

kebijakan pcmasyarakatan yang diselenggarakan oleh Menteri 

Hokum dan Hak Asasi Manusia RI. Direktorat Jenderal 

Pemasyarakatan merupakan lembaga khusus di b[dang 

pemasyarakntan, sehingga memiliki ke\veoangan yang cukup 

besar kedua setelah Menteri Hukum dan Hak asasi Manusia Rl 

da!am menentukan dan mcnjalankan kebijakan mengenai 

pemasyarnkatan. 

Berdasarkan uraian di atas, terutama mengenal fungsi dan 

wewcnang BPP dalam mengambil kcbijakan di bidang 

pemasyarakatan yang terHhat berper secara strstcgis mcnjadi 

kontra produktlf dengan status BPP sebagai badan non 

structural di bidang pemasyarnkatnn, karena saran maupun 

pcrtimbangan yang diberikan BPP telah disampaiak kepada 

Menteri Hukum dan Hak Asasi manus.ia RJ dan Dircktur 

Jcnderal Pemasyarakatan, namun saran maupun pertimbangan 

tersebut tidak mempunyai kekuntan untuk dipatuhi dan 

Jilaksanaknn. Hal ini dikarenaka.n tidak ada peralUran yang 

mengharuskan Menteri Hukum dan Hak Asasi manusia R1 dan 

Direktur Jendcral Pcmasyarakatan untuk menggunakan saran 

maupun pertimbangan lerse'but, padaahal keanggotaan BPP 

rerdtri dari para ahli di bidang pemasyarakatan. 

Tim pengamat Pcmasyarakatan alau yang sclanjutnya di sebut dcngan 

TPP. 

-;·pp adalab Tim yang bertugas mcmberikan saran mengenai program 

[:tembioaan warga binaan pemasyarakatan. 

Herdasarkan Kepmen Hukum dan Perundong~undangan RT Nomor : 

M.02.PR.08.03 Tahun 1999, tentang rrcmbentukan 13PP dan TPP, 

maka susunan dan kedudukan TPP adalah scbagai berikut : 

1) TPP pusat yang berada di Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 

dan bertanggung jawab kcpada Direktur Jenderal 
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Pemasyarakatan yang diangkat dan ditunjuk berdasarkan 

keputusan Mentcri, dengan susunan keanggotaannya terdirl 

dari : 

a. Ketua 

b. Sekrctaris 

c. Anggota 

2) TPP wilayah bcrada di kantor Wilayah Departemcn Hukum 

dan HakAsasi Manusia dan bertanggungjawab kepada Kepala 

Kanwil yang diangkat dan ditunjuk bcrdasarkan keputusan 

Kepala Kanwil, dengan susunan keanggotaannya terdiri dar! : 

a. Ketua 

b. Sekretaris 

c. Anggota 

3) TPP dacrah bemda di UPT Pemasyarakatan dan bertanggung 

jawab kepada masing-masing kepala UPT pemasyarakatan 

(Lapas, Bapas, Rutan/Cab. Rutan) yang diangkat dan ditunjuk 

berdasrkan keputusan kepala UPT pemasyarakatall masing­

masing, dengan susunan keanggotaunnyu terdiri dari : 

a. Kctua 

b. Sekretaris 

c. Anggota 

TPP pada Lembaga Pemusyurakatan yang anggotanya 

merupakan petugas Lembaga Pemasyarakatan itu sendiri 

merupakan tim yang memberikan saran mengenai pelaksanaan 

program pe:mbinaan yang di bcntuk bcrdasarkan kcptltusan dari 

Kcpala Lembaga Pemasyarakatan mempunyai tugas pertama 

memberikan samn mengenai benLuk, dan progmm pcmbinaan, 

pcngnrnanan dan pcmbimbingan rlalam melaksanukan sistem 

pemasyarakatan, Kedua membuat pcnilaian atas pelaksunnan 

program pembinaan, pcngamanan dan pembimblngan, ketiga 

mcncrima kcluhan dan pengaduan dari worga binaan 

pcmasyarakatan. 
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Adapun fungsi TPP adalah, pertama mercncanakan dan 

mclakukan persidangan-persidangan, kedua melakukan 

administasi petsirlangan, invcntarisasi dan dokumentasi, ketiga 

membuat rekomendasi kepada Direklur Jenderal 

Pemasyarakatan, Kepala Kanwil 00-gi TPP wilayah dan Kepala 

UPT Pemasyarakatan bagi TPP daerah, kecmpat me!akukan 

pemantauan pelaksanaan pcmbinaan, pcngamanan dan 

pembimbingan warga binaan pemasyarakatan utau perawatan 

lahanan. 

Berdasarkan uraian diatas mengenai susunan keanggotaan TPP, 

tugas dan fungsi TPP, maka dapat dijclaskan bahwa TP1) 

merupakan wadah dalam membahas saran dalam menentukan 

kebijakan pembinaan di UPT pemasyarak.atan (Lapas, Bapas, 

Rutan dan Cab. Rutan), sehingga pada pelaksanaan 

pcrsidangan TPP terjadi proses penyampaian aspirasi, pendapat 

dan pertukaran infonnasi yang sangat bcrguna dalam 

•nenentukan kcbijakan yang akan diambil guna kelancaran 

pelaksanaan pemhinaan bagi WBP. Adanya TPP ini 

menggambarkan adanya semangat demokrasi dalam 

pengambilan kcbijakan I kcputusan mengcnal pelaksanaan 

pembinaan bagi WBP. Keberhasilan proses pcmbinaan bagi 

WBP di Lembaga Pemasyamkatanya.ng men1pakun hal yang 

sangat penting dari sistem pemasyarakatan ridak hanya 

ditentukan o!ch petugas bldang pembinaan saja mclainkan oleh 

seluruh bidang yang terstruktur pada Lemhaga Pcmasyarakatan 

sebagai bentuk perwujudan metode reliabilit<lsi yang bersifat 

multilateral oriented. 

3. l3erdasarkan Kepmen Hukum dan Hak Aosasi Mmnnusia RI Nomor: 

M.OLPR.07.10 Tnhun 2001 tentang ORgmrisasi dan Tara Kerja 

Lcmbaga pemasyarakatan dinyatakan bahwa Lembaga 

Pemasyarakatan merupakan UPT pemasyamkatan yang dipimpin oleh 
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seorang Kepala yang berada di bawah dan berranggung jawab sccara 

langsung kepada Kepala Kantor Wilnyah Dcpartemen Hukum Dan 

Hak: Asasi Manusia setempat. 

Lembaga pernasyarakatan mcmpunyai tugas untuk melaksanaknn 

proses pemasyarakatan bagi nurapidana dan anak didik, bertugas dan 

berfungsi sebagai b crikul : 

l) Melnkukan pcmbinaan na~apidana dan anak didik 

2) Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan 

pengolahan basil ke~ja 

3) Melakukan bimbingan sosial I kerohanian narapidana dan anak 

didik 

4) Melakukan pemcliharaan kcamanan dan tata tertib Lapas 

5) Melakukan urusan tala usaha dan n1mah tangga tapas, 

Lembaga pemasyarakan yang ada di Indonesia di klasifikasikan dalam 

tiga klas yaitu Klas I, Klas IIA dan Klas liB yang didasarkan pada 

kapa&itas, tempat kedudukan dan kcgiatan kerja, sehingga slruktur 

organisasinya discsuaikan dc:ngan ldasnya. 

Pada pcnulisan ini hanya akan mcmbahas dan menguralkan stwktur 

organisasi Lembaga Pemasyarakutan Klas IIB saja, dikarennkan 

Lcmbaga Pemasyarakatan Terbuka Klas liB Jakarta yang menjadl 

obyek penelitian termas.uk dalam klasifikasi Lembaga Pernasyarakalan 

Klas liB 

4.3 Provil I~embaga Pemasyarakat:m Klas liB Terbuka Jakartn 

Lcmbaga Pe1nasyarakatan Terbuka Klas IlB Jakarta yang bcrdlri 

berdasarkan Surat Keputusan Menter\ Hukum dan Hak Asasi Man usia Rl 

Nomor : M,03.PR07.03 Tahun 2003 tanggal 16 April 2003 perihal 

Pcmbentukan Lapas Tcrbuka Pasamun, Jakarta, Kendal, Nusakambangan, 

Mataram dan Waikabubak dan diresmikan oleh Mcnteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia Rl, Yusril Ihzha Mahendra pada pcringataa Had Bhakti 

Pemasyarakatan tanggal 27 April 2003 di Bandar Lampung merupakan 
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bentuk Lembaga Pemasyarnkatan buru di Indonesia sebagai ujud 

perkembangan positifbagi pemasyarakatan Indonesia. 

Operasionalisasi Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas liD 

Jakarta diresmikan oleb Mcnteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl, 

Hamid Awaludin pada hari Sabtu langgal14 Mci 2005 bertepatan denga'n 

serangkaian kegiatan Hari Bhakti Pemasyarakatan ke~41 Tahun 2005 

dengan kapasitas hunian 50 orang Warga Binaan Pemasyarakatan yang 

ditcmpatkan dalam l 0 kamar hun ian tcrletak di Jalan Raya Gandul Cinere 

Jakarta Selatan 

Sebagai Lembaga Pemasyarakatan yang baru di bentuk di 

Indonesia, maka keberadaan Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Ktas liB 

Jakarta dalam rangka mensukseskan sbtem Pemasyarakatan mempunyai 

tujuan sebagaimana yang termuat dalam lJlJ No. 12 Tahun 1995 Tcntang 

.Pemasyara:katan adalah sebagai berikut : 

I, Memulihkan kesatuan hubungan hidup kehidupan dan penghidupan 

narapidana di tengah~tengah masyarakat; 

2. Memberikan kcsempatan bagi narapidana untuk menjalankan fungsi 

sosia! secara wajar yang selama ini dibatasi ruang gcraknya selama di 

dalam Lapas, scbingga keberadaan narapidana di Lcmbaga 

Pemasyarakata Terbuka _ Klas liB dapat berperan sesuai dengan 

ketentuan norma yang berlaku dl dalam masYarokat; 

3. Meningkatkan peron aktif petugas, masyarakat dan narapidana itu 

sendiri dalam rangka pelaksanaan proses pembinaan; 

4. Mernbangkitkan motivasi atau dorongan kepada narapidana serta 

rnemberlkan kescmpatan yang seluas~!uasnya ke:pada narapidana da\am 

meningkatakan kemarnpuan I keterampilan I perilaku guna 

m.emptrsiapakan dirinya unruk hidnp secara mandiri di tengah-tengah 

masyarakat setelah sdcsai mcnjalani mas:~ pidananya; 

5. Menumbuh kembangkan amanat scpuluh prinsip pemasyarakatan dalam 

tatanan kchidupan berbangsda dan bcrnegara. 

Sehingga inti tujuan dari pembcntukan Lembaga Pemasyarakatan 

Terbuka Klas UB Jakarta adalah untuk mereduksi jurnlah narapidana yang 
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terdapat di sejumlah Lembaga Pemasyarakatan di wilayah Jakarta dan 

sekitarnya daJam menanggulangi permasalaban yang d1timbulkan oleh 

karcna ter[ampau banyaknya jumlah hunian. yang diawali melalui 

nsimilasi secara rii! di lapangnn bagi narapidana, sehingga dl Lcmbaga 

Pemasyarakatan Terbuka Klas fiB Jakarta ini nl:lropidano yung scbcntar 

Jaglaka.n bebas dapat herbaur dengan masyarokat. 

Adapun fungsi dari Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas IIB_ 

Jakarta adalah : 

L Sebagai upnya memulihkan kesatuan hubungan hidup kehidupan dan 

penghidupan antarn narapidana dengan masyarakat yang sebclumnya 

retak denagn membcrikan kescmpatan kepada nampidana untuk 

menduduki tempatnya di tengab-tengah masyarakat yang berfungsi 

penuh. 

2. Memulihkan kembali harkat dan mnrta.bat scrta keper"Cayaan diri 

narapidana sehingga memiliki kemampuan yang bertaflggung jawab 

baik kepada di!"inya maupun kepada anggota masyarakat. 

3. Menghindari pengaru~l darl prisonfsasi yaitu pengaruh negatif dari 

pencmpatan narapidana yang rclatif terlampau lama dl llngkungan 

baitgunan Lembagn Pemasyarnkatan tempat pclaksanaar. pemidanmm. 

4.3.1 Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran 

Visi dan misi organisasi merupakan sasaran yang hendak 

dicapai oleh sualu orgnnisasi dalam me\.vujudkan kcbutuhan dnn 

keinginan pemangku kepentingan sebagai bentuk pelayanan kepada 

masyarakat melalui peningkatan pe!ayanan untuk memuaskan 

kcinginan dan kebutuhan dari pemangk\1 kepentingan. Setcla.h misl 

ditetapkcm maka perlu di bttat mlsi pendukung pada setlap bidang 

fungsional yang ada pada organisasi sebagai bentuk Jmplementasi 

dan penerapan dari JOrmulasi perencanaan organi:>asi. Misi 

merupakan tujuan dar: alasan kebe:-adaan organisasi, sedangkan Visi 
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merupakan pandangan jauh ke clepan tentang organisasi dan impian 

yang hendak di capo I 48 

Misi diartikan juga sebagai tujuan akhir atau utama dari sualU 

organisasi.49 Sedangkan menurut Barry Render dan Jay Heizer 

mendefinisikan misi organisasi sebagai sasarannya, apa yang akan 

pcrusahaan sumbangan untuk rnasyarakat. stl Dari pendapat diatas 

maka mlsi mcrupakan hal yang utama dalam pelaksanaan program 

pembinaan narapidana di lembaga pemasyarakatan terbuka K!as liB 

Jakarta, yang penerapannya dilaksanakan di setiap bidang fungsional 

yang berorientasi tmtuk membantu pencapaian tujuan dan sasaran 

organisasi secara keseluruhan sebagai bukti bahwa program 

pemblnaan merupakan suatu keputusan dan tindakan yang 

rnenghasilkan rumusan yang di da!am pelaksa.naannya merupakan 

perwujudan dari setlap tindakan~tindakan yang mendukung 

kebijakan-kcbijakan organisasi sesuai dengan perencanaan organisasi 

dalam pencapuian sasaran-sasaran dan tujuan organisasL 

Adapun Visi dan Misi padn Lembaga Pcmasyarakatan Klas 

liB Tcrbuka Jakarta, seperti apa yang disampaikan olch Kepala 

Lembaga pemasyatakatan adalah sebagai berikut ; 

Visi: 

" Pulihnya kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan 

warga bimum pcmasyarakatan sebagai indjvidu, anggota masyarakat 

dan makluk Tuhan Yang Maha Esa". 

Misi: 

" Melakukan pcmblnaan, penye:lenggaraan dan pclaksanaan kegiatan 

Lcmbaga Pemasyarakatan dan Membangun masyarakat mandiri", 

Tuju:tn : 

Tujmm pelaksanaan pcmbinaan kemandirian bagi nnrapidana di 

Lcmbaga Pemasyarakatan Klas 11 B Terbuka Jakarta, melipuli : 

>~t SUMtrdi Luis B, Slep by Step in DcH:Iopinr;: Vision, Missi0n and Vo!uc Stav:mcms, Gramedia 
Pnstaka Umma, Jakarta, 2009 
4~ ibid haL La:mp\ran 09 
;JJ Barry Rend~:rdan Jay Hei7£t, Prinslp·prinslp manajemen Operasi, Salemha Erup:n, Jabrta, 
2001, haL 2& 
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1. Memberikan gambaran tenlang pelaksanaan program pembinaan 

kemandlrian bagi narapidana dalam meningkatkan kemampuan 

diri dan potensi diri narapidana sclama menjalani pembinaan di 

dalam maupun di luar Lembaga Pemasyarakatan Klas liB 

Terbuka Jakarta; 

2. Memberika-o gambamn kondisi obyektif serta permasa!a!um yang 

dihadapi guna mencari dan menentukan jalan keluar terbaik 

sebagai penyelesaian permasalahan lebih lunjut; 

3. Membuat gambaran dan perencanaan pengembangan ke depan 

agar tercipta kondisi keamanan yang kondusif, pemblnaan yartg 

efektif dan efisien yang dapat memberikan dampak positif bag! 

profesionalisme dan peningkatan kincrja Lembaga 

Pemasyarakatan Klas liB Terbuka Jakarta sebagai bentuk 

peJayanan publik; 

4. Meluksamum pemantauan, pengawasan dan cvaluasi secara 

menyeluruh guna meningkatkan profesionalisme pelayanun yang 

lcbih baik lagi di masa mcndarang. 

Sasaran : 

Lombaga Pemasyarakalan tcrbuka dalam proses pembinaan 

, Narapidana mempunyai keklmsusan tersendiri , yaitu mcmbina 

Narapidana pada tahap minimum security melalut program 

pcmbinaan !anjutan dan pembinaan kcmandirian untuk 

meningkatkan kemampuan diri dan potensi diri narapldana sesuai 

dengan fungsi dan tujuan Sistcm Pemasyarakatan, sehingga 

pelaksanaan pembinaan pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka 

dapat bcrjalan leblh etektif, berdayn guna don berhn::>i! guna 

mc:ncapui rujuan reintegrasi sosial secara nyata dalam membeka!i 

narapidana deog<m ketrampllan khusus meouju arah kemandirian 

usaha, schingga dapal kcmbali dan di terima masyarakat sebagai 

warga negara yang baik dan bertanggung jawab Jengan tidak 

mengulangi tindak kejahawn, berpcran aktif datum perubangunan 

ban gsa dan ncgara. 
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4.3.2 Struktur Organisasi 

Keberadaan Lembaga pemasyarakatan Klas liB Terbuka Jakarta 

saat ini terdirl dari bangunan fisik yang terdiri dari dua. lantai, dimana 

Lantai dasar terdiri dari Pos Penjagaan, kolam, ruang kunjungan. biok 

hunian, lapangan olahraga, rmmg kegiaian kerja dan lahan pcrtanian, 

sedangkan lantai 1 terdiri dari ruangan kantor Kepala Lapas, pejabat 

eselon IV yang terdlri dari Kasubag Tata Usaha, Kasi Admlnistrasi 

Keamamm dan Ketertiban, Kasl Pcmbinaan Napi/Anak Didik dan 

Kegiatan Kerja, KepaJa Kesatuan Pengamanan Lapas , serta eselon V 

yang terdiri dari Kaur Umum, Kaur Keuangan dan Kcpegawaian, 

Kasubsi Registrasi dan Bimbingan kemasyarakatan, Kasubsi Perawatan, 

Kasubsi Kegiatan Kerja, Kasubsi Keamanan, Kasubsl Admlnistrasl dan 

pelaporan dan ruangan staf. 

Struktur organisasi Lcmbaga Pemasyarakatan Klas liB dipimpin 

oleh scorang Kepala Lembaga Pemasyarakatan, yang dalam 

menja:lankan tugas sehari-harinya dibantu olch pcjabat cselon di 

bawahnya beserta staf, meliputi ; 

Sub Bngian Tata Usaha 

Pada bag ian ini bertugas melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga 

Lembaga Pemasyarakatan, sehingga Sub Bagian ini berfungsi, pertama 

melakukan urusan kcpegawaian dan keuangan, kcdua mclakukan urusan 

surat-menyurat, penycdiaan perlengkapan dinas dan urusan rumah 

tangga. Pe!aksanaan Sub Bagian ini dibantu o!eh dua Kepala Urusan 

(Kaur), yait:.~ ; 

I. Kepala Urusan Kepegawaian dan keuangan yang berlugas mclakukan 

urusun kepegawaian dan keuangan. 

2. Kepala Urusan L'mum yang bertugas melakukan urusan surm­

menyurat, penyediaan perlengkapan dinas dan urusan rumah rangga. 
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Kepala Seksi Bimbingan Napi/Anak Didik dan Kegiatan Kcrj<t 

Pada seksi ini bertugas memberikan bimbingau bagi Narapidana/Anak 

dldik dan bimbingan kerja. Berdasarkom tugasnya maka scksi blmbingan 

Narapidana/Anak Didik dan Keglatan kerja ini bcrfungsi pcrtama 

melakukan Registrnsi, dokumentasi sldik jari sertu mcmbcrikan 

bimbingan pemasyarakatan bagi Narapida.naiAnak Didik, kedua 

mengurusi kesehatan dan memberikan pcrawatan bagi NarapidanafAnak 

Dklik, kctiiga membcrikan blmbingan kerja, mempersiapkan fasilitas 

sarana kerja dan mengelola basil kerja Narapidana/Anak Didik 

Pelaksanaan seksi ini dibantu o!eh tiga Sub Scksi, yaitu : 

l. Kepala Sub Seksi Rcgistrasi dan Bimblngan Kemasyarakatan, yang 

bertugas melakukan pencatatan, mcmbuat statistik, dokumentasi sidik 

jari serta memberikan bimbingan dan penyuluhan rohani, 

memberikan latihan olahraga, peningkatan pcngctabuan, as1milasi, 

cut[ bcrsyarat, cutl menjelang bebas. cuti mcngunjungi keluarga, 

pembebasan bersyarat dan pengunmgan hukuman (remisi) 

Narapidana/Anak Didik. 

2. Kcpala Sub Seksi Pcrawatan Narapidana!Anak Didik, bertugas 

mengurus kesehatan dan memberikan perawatlin hngi 

Narapidana/Anak Didik 

3. Kepala Sub Seksi Kegiatan Kerja, bertugas memberikan bimbingan 

kerja, mempersiapkan fasilitas sarana ke~ia dan pcngilabnn hasil kcrja 

Narapidana!Anak. Didik. 

KcpaJa Scksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertib 

Seksi ini bertugas mengatur jadwal tugas penjagaan, penggunaan 

perlengkapan kcamanan dan pembagian tugas pengamanan, menerima 

laporan harian dan berita acara dari satuan tllgas pengamanan yang 

berlugas serta menyiapkan laporan berkala di bidang keamamtn dan taUt 

tertib, Berkaitan dengan t\lgasnya, maka seksi inl berfungsi, pertama 

mengatur jadwal tugas, penggunaan perlengkupan pengamanan dan 
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pernbagian tugas pengarnanan, kedua menerima Japoran harian dan 

berita acara dari satuan pengamanan dalam menegakkan dan tata tertib. 

Pclaksanaan tugas pada seksi ini di bantu oleh dua Kcpala Sub Seksi, 

yaitu : 

l. Kepala Sub Seksi Kearnanan, bertugas mengatur jad\val penjagaan. 

penggunaan perlengkapan pengamanan dan pembagian togas 

pcngamanan. 

2. Kepala Sub Scksi Pelaporan dan Tata Tcrtib, bcrtugas menerima 

laporan harian dan berita acara dari satuan pengamanan dalam 

menegakkan tata tertib. 

Kepala Kesatuan Pengamanan Lcmbaga Pemasyarakatan : 

Pada pejabat setingkat seksi inl bertugas menjaga keamanan dan 

ketertiban Lembagn Pemasyarakatan dcngmt funslnya, pertama 

mclakukan penjagaan dan pengawasan terhadap Narapidana!Anak. Didik, 

kedua melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban, ketlga 

melakukan pengawalan, penerimaan, pencnpatan dan pengeluanm 

Narapidanw'Anak Didik, keempat mcl.akukan pemcriksaan dan 

penyelesaian tcrhadap pclangga:r:an keamanan dan kctertiban, kclima 

membual laporan harian penjagmm dan berita acara pclaksanaan tugas 

pengamanan1 sehingga dalam pelaksanaan rugasnya Kepala :Kesatuan 

Pengamanan inf di bantu oleh empAt Kepala Regu Pengamanan bcserta 

unggota dan Staf KPLP, yaiyu : 

1. Karupam 1 bescrta anggotanya 

2. Karupam II beserta angg.otanya 

3. Karupam Ill beserta anggotanyu 

4. Karupam IV beserta anggoumya 

5, Staf Ka. KPLP 
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Adapun Struktur Organisasi Lembaga Pernasyarakatan Klas JlB 

Terbuka Jakarla dapat digambarkan sebagai berikut : 

Gam bar 4.1 Struktur Organisosi La pas Terbuka Klns liB Jakarta 

KEPALALAPAS 
(Suherman) 

··-

KA~ rl KASJ J\.Ui\'l<Ai\ITIU I rl K.ASII:UNAPIGIATJA ! ~ K.\SUD lJ.AG Tt! 
llPy I Anlnn Yuvinus Elyus Slell RiniSw.i!ow:l!i 

H KA&"UBSI KJI' • .AMANAN I H l<ASUBSI REGtSTR..\S:J I H KAURUMUi'>l 
!';uwitn Ht.•ruJnawoH S Dnvblll ('.u!tom 

I 
I 

K.\SUBSI PELAPORAN l 
nruri 

H K..\SUBS!l'ERA wxrAN j 
W~hV!,o T ll!<>rnll I K.MJil KEUAt"l'GAN I 

lkvv I' A~tutl 

KARUPAM :I, ll, Ill, IV 1 ~~UDSI KEGIATAN l<f.R;~ 
nu(lim~n.A~ld.ll' . 

Sumber . Ll!p<!S l~,.--;buka Jakarta, 2009 

4.3.3 Keadaan Pcgawai 

NO 

l 
2 
3 
4 
5 

Keadaan pegawai pada Lcmbaga pernasyarakatan Klas HB Terbukn 

Jakarta menurm tingkat pendidikannya bervariasi mulai dari 

SMA/SMK, D HI, S~l dan S-2, yang dnpat diHhat seperti ra.da tabel 

l berikut; 

Tnbcl II 
Komposisi Pegav;ai Lapns Klas liB Terbuka Jakarta 

Mennrut La tar Bclakung Pendidi:kan 

-- --------, 

Tingkat L:tki- . Pcrcmpuan I ,lurnbb Prosc~tl 
Pendidikan laki 

TarnatSD 
TamatSMP 
TamntSMA 13 02 15 27 
TamatSMK 22 03 25 45 
Tarnal JJill 01 02 03 5 
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Darl data diatas digambarkan bahwa tingkat pendidikan para pegawai 

Lernbaga Pemasyarakatan Klas UB Terbuka Jakarta di dominasi pada 

pcndidikan SMK yaitu mencapai 45 %. scdangkan, SMA mencapai 27 

%, S~ 1 mencapai 18 %, serta pendidikan untuk D Ill dan S2 masing· 

musing mcncapai 5 %, 

Keadaan pegawai pacta Lembaga pcma:syarakatan Klas UB Terbuka 

Jakarta menurut jenjang kepangkatannya mulai golongan Ilia sampai 

dengan IV!b cukup bervariasi, yang daput dilihat seperti pada tabe! TT 

berikut : 

Tabellll 
Komposisi Pcgawai Lapas K1as liB Tcrbnka .Jakarta 

Menurnt Jenjaug Kepangkatan/Golongan 

I NO ·r--:-Jen-ja-ng--·'"'L-ao-ki~Pc.rempmm JumJall 1 Prosentascl 
.\--!K~:e'lp"a"'n'"g"'ka"t"a"nc_J-,-_!Ia~ki 

' 
, 1 Golongan l/a ~ 

1 I 2 Golongnn Ilb 

I .3 j Golongan lie I 
4 : Golongan Ild 

5 j Golongan Ilia 27 / 
6 I Go1ongan lllb 07 

02 
01 

29 
08 
02 

52 

7 Golongan ll/c 
8 Golongan 11/d 

9 Golongan lll/a 
I 0 Golongan III/b 
ll Golong:.:m IIIlc 
12 Golongan lllld 

02 
14 
4 

03 04 07 12 
05 03 08 14 

01 I 01 2 1 

ot I J. 01 2 
1 

1 l3 Golongan IV/a - _l - - - J 
u~ 1 g~~;~.,:_.~,_,;:,__J__..:..: _: _: _ _1 __ ~--
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16 Golongan IV ld - - - -
17 Go1ongom IV/e - - - -

- _,.. 
Jumlah : 44 12 56 100 

·······························-

Stunber: Lapas Klas UD 1 crbuka Jakarla, 2{)09 

' 

I 
I 

Dari data diatas digambarkan bahwa jenjang kcpangkatan/golongan 

para pcgawa.l Lembaga Pemasyarakalan Klas IIB Terbuka Jakarta di 

dominasi pada golongan lila yaitu mencapai 52 %, sedangkan 

golongan liib dan UI/b masing-masing mencapai 14 %, golongan III/a 

mencapai 12 %, setta go Iongan liVe dan go Iongan III/d masing-masing 

mencapai 2 %. 

Keadaan pegawai pacta Lcmbaga pemasyarakatan Klas liB Terbuka 

Jakarta menurut penempatan tugas mulai dari tugas kctata usahaan, 

pembinaan dan pengamamm dapat dilihat seperti pada table m berikut 

TabellV 
Komposisi Pegawai Lapas Klas liB Terbuka Jakarta 

Mennrut J>enernpatan Tugas 

NO Pencmpafan l.,aki- ··rpe-rempuan Jumlah Prosentase ! 
Tu:2as laki ' ' ' 

I Kepala Lapas 01 - OJ 2 
2 Ketata Usahaan 02 07 09 16 
3 Pembinaan 10 04 14 ,-_, 
4 Pengnmnnan 31 01 32 ! 57 

' ' --·-· 
44 12 56 ' 100 ' 

Sumher: Lapa~ Klas liB Tcrbuka .Jaknrtn, 2009 

Dari data diatas digmnbarkan bahwa penempatan tugas para pegawai 

Lembaga Pctnasyamknlan Klas UB Tcrbuka Jakarta di dominasi pada 

bidang tugas Pengamanan yaltu mencapai 57%, sedangkan bidang 

tugas Pembinaan mencapai 25o/~ bidang Tata Usaha mencapai 16%, 

sisanya 2% adalab Kcpala lapas. 

Universitas Indonesia 

Analisis Kemampuan..., Jaka Prihatin, Pascasarjaan UI, 2009



I 

I 
2 
3 
4 

n 

Keadnan pegawai pada Lembaga pemasyarnkatan Klas IJB Tcrbuka 

Jakarta menurut tugas pembinaan mulai dari Kasi Binapigiatia, 

Rcgistrasi/Bimbingan Kemasyarakatan, Perawatan/Pelayanan, dan 

Kegiatan Kerja dapat dilihat seperli pada table IV berikul; 

Tabcl Y 
Komposisi Pegawai Lapas Klas HB Terhuka Jakarta 

Pada Tugas I>embinaan 

1 Kepala Lapas 
' 

01 - 01 

I 
' Kasi Binapigiatja 01 - 01 

' 
Registrasi/Bimkema 03 01 04 
s ' 03 02 OS 

8 
8 
21 
30 

5 'Perawatan 03 01 04 27 
Kegiatan Kerja 

Jumlab: 11 04 15 I 100 
' Suruber. L:1JHIS Klas UB Terbuka Jakart:t, 200? 

Dari data diatas digambarkan bnhwa penempatan lugas pembimmn 

para pcgawai Lembaga Pemasyarakataf! Klas IIB Tcrbuka Jakarta di 

dominasi pada bidang tugas Pcrawatan yaitu mencapai 30%, 

sedangkan bidang tugas Registrasi!Bimkemas dan Kegiata:n Kerja 

masing-mdsing mencapai 27%, sisanya masing·masing 8% · adalah 

Kepala Lapas dan Kasi Binapigiatja. 
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Keadoan pegawai pad a Lembaga pemasyorakatan Klas UB T erbuka 

Jakarta menurut tugas kegiatan kerja rnulai dari Kasi Binapigiatja, 

Ka.subsi Kegiaran Kerja dan satf dapat dilihat sepertl pada !able V 

berikul: 

Tabel Vl 
Komposisi Pcgawai Lapas Klas liD Tcrbuka Jakar!a 

Pada Tugas Pcmbinaan Kcgiufan Kcrja 

NO Tugas Laki~ Percmpuan 
1-··-+__,P_,c,..n .. Ibi,"n"aa,..n,__+ laid 

1 Kasi BiMpigiatja 01 -
2 Kasubsi Kegiatan 01 -

03 01 

05 01 

3 Kcrja I 
1--+-s;;;;~---~ 
Sumber: Laplls Klas JIB Terbukn ,bkurtn, 1009 

Jumlah 

01 
01 
04 

06 ---.. ~------

Prose1 1tase 

I 
I 
7 
7 

66 

--
10 

~----.. 

Dari data dialas dlgarobarkan bahwa penempatan tugas pcmbinaan 

Kegiatan Kerja para pegawai Lembaga Pemasyarakatan Klas HB 

Tcrbuka Jakarta di dorninasi oteh staf yailu mencapai 66%, sisnnya 

masing-mas:ing· 17% adalah Kasi Binapigiatja dan Kasubsi Kegiatan 

Kerja. Hal ini biln di banding flecara kescluruban petugas yang 

berjulnlah 56 orang. maka jumlah pegawai yang terlibat langsung 

dalam pemhinaan kegiatan kerja hanya mencapai 11% saja. 
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Keadaan pegawai pada Lembaga pcmasyarakatan Klas fiB Terbuka 

Jakarta sebagai petugas pembinaan kernandirian dari muiai kegiaran 

pertanian/pcrkebunan, pcrjkanan, petemakan. pencucian pakaian 

(laundry) dan pencucian mobiflmolor, dapat tli!ihat seperti pada table 

VI berikur : 

Tabcl VII 
Jumlah Pctugas Pembinaan Kcmandirian 

Pe rempuan JumJah Prosentas~ NO Jenis Keglatan Laki· 
laki 

~· -
1 ' Pcrtanian 01 - 01 17 
2 Peternakan 01 - 01 17 
3 Perikan~n 01 . 01 17 
4 Pencucian 01 . 01 17 
5 Mobil/mtr 01 01 02 32 

I~aundry 

-·~ ··~- Jon-Jumlah: 05 01 06 
Sumber: Lapas KL"ls JiB Tcrlmkn Jakarta. 2009 

Dari data diatas digambarkan bahwa pencmpatan tugas pembinaan 

Kemandirian para pegawai Lembaga Pemasyarakatan Klas liB 

Terbuka Jakarta di dominasi pada kegiatan Laundry yaitu mencapai 

32%, sisanya maslng-masing 17% a.dalah pada kegiatan pcrtanian, 

peternakan, pcrikanan dan pencucian mobil/motor. Dalam ha! ini 

pclaksanaannya tetap dlbantu oleb pegawai dari pembinaan lainnya. 

Dan hingga bulan Nopembcr 2009 yang te!ah tcrcatat pada laporan 

bulan Oktober 2009 Lcmbaga pcmasyaral<atan Klas liB Terbuka 

Jakarta tclah menyctor ke kas Negara dlluar pajak scbr_gai Penghasilan 

Negara Bukan Pajak (PNBP) mencapai Rp, 72.000.000,- ( tujuh pulnh 

duajuta rupiah), 
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4.3.4 Keadaan Penghuni 

• 

Kapasirns hunian Lembaga Pemasyarakatan Tcrbuka Klas HB Jakarta 

adalah sebanya 100 orang, nanmn pada saat ini dihuni oleh sebanyak 

45 orang narapidana. 

Adapun keadaan penghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas HB 

Terbuka Jakarta mcnurut golongan status hukum dap:u ditihat seperti 

pada table VI berikut ; 

Tabcl Yin 
Komposisi Penghuni La pas Klas liB Terbukn .Jakarta 

Menurut Golongan Status Hukum 

NO Golongan WBP Laki- Pcrempuan Jumlah ProsentUS·cl 
laki .. 

1 NARAPIDANA • 

I Pidana Mati . - - 0 
2 Seumur Hidup I . - - 0 
3 B.l . 

31 31 69 • -
4 ll. lila 14 - . 14 31 
5 ll.Illb . ' - - 0 
6 B.UI - - ' 

. 0 

TAHANAN ' ' ' • 0 I A. I . . -
2 'A. II ' - . . 0 
3 A.Ill - . 0 

. _~_,__1_· ~-v~~ ··········· I : • ~ I "'t,-..,Ji~·-"J"'um"""Ia,h~: LJt:::4$sC±: ::~==t]ii=····.J······~ 
Sumber: Lap:1s Klas: llB T(lrhukn .Takarta, 2009 

Dari data diatas digambarkan bahwa golongan status WBP di domlnasi 

oleh Narapidana dengan hukuman di atas I Tahun (B.I) sebanyak 69%, 

sedangkan sisanya 31% untuk status narapidana den gun hukuman 3~ 12 

bulan (B.llla) 
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KeaJaan penghuni pada Lembaga pcmasyarakatan Klas IlB Terbuka 

Jakarm menurut tingkat pendidikannya bervariasl mulai dari 

SMAISMK, D III, yang dapal dilibat seperti pada table Vlll berikut: 

TabeiiX 
Komposi'li Penghuni I~apas Klas liB Terbuka Jakarta 

Me-nu rut Latar Belakang Pendidikan 

·o! Tingkat Lnki- Perempuan [ Jumlah Pros.entase J 
I I)endidikan lnki 
r·-~---

' 

I 1 Tamat SD - - - -
2 Tamat S~IP 14 - 14 31 

3 'Tamat SMA 11 11 ' 24 -
4 i Tamat S!VIK 17 - 17 38 
5 Tnmat Dill 3 - 3 07 

6 1 T<lmat S-1 - - -- ! T~tmat S-2 - - -
i Jumlah: 45 - 4:1.~ 100 ------· -fiulltbt:r: Lnpns Klas l!JJ Tcrbukil JttkiH'Hl, 2009" 

Dari data diatas digambarkan bahwa tingkat pcndidikan WBP 

disomlnasi pada Lingkat pendidikan SMK sebanyak 38%, SMP 

sebanyak J 1%, SMA scbanyak 24%, sisanya 07°/n pada tingkat 

pcndidikan D. HI 
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Keadaan penghuni pacta Lembaga pemasyarakatan Klas JIB Terbuka 

Jakarta yang telah be bas, dapat dilihat sepcrti pacta table TX bcrikut: 

Tabel X 
Jumlah Pcnghuni Yang Bcbns 

Tahun 2008/2009 

NO Narapidana Bekerja Tidak Jumlah Proscntasc 

yang Behas Bekerja 

1 Bebas Mumi - 303 303 91 

2 PB 28 - 28 08 

3 CMB/CB - 3 3 01 

Jumlah : 28 306 334 100 

Sum her: Lapas Klas liB Tcrbuka Jakart3, 2009 

Dari data diatas digambarkan bahwa penghuni yang telah bebas 

didominasi bebas murni sebanyak 91%, PB sebanyak 08%, CMB/PB 

sebanyak 0 I%, selain itu untuk narapidana yang be bas dan 

mendapatkan pckerjaan hanya bcrkisar 08%, sisanya sebanyak 92% 

tidak mendapalkan pekerjaan yang layak. 
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Keadaan penghuni pada Lembaga pemasyarakatan Klas IIB Terbuka 

Jakarta sebagai peserta pembinaan kcmandirian dari mulai kegiatan 

pcrtanian/perkebuoan, pcrlkanan, peternakan, pencucian pakaian 

(laundry) dan pencucian mobil/motor, dapal dilihat seperti pada table 

IX berikut: 

T.uhel XI 
Jumlah Peserta Pcmbinnan Kemandirian 

fJ'«)·T-:Jenis Pcmbinaan Loki- Percmpunn .Jumlah 
..•......... ,._ 

Prosentasc 
Jaki 

I Pertanian 2 - ' 2 18 

: 2 Peternakan 2 - 2 18 

3 Perikannn 2 - 2 18 
4 Pencocian 3 : - 3 28 
5 MobiJJmtr 2 - 2 18 

: 

Peneueian jiid Pakaian 

'- Jumlah; II ' - II ' -- -. ' ."hnnher. Lap as Klas liD Terbuka J:tkarta, _(109 

Dari data diatas digambarkan bahwa penghuni ynng pemblnaan 

kemandirian didominasi pada kegiatan pencucian mobil/motor yaitu 

sc:banyak 28%, sedangkan pembinaan kemandirian pertanian. 

petcrnakan, per!kannn dan laundry masing-masing seba.nyak 18%. 
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1.3.2 Keadaan Sarana dan Prasarana Pembinaan Kemandirian 

Kebaradaan peralatan yang dimiliki Lembaga pemasyarakatan Terbuka 

Klas IIB Jakarta baik dari peralatan, anggaran, lchnologi yang 

dipergunakan maupun keberadaan peraturan dapat di lihat melalui 

keterangan sebagai berikut : 

Keadaan sarana dan prasarana yang dipergunakan dalam pelaksanaan 

program pcmbinaan kcmandirian adalah sebagai berikut : 

Tabcl XII 
Keadaan Sarana dan Prasarana Pcmbinaan Kcmandirian 

NO Jenis Pembinaan Sarana dan Prasarana 
Nama Baran!! Jumlah Keteranl!an 

I Pertanian: 

Cangkul 05 buah -

Sabit 05 buah -

Tegalan - -

2 Pctcrm1kan : 

Kandang OJ buah JQ X 6 

Tali I 0 buah @ 3 meter 

Sapu 02 buah -

Sabit/arit 03 buah -

Selang 0 I buah 20 meter 

3 Pcrikanan : 

Kolam Ikan (b) 03 buah @ 6 X 100 

Kolam lkcm (k) 12 buah @3 x4 

Jaring (b) 10 buah @ 7x 10 

Jaring (s) 25 buah @ 7 X 7 

Jaring (k) 30 buah @ 5 X 5 

Ember 12 buah -

Mesin pompa 02 buah -

mr 
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4 Peneucian I l 
MobilfMotor : Selang I OJ buah 50 meter 

Ember 04 buah 

Busa 02 buah 

I Sikat gigi 02 buah 

, Kuas 02 buah 

I Kain Lup 05 buah 

, Sabun 02 bungkus 

Shampo 02 bungkus 

'siLaundry 
---

Mesin Cuci 02 buah 

Selang Ol buah 15 meter 

Ember 02 buah 

Hanger 60 bnah 

, Tmp Jemuran 01 buah 2 meter 

I Setrika 03 buah 

i Sabun Cuci 01 bungkus I kg 

I Sikat 02 buah 

Pelembut 
Ol botol l 250 ml 

Ruang cuci , OJ buah l xJ 

~~--··· _l_ ___ --
Sumbcr; Lnpas Klas HB Terbulrn Jakarta, 14 Nopemher 2009 

Dari data diatas digambarkan bahwa sarana dun prasaram.l yang 

dipcrg:unakan untuk kegiatan pcmbinuan kemanclirinn maslh belum 

mencukupi tcrutruna untuk kegiatan pertanian, pelernakan dan 

pcncucian mobil/motor. 
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Bab ini berisikan tentang analisls kemampuan narapidana, faktor-faktor 

pendukung pembinaan kemandirian pada Lambaga Pcmasyarakatan Tcrbuka Klas 

liB Jakarta serta pembahasan tentang basil penelitiaanya. 

5.1 Analisis Kemampuan Narapidana 

Pelaksanaan pcmbinaan kcmandirian pada Lcmbaga Pemasyarakatan 

Terbuka Klas IlB Jakarta, dilaksanakan oleh Kepala Seksi Pembinaan dan 

Kegiatan Kerja, yang diawali dcngan sidang TPP guna menelusuri minat dan 

bakal dari setiap narapidana untuk di tempatkan dalam kegiatan pembinaan 

kemandirian dengan pcrscmjuan kepala Lcmbaga Pcmasyarakaran. Da!am 

menenutukan mit1at dan bakal yang dimiliki narapidana guna menunjang 

pelaksanaan pembinaan kemandirian, pada Lembaga Pemasyarakatan 

Terbuka Klas TIB Jakarta melakukan laogkah-langkah sebagai berikui : 

Tahap persiapan : 

a. Menentukao Petugus 

Penentuan petugas yang akan melaksanakan pembimbingan 

dan pembinmm kemandirian bagi narapidana di Lembaga 

Pcmasyc.rakatan tcrbuka Klas TID Jakarta dilakukan oleh 

Kepala Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas liB Jakarta 

kepada Kepala Seksi Pembinaan dan Kegiatan Kcrja beserta 

jajarannya. 

b. Menentukan Peserta 

Penentuan pcserra pcmbinaan kcmandirian bagi narnpidana 

diawali dengan penentuan minat dan bakat mclalui selcksi 
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pcrsyaratan administrasif dan substantive narapidana meliputi, 

Pendataan langsung berdasnrkan isian formulir, Pengamatan 

kemampuao I keahlian narapidana dan melalui wawancara, 

yang selanjutnya diputuskan melalui sidang TPP dengan 

pcrselujuan dari Kepala Lembaga Pemasyarakatan Terbuka 

Klas liB Jakarta. 

c. Menentukan waktu dan tempat 

Setelah pelaksanaan penelusuran bakat dan minat dilanjukan 

dengan pelaksanaan admisl orlentasi sebagai sarana pcngenalan 

lingkungan lapas bagi nnrapidana yang baru. 

d. Pengambilan data lainnya 

Data~data penunjang lainnya yang dibutuhkan meliputi : 

Data kesehatan, yaitu data yang mencatat aspek fisik yang 

meUiputi bernt badan, tinggi badan, kamampuan penginderaan 

dan kondisi kesehatan lainnya yang berpengaruh terhadap 

kctahanan tubuh narapiJana untuk menjalani pembinaan 

kemandiriao dengar. balk, yang dnpa:t dilihat mclalui lampiran 

surnt ketcrangan schat dari dokter ata.u Kepala UPT 

pemasyarakaran asal plndahan narapldana tersebut 

Data psikologis, yaitu pengambilan data yang terkait dengan 

aspek psikologis nt~rapidana sebagai Uata yang dipcrlukan 

dalam penentuan minat dan bakat guna mcnggambarkan bidang 

pekerjaan apa yang di senangi oleh narapidana tersebut dan 

kemampuan atau potensi apa yang di miHki untuk 

dlkembangkan mela!ui pcmbinaan kemandirlan, sehingga akan 

mcmudahkan bagi narapidana tersebut dalam menja!ani 

kegiatao pembinaan kemandirian secara tepat guna 

mcningbkan kemampuan did dan potensi dirinyn,Pnda data ini 

digambarkan mengenai stabilitas emosl, kcmampuan 

memahami permasnJahan schari~hari. kcmampuan 

bckcrjasama, kemampuan penyesuaian diri yang baik lerhadap 

lingkungan dan orang lain serta aturan-aturan yang bcrlaku di 
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Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas liB Jakarta yang akan 

mcmberikan molivasi kerjn dan semangat! gairah kerja, hasrat 

berprestasi, ketelitian, dan ketekunan yang dapat dilihat 

melalui kccepatan dan ketepatan penyelesaian tugas. 

Data Sosial, yaitu data yang bcrisikan mengcnat a5pck social 

dari narapidana tersebut, baik menyangkut kondisi keluarga 

narapidana yang meliputi status dalam kehidupan keluarga, 

dukungan keluarga, interaksi social maupun peri kehidupan 

lain yang mempcngaruhi status social narapidana beserta 

keluarganya. Kondisi lain yang perlu dikerahui juga mengcnai 

kondisi lingkungan di dalam Lembaga pemasyarakatan baik 

megenai lingkungannya,. sarana dan prasarana yang terscdia, 

jenis pelayanannya.. pelaksanaan pembinaan serta aspek lain 

yang terkait dengan pembinaan, pembimbingan, pclatihan dan 

kondisi lain terkait dengan keberadaan masyarakat luar dalam 

mc:ngimbangan pcrkcmbangan maupun persaingan kesempatan 

kerja yang mclib.atkan dukungan masyarakat secara umum dan 

instaosi terkait pada umumnya. 

Data kcmampuan I keterRmpilan, yaitu data yang meliputi 

aspek keterampilan dengan memgambarkan kcmampu~n I 

ketcrampilan kbusus yang dimilki narapidana berdasarkan 

pengalaman kerjanya, seperti kemampuan J kcterampilan 

bercocok tanam, perikanan, pertukangan, petemakan, clcktro 

da.n lnin sebagainya. 

e. Melaksanakan kerjasama dengan Jnstansi tcrkait sepcrli Pusat 

Pendidikan dan latihan, Perguman Tinggi maupun lembaga­

lembaga lainnya guna mendukung kelencaran progmm 

pemblnaan pada umumnya dan program r;embinaan 

kemandirian khususny<l. 
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Tahap pelaksanaan : 

Tahap pelaksanaan dalam rncngali minal dan bakat merupakan 

serangkaian kegiatan sebagai suatu kcsatuan yang utuh dan harus 

di!aksanakan rnenycluruh, melalui tahapan-tahapan scbagai berikut 

a. Tahap Identifikasi 

Pada tahap ini pemgas Lembaga Pemasyarakatan me!akukan 

idcnliflknsi untuk menafsirkan dan memprediksikan bahwa 

naraplUana tersebui dapat melakukan pekerjaan scsuai dengan 

kemampuan diri dan potcnsi diri melalui data-data mengenai 

riwayat hidup, riwayat peket:iaan, riwayat keschatan, riwayat 

pendidikan dan lain sebagainya dengan menggunakan metode 

wawancara yaitu melakukan Tanya jawab dengan narapidana 

guna memperoleh infonnasl yang diperlukan herkailtm dengan 

kemampuan diri dan potensi diri tingkat dasar yang di ml!lki 

narnpidana. Fokus wawancara diarahkan dalam nmgka mengisi 

formulir yang telah ditcntukan secara jelas, tcrpcrinci dan 

akurat berkenaan dengan l<eberadaan fisik, minat dun bakat, 

riwayat penclidikan, riwayat pekerjann scrta kernampuan, 

keterampilan yang dimllkik narapklana. 

Test Psikoiogi 

Dalam pe!aksunaan test ini diperuntukan untuk mengukur 

akurasi data yang telah diperoleh melelui wnwancara terhadap 

nnrap1dana yang tercatat dalam formulir yang telah ditentukan. 

Test ini dilakukan oleh psikolog yang ditugoskan di Lembaga 

Pcmasyamkman ataupun dari luar Lembaga Pemas:yarakatan 

yang Lelah ditvnjuk dan bekerjasama dengan Lembaga 

Pcmasyarakatan. 

Ek.splorasi data 

Drdam melakukan pengolahan datu maupun informasi 

mengenai narapidana meialui wawaneara meliputi aspeh 

llngkah laku yang menyimpang, Hngkat kemampuan untuk 
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belajar keterampilan, sifat ataupun karakter kepribadian dan 

cita-cita ataupun harapan hidup narapidana setelah bebas serta 

aspek lainnya yang terkait. 

b. Tahap Pcngujian Praktek 

Tahap ini diistilahkan sebagai tahap Vocational Training yaitu 

suatu tahap dimana narapidana melakukan pekerjaan (praktek) 

guna mengetahui kemampuan diri dan potensi diri yang 

dimilikinya melalui cara bagi narapidananya harus 

mempraktckan keterumpilan yang dimilkinya sesuai dcngan 

sarana yang tersedia di Lcmbaga Pemasyarakatan maupun 

dengan sarana taupun bahan yang dibawanya sendiri sebatas 

bukan barang yang terlarang dan berbahaya. 

c. Pemberian Rekomendasi 

Pada tahap ini petugas pelaksana pembimbingan memberikan 

rekomendasi kepada pcjabat [Crkait mengenai kegiatan kerja 

yang sesua1 bagi narapidana melalui pertimbangan­

pertimbangan untuk diagendaka~ dalam siding TPP dengan 

persetujuan Kepala Lembaga Pemasyarakatan. 

Pcncnpatan narapidana : 

Setelah tahap pelaksanaan pendataan dan rekomendasi yang telah 

disusun oleh petugas pembimbing dalam penelusuran minal dan 

bakat selesai dan mendapat rekomendasi dalam sidang TIP serta 

mendapat persetujuan dari Kepala Lembaga Pemasyarakatan, maka 

dapat diputuskan pcncmpalan narapidana dalam kegiatan 

pembinaan kemandirian sesua1 dengan kemampuan dan 

pmcnsinya. Apabila kcmampuan belum mcmadahi namun 

memiliki minat yang kua[ dapat diberikan pelatihan dasar [crlcbih 

dahulu guna mcnambah kemampuan dan potensi narapidanya. 

Dalam penclitian yang Lelah penulis lakukan unlUk berusaha 

mengetahui peningkatan kemampuan diri dan potensi diri narapidana 
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melalui pembinaan kemandirian yang di!aksanakan pada Lembaga 

Pemasyarakatan Klas JIB Terbuka Jakarta, telah diperoleh data dari basil 

pengarnatan lingkungan dan wawancara kepada informan sesuai proses 

pcngolahan data yang diawali melalui prosedur editing, koding dan 

tabulasl, pada kondisi lingkungan yang telah diamall penulis balk kondisi 

seluruh Jingkungan yang terdapat pnda Lembaga Pemasyarakatan Klas UB 

Tcrbuka Jaka11a, maupun termasuk di dalamnya berupa bangunan fisik, 

petugas, narapidana, pengunJung dan masyarakat dl sekitar Jingkungan 

tersebut. Adapun jenis kegiatan yang dilaksanakan melalul program 

pembinaan kemandiran narapidana dalam meningkarkan kcmarnpuan diri 

dan potensi diri narapidana di Lembaga pemasyarakatan Terbuka Klas HB 

Jakarta, an tara lain bcrupa : 

Perikanan, kegiatm ini telah dilaksanakan sejak dioperasikan 

Lembaga Pcmasyarakatan Tcrbuka Klas liB Jakarta dengan kondisi awa! 

yung masih sederhana, dan seknrang telah mcmiliki kolam dengan Juas 

yang hampir mencapai 1.944 meter persegi dengan kapasitas ikan 

mencapa1 25.000 ekor dari berbagai jcnis ikan sepertl ikan !cle, ikan 

bawal, ikan mujair, ikan patin, lkan gurame dan lkan mas. 

Pcternakan, kegiatan ini tc!ah dilaksanakan sccara tradisional 

dengan kondisi s.ekarang tc!ah memiliki lO ckor kambing dan 8 ekar 

angs.:·L 

Perhtnian1 kegiatan ini telah dilaksanakan dengan kondisi 

sekarang tclah mcmiliki lahan pertanian yang ditanami mcncaapai 100 

meter persegi dengan tanaman kangkung, sawi dan bayam, dcngan laban 

yang masih !uas sehingga sangat di mungkinkan adanya penambahan 

tenaga kerja untuk mengelolanya. 

Outomotif, kegiar-an ini hanya terfokus pada pencucian mobil I 

motor saja sednngkan pcra!atan otomotify:mg terkait dcngan perbengkelan 

dan pcngelasan belum dilaksanakan, karena tidak tersetlianya tcnaga kerja 

yang mengelolanya. 
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Laundry, kegiatan ini lelab dilaksanaka:n dcngan baik dan telah 

banyak manfaatnya namun perlu ditingkatkan gums mcnunjang program 

pembinaan. 

Pertukangan, kegiatan ini sangat bcrmanfaat dan telah banyak 

menghasilkan bcrbagai macam perabotan rumah tangga scpcrti meja, 

k:ursi, ahnari, tcmpat tidur dan Jain sebagainya, namun karena tcnaga 

kcrjanya telah bcbas, sehingga sementara inj tidak dilanjutkan don hanya 

mCiaksanakan penjualan terhadap basil pertukangan yang ma.sih ada. 

:5.1.1 Pcningkatan Kernampuan Narapidana 

Untuk mengetahui efuktifitas program pcmbinaan kemandirian 

dalam meningkatkan kemarnpuan dlri dan potensi diri narapidana 

di Lembaga Pcmasyaraakatan terhuka Klas HB Jakarta, penulis 

telah melakukan wawancara secara langsung kapada informan dan 

pengamatan terhadap !ingkungan Lapas, dengan mellhat adanyu 

peningkatan kemampuan, keterampikm dan sikap narapidana" 

Sedangkan untuk mcngetahui kcrnampmm ynng dimilki narapidana 

sebelum dan sesudah mengikuti pembina.an kemandirinn di 

lernbuga. pemnsyMakatan terbuka Klas UB Jakarta, dapat di kctahui 

melalui ha,sil wawancara sebagai bcrikut: 

a. Pembinaan kcmandirian Perikanan 

Pada pernbinaan kemandirian pcrikanan yang dilaksanakan di 

Lcmbaga Terbuka Klas liB Jakarta diikuti olch 2 ornng 

narapidana yang salah satunya alas nama Agus Ridwan, umur 

43 tahun, laki·laki, dengan pidana 2 tahun 3 bulan karcna 

mclanggar pasal 368 KUHP, sudnh menikah dcngan memiliki 3 

orang anak yang pckcrjaan scbclmnnya adalah seorang 

pedagang burung occhan, mengutakan bahwa : 

" Jenis ikan yang di pelihara dikolnm sini antara lain bawal, 
gurame. lele, mujair dan sebaghm patin yang unluk 
pembibitannya saya belum tahu, karena saya cuma 
meneruskan yang sudah bebas. Disini saya membcn mnkan 
ikan dengan pelet, nasi bekas, keong, sama daun talas, 
dimana ada keong yang menenpel, saya pecahknn batoknya, 
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terus saya iris-iris dan lemparkan ke kolam. Jarak kolam 
dengan kamar bJok paling hanya 3 meteran dan tidak 
terlihat dari blok, karena terhalang bangunan dan yang 
belakang engga.k kedengaran suara gemericik airnya, kalau 
di depan malah kedengaran ... di belakang airnya bukan 
dari kali tcrus dari kolam ke kolam lainnya .. dari yang lebih 
tinggi meluap , air ini jatuh menimbulkan suara 
gemericik .. :• 

Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa pcmelihoraan 

ikan pada Lembaga Pemasyarakata.n Terbuka Klas UB Jakarta, 

dilakukan oleh narapidana adalah jenis ikan bawal, gurame, 

lcle1 mujair dan scbagian patin dengan media pemeliharaan 

kolam berjalan dengan baik. 

b. Pembinaan kemandirian Pertanian 

Pada pembinaan kemandirian pertaniart yang dilaksanakan di 

Lcmbaga Terbuka Klas HB Jakarta diikuti oleh 3 orang 

narapidana yang salah satunya alas nama Hendry Prayogo, 

umur 43 tahun, laki-laki, dengan pidana I tahun 8 bulan karena 

me!anggar pasal363 KUHP, sudnh menikah dengan mcmilild 3 

orang rmak yang pekerjaan sebclumnya adalah seorang 

pengernudi/driver, mengatakan bahwa : 

"Tanuman yang dl tanam di tanah tegalan hanya kangkung, 
sawi dan bayam yang asal bibitnya dari sini. Pcralutan 
seadanya ya,.cangkul dan sabit saja. Jamk !ahan dengan 
kamar sekitar IOO meteranlah dan tidak terlihat dari kamar. 
Saat ini so.ya bekerjanya 3 orang dan tidakdibcri upah." 

Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa perlanian pada 

I.cmbaga Pemasy:1rakatan Terbuka K!as liB Jakarta, dilakukan 

olch narapidana berupa kangkung, sawi dnn bayam di tanah 

tegalan dcngan pen.datan seadanya, 

c, Pembinaan kemandirian Petcmakan 

Pada pembinaan kcmandlrian pelernakan yang dilaksanakan di 

Lembaga Tcrbuka Klas liB Jakarta diikur! olch 3 orang 
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narapidana yang sa!ab satunya atas nama Admiral Santos, umur 

33 tuhun, laki-laki, dengan pidana l tahun 8 bulan karcna 

melanggar pasal 363 KUHP, sudah menikab dengan 3 islri dan 

merniliki 7 orang anak yang pekerjaan sebelumnya adalah 

seorang wiraswata (ekspedisi) di daeruh cakung, mengatakan 

bahwa: 

" Petcmakan di sini hanya memclihara kambing 10 ekor 
dan 8 ekor angsa yang pelaksanaan kegiatannya di mulai 
padn pukul 8~9 pugi deng.an kandang yang tcrbuat dari 
bambu dan bawahnyu kolam ikan. Bibit ternaknya sudah 
ada sejak saya masuk sisni ... angsanya di kasih nasi bekas, 
kambing di kasih rumput saat di gcmbalakan , kadang­
kadng di arit. Saya mengerjakannya 3 orang, dengan 
gunawan ismail dan satunya lupa, karena masih baru. 
Kandang selalu dibersihkan bla.r ba.u kaodang tidak terciurn 
dari kamar warga di blok dan itu tidak jadi masalah yang 
penting ada kegiatan,, ," 

Dari keterangan dintas dapat dijclnskan bahwa pertanian pada 

Lembaga Pcmasynrakatan Terbuka Klas IIB Jakarta, dilakukan 

olch narapidana berupa kangkung, sawi dan bayam di tanah 

tcgalan dengan pera!alan scadanya, namun dapat berjalan 

dengan baik. 

d. Pembinaan kemandirian Pcncucian Pakaian (Laundry) 

Pada pcmbinann kemandirian pencucian pakaia.n yang 

dilaksanakan di Lembaga Tcrbuka Klas IIB Jakarta hanya: pada 

kegiatan yang diikuti oleh 2 orang narapidana pada yang salah 

satunya atas nama Toni Andrian, umur 19 tahun, laki-laki, 

dcngan pidana 1 tahun lO bulan karena melanggar pasal 165 

KUHP, belum menikah dan masih berstatus pelajar klus HI 

SMA di Bogor, mengawkan bahwa: 

" Laundry di Lapas mulai jam 07.30 WIB sampal istirahat. 
Yang dicuci ada laP Cehmo. dnlam, baju, kaos dan pakaian 
\varga maupun Rupam lapas dengan mcmakai rmso. 
Tempat pencucian terlihat jelas dari kamar saya, 
memudahkan saya mengawasi jemurannya.,," 
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Sedangkan Muhair, umur 20 tahun, laki-laki, dengan pidana 3 

tahun 6 bulan karena melanggar 368 KUHP. bclum menikah, 

tamatan SMA dan belum pernah mendapatkan pekcrjaan ini, 

mengatakan bahwa; 

" Kcgiatan Laundry mulai abis a pel jam 07.00 WIB sarnpai 
jam 16.00 WlB istirahat pas makan siang. Pakaian yang 
dicuci ya .. baju, celana, pakaian warga, seprni warga ya ... 
warga ada 3 orang, kalau petugas 4 orang. Tempat 
pencucian yang dibawah aula kelihatan dari kamarku ... " 

Darl keteraogan diatas dapat dijelaskan bahwa pencucian 

pakalan pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas UB 

Jakarta, dilakukan oleh nara.pidana sementara ini diperuntukan 

bagi pakaian narapidana dan Rupam saja. 

e. Pembinarm kemandirian Pencucian Mobil I Motor {automorif) : 

Pada pcmbinaan kemandirhm automotif yang dl!ak:mnakan di 

Lembaga Terbuka Kia.s liB Jakarta hanya pada kegiawn 

pencucian mobil J motor yang diikuti oleh 3 orang narnpidana 

pada yang salah satunya atas nama Mada Sudjana, umur 37 

tahun, laki-laki, dengnn pidana J tahun 4 bulan karena 

melanggar pasal 55 KUHP, sudah menikah dew memilikl 2 

orang anak, mengatakan bahwa " 

" Parkir dan pencucian mobil/motor diiaksanakan abis ape! 
pagi jam 07.30 WIB sld jam !!.00 W!B dan jam !4.00 
WIB s!d 17.00 WIB yaitu mobil pak kalapas, ambulance 
dan tamu yang tariffsekali cudnya ya ... paling Rp. 5.000,~ 
an untuk mobil/ motor. Tempat pencuciannya lidak terliiiat 
dari kamar, karena tertutup bangunan ... " 

Scdangkan menurut Didi junaidi, umur 47 lahun, laki-laki, 

dengan pidana l tahun 2 buian karcna mclanggar 303 KUHP, 

sudah menikah dan memi!iki 6 orang anak, mengmakan bnhwa 

" Saya Kerjanyn di pencucian mobil tapi juga merangkap 
sebagai pcmuka, memulai kerjanya nggak tentu kadang 
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pagi Jam 06.30 WIB sampai sore jam \6.00 wm yang 
istirahatnya: sckita:r jam 11.00 WIB. Mobil ataupun motor 
y-ang di cuci milik petugas dan tamu yang tariff cuci ada 
yang Rp. 5.000.- an, ada yang Rp. 10.000.-an. Tempat 
pencuciatmya tidak terlihat dari kamar, karena terhalang 
posko penjagaan .. !' 

Darl kelenmgan diatas dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan 

kegiatan Automitif pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka 

Klas UB Jakarta yang dijalankan hanya pada kcgiatan 

pencuclan yung dilakukan oleh narapidana, sedangkan kegiatan 

perbcngkclan dan pcngelasan tidak dilaksanakan walaupun 

pcralatannya tersedia, 

5.1.2 Peningk<\tun Kctcrampilan Narapidana 

Untuk mengetahul keterompilan yang dimiliki narapada sebelum 

dan setelah mengikuti pembinaan kemandirian dapal di liha! 

sebagai berikut : 

a. Pemblnaan kemandirJan Perikamm 

Pada pembinaan kemandlrian perikanan Agus Ridwan juga 

menga.takan bnhwa : 

" ... Pelatihan belum pernab, disini kcrja nga ada pelatihan, 
justru saya sangat mengharapkan tchnik bagaimana cara 
pemilihan blbit yang unggul, bagaimana proses 
pemel iharaan ikan, sebetulnya yang saya butuhkan 
itu .. ilmunya. Saya memberi makan ikan jam &an pagi dan 
sore jam 3 ... atau jam 4 ya ... saya scbar aja .Untuk 
membersihka.n kolam ya di sedot..bilamana kadang·kadang 
ikan bercampur karena lompat, bilamana kita mau sortir 
jenis-jenis ikan, itukan di sedot dulu, sambil dibersihkan 
atau dipibdahkan.. dua mir.ggu scka!i. Untuk penyakit 
sejauh ini belum ..... sehat, beum ada A!hamduUiliah belum 
ada. Ka!nu di bclakang ada biawak lapi susab, karena 
diakan mcnunggu sepi pak ... malem, untuk antisipas.i 
padahal sudah ada bcnteng... mungkin le\vat 
sam ping,, .rncrayap karcna temboknya tembok batu nga 
lie in jadi bias panjat. Selama saya di sini belaum pernah di 
panen hanya pemah untvk konsumsi sendiri . .lumayan 
sekitar 15 kiloan, kalau panen kan diambil semua:' 
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Dar! keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa pemeliharaan 

ikan yang dilakukan oleh narnpidana tanpa ndanya pelatihan 

khusus yang mcmbekall narapidana terscbut, schingga 

pelaksnaannya di lakukan sesuai dengan kondisi yang ada. 

Hasil dari perlkanan ini untuk s:ementara buru sebatns 

konsumsi sendtri, belum di pasarkan ke luar. Dan bag;i 

narapidana sangat mcngharapkan adanya pclatihan yang lebih 

terprogram agar mampu meningkatkan kcmampuan dan 

keterampilannya, 

b. Pembinaan kemandirian Pertanian 

Pada pembinaan kemandirian pertanirm Hendri Prayogo juga 

mengatakan bahwa ; 

"' ... Pelatihan tentang pertanian belum pernah, paling hanya 
pengarahan dari petugas cara merawat tanamaTL Tanaman 
perlu air dan pupuk waktu tumbuh dengan metetakan pupuk 
di dckat tanaman aja. Di sini bayam barn sekali di pupuk, 
kangkung belum pemah. Untuk penyal<itnya saya tidak 
tahu, paling ulat, kalau kangkung tidak ada puling-paling 
l<otoran tanah aju ... " 

Dari ketcrangan diatas dapat dijclaskan bahwa pemwatan 

tanaman yang dilakukan olch narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Terbuka Klas HB Jakaarta tanpa adanya 

pelatlhan khusus yang membckali nmapidana terscbut, 

namaun pelaksnaannya hanya bcrupa pcngarahan sederhana 

dari petugas. 

c. Pembinaan Kemandlrian Peternakan 

Pada pcmbinaan kemandirian petemaknn Admiral Santos juga 

mengatakan bahwa : 

" ... Selama lni tidak peroah mend.apat pc!atihan tentang 
peternakau. \api belajar dad buku ternak kamping yang ada 
di perpustakaan dan hanya mendapat pengaraban dari 
petugas setelah itu ya ... langsung cmlakukannya, Setiap 
hari saya membersihkan kandang dengan menyiram 
kotorannya setiap hari mulaijam 07.00 WIB dan membcwa 
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keluar ternak jam 09.00 WIB untuk di gembalakan di 
lingkungan Lapas. Scbulan sekali temak dimandiin, 
disabunin trus dj lepus biar sehat dan sekarang belum ada 
yang sakit Hasil dari temak ioi paling hanya keturunanya, 
tambah banyak anaknya ... " 

Dari keterangan diatas dapat dljelaskan bahwa perawaran dan 

pemelibarnan temak yang dilakukan oleh narapidana di 

Lembaga Pcmasyarakatao Terbuka Klas fiB Jakaarta tanpa 

adanya pelatihan khusus yang membekali narapldana tersebm 

hanya berdasarkan pengetahuan dari membaca buku tentang 

ternak di perpustakaan dan pcngarahan dari pelugas, sehingga 

pelaksanaannya sesuai dengan keahlian yang dimiliki 

narapidana yang bersangkutan. 

d. Pembinaan Kemandirian Pencucian pakaian I laundry 

Pada pembinaan kemandirian pencucian pnkaian I landry Toni 

Andrian mengatakan bahwa: 

" ... Tidak pernah dan belum pcrnah mcndapat pela!ihan 
tentang pelemakan maupun pelatihan lainnya. Dan cara 
mengerjakannya ya dengan ambit air, isi air kc mcsin 
pakaian di kasih rinso, cucLselamu I 5 meriit 2 kali 
sahlTigga dari jam 07.39 WlB sarnpai dengan jam 10.00 
pakaian sudah dj jemur di jemuran, setelah kcring sekitar 
jam 14.00 WIBlangsung di sctcrika. Yang bener putih baru 
di pisahkan. Kalau tariff langsung ke atas sekitar Rp. 
100.000,- untuk 'varga, yang lainnya tidak tabu!' 

Berbeda lagi dengan pendapat Muhair, dia mengatakan bahwa 

" ... pelatihan yn dapc( dari senior. .. Toni, kalau dari kantor 
enggak dapat.Kaiau cara mengcrjakannya biasanya ya 
mencuci, menjemur dan menyelcrika mulni jam 08.00 WIB, 
jemur jam 09.00 lah, nyelerika sekitar jam jam 14.00 WIB. 
Cara mcncucinya paknian d1 maslJkan ke dalam mesin cuci, 
tuangin air, tuang rinso baru aktifkan mesin, tergantung 
ko!omya biasanya 15 menila. Kalau tariff itu anunya ke 
atas, nggak tahu .. ke registrasi, perorangan tidak tahtl. 
Pemah waktu banjir sampai mencuci 2 kali sih ada sckirar 
15an laL" 
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Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa keglompok 

kegiatnn pencuclan pakalan I laundry yang dilakukan oleh 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Tcrbuku Klas TJB 

Jakarta tidak pernah dan belum pcrnah mcndapat pela!ihan 

khusus maupun pelatihan !ainnya meJainkan dari sesame 

narapidana itu scndiri, sehingga pengetatn~an di dopat betjalan 

sesuai dengan kemampuan narapidana yang lebih dulu 

melakukannya, 

e. Pernbinaan Kemandirian Pencucian Mobil/ motor: 

Pada pembinaan kemandirian pencucian mobit I mo£or Mada 

Su jana mengatakan bahwa : 

" ... Pada kelompok pencucian mobil/ motor belnm pernah 
mcndapat pelatihan, paling pengalaman di !uar ... Yang 
saya lakukan pertama ngambH ember, sabun, sampo, lap, 
sikat, kuas. Yang dl bersihin ya spmtboard, ban Ya ban di 
sikat, trus pakai .. apa tuh .. , untuk rncsin yang kotor, pakai 
kuas, trus pakai lap. 
Mcncuci pagi, kadang-kadang sore, siang jarang, .. panas, 
paling. sore ajalah.Ban dislkat, terus siram nlr, pakai sabun, 
trus di lap Karpet·karpet di keiuarin. Karpct dutu dikeluarin 
trus dicuci, di jemur biar kering pas ke!ar. Kadang-kadang 
aimya aja yang kecil. 
Ka.dang-kadang mati, ya ngambil dari ini .. ngangkar air dari 
bak kamar mandi'yang di sini, bawah. Yah .. kadang-kadang 
dapct kadang nggak, paling Rp. 10.000,-, schari rottHala 5 
t110lor dan mobil tergantung, kadang~kadang 3, maksimal 
l ... minimai I pasti ada, ka!au mobil Kalapas kan harus di 
cuci terus Hap harL" 

Sedangka Dldi Junaid! yang juga merangkap sebagai pemukn 

mengatakan bahwa : 

" ... Pencucian mobil I motor nggak, bclum pcmah 
mcndapat pelatihan, paling pengalaman dl luur. Pertama 
ngambit ember, sabun, sampo, lap, sikat, kuas. Yang di 
bersihin ya spartboard, ban body sam a dalemnya, .. kmpet. 
Selama ini tidak ada masalah walaupun mobil kadang* 
kadang hanya 3, namun motor bisa 8 lah, kalau upah 
kadang dapet kadang nggak, paling Rp. I 0.000,- .. :· 
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Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa keglompok 

kegiatan pencucian mobil I motor yang dilakukan oleh 

na.rapidana di Lcmbaga Pemasyarakatan Terbuka KI<Js liB 

Jakarta tidak pernah dan belum pernah mendapaf pelatihan 

khusus maupun pelatihan lainnya melainkan hanya 

pengalaman pribasi nampldfma scbe!umnya. sehingga apa 

yang di kcrjakan bcrdasarkan apa yang di ketahui oleh 

narapidananya. 

5.1.3 Perubahan Siktlp Nanl(Jid.ana 

Sikap perilaku yang di lakukan oleh narapidana dengan adanya 

program kemandirian ini, dapat dilihat sebagai berikut : 

a. Pembinaan kemandirian Perikanan 

Pada pembinaan kemandirian perikanan Agus Ridwan juga 

mcngatakan bahwa : 

" ... Kesalahannya apu ya .. orang nga ada juklak, juknisnya, 
apa yang harus ... dilakukannya. kalau ada k0toran ya 
dlungkat, itu rutin saya lakukan. Dan saya juga akan 
mengatakan apa yang ada, karena saya bukan 
pengaman"disinl kan ... apa yang hams saya lakukao 
sebagai pokja ikan sudah saya lakukan.jadi nga ada alasan 
saya kena tegur.:m atau marahan. Kalau ada ikan mati 
ngambang itu past! ada cuman bukan karena penyakh pak, 
jadi waktu panen buat konsumsi itu kan ikan di tangkap, 
karena sudah nggak masuk kreterla ukuran konsumsi kan 
dilepaskan lagi, cuma kondisi ikan itukan pernah lama di 
ember jadi bisa 1emas dan besuknya mati. Jadi matinya itu 
bukan karena penyakit..kehab1san oksigen. Terus saya 
pernah menemukan ikan mati karena ada ikan loncat..pas di 
pemalang, jadi kt:keringan dan mat!. .. satu tapi nggak 
banyak, saya pdejari mutinya kart:na apa, menurut analisa 
saya yg awan ya karena dia loncat nga jatuh !agi ke air 
jadinya mati. Btmng. Kalau ada barang lain ya nggak apa­
apa, karena di sim sc!ain kolam juga dipcrgunakan untuk 
penjcmurnn, jarli yang sudah keringkan di amb11 masing­
masing. Kalau ada yang membuat sesuatu ke kolam 
ya. ... saya tegor, jangan dis1tu kan bukan tcmpat sampah. 
Kalupun yang membmmg bapak-bapaknya ya akan saya 
legor kan itu buknn tempalnya, kan sudah ada tempatnya 
masing-masing, kecuali sampah itu memang bisa .... nasi 
bekas yang nota bene bisa dimakan ikan ya nggak masalah. 
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Karena disini di suruh memilih pokja masing-masing, 
adapun itu suka atau tidak suka ya sudah konsekwensi, 
mungkin saya lebih suka kalau di berikan pembekalnn 
m..:ngcnai earn atau tchnik memelihara ikan ... pengctahuan 
bagaimana caranya temok ikan, bagaimana budidayn ikan 
dan scbagainya ... " 

Dari keterangan dlatas dapat dijelaskan bahwa narapidana yang 

mengikuti keglatan pembinaan kemandirian pada kelompok 

ikan dapat mcnjalankan tugasnya dnn rnemilki rasa tanggung 

jawab. 

b. Pembinaan kemandirian pertanian 

Pada pernblnaan pertanian Hedro Prayogo juga mengatakon 

bnhwa: 

" ... Pak Budiman selaku pembirnbing tidak pernah 
memarahi saya .. ya kalau memang salah saya minta maaf. 
Kalau ada kejadlan yang ... menemukan barang ya saya 
laporkan ke pctugas jaga atau petugas Jain . .Kalau ada yang 
menmak tanaman ya, .. menegornya dan melarangnya ... dan 
pcrasaan saya biasa saja mclakukan pekcrjaan ini ... " 

Dari ketcrangan diatas dapat dijelaskan bah\va narapidana yang 

mengikuti kegiatan pembinaan kemandirian pada kelompok 

pertan_ian m~njalankan tugasnya dengan baik dan mcmilki rasa 

tanggung jawab. 

c. Pembinaan Kemandirian peternakan : 

Pada pembina.an pertanian Hedro Prayogo juga mengatakan 

bahwa: 

",.Kesalahan bclum ada, mengikut( atman jadi nggak 
pernah dimarahL Kalau mcmang salah "dimarahi yang 
mengangguk, kalau salab ya mau ngapain. Misalnya ada 
ternak yang sakit atau matLmengadu ke pak Heri dan 
minta saran. Kalau mencmukan barang lain yang bukan 
milik saya ya saya kasih kc petugas, tanya rekan baru ke 
petugas ... 1' 

Dari ketcrangan diatas dapat dijeiaskan bahwa narapidana yang 

mengikuti kegiatan pembinaan kemandirian pada ke1ompok 
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petemakan menjalankan tugasnya dengan b.aik dan memilki 

rasa langgung jawab serta melakukan komunikasi dcngan 

petugas sccam baik. 

d. Pembinaan kemnndirian pencucian pakaian I laundry 

Pada pembinann pencucian pakaian I laundry Toni Ardian 

mengatakan bahwa : 

•• ... Pernah b<'!iu warga hilang, padahal sudab diantar kc 
kamar ... dicari tidak ada .. .itu miliknya andreas, celana hitam 
hilong. 
Dan kehilangan pemah sampal 3 knll. baju 2 celana pendek 
strit l, kaiau menemukan barang lain pernah yaitu kunci 
motor dan simpak punya pak Arjuna, ya saya kembalikan. 
Selama di stm perasaan ya blasa saja, tambah 
pengemhuanlah, yang penting baik-baik. Harapannya ya 
pingin pulang, pcrasaan saya biasa saja melakukan 
pekerjaan ini ... " 

Sedangkan Muhair mcngatakan babwa : 

..... Kesalahan nggak ada pak dan bclum pemah dimarahi, 
seandainya dimm·ahi petugas ya berdimn dirilah dan minta 
maaf. Kalan kehila.ngan pakaian pernah sih, punya puk 
mario /wurga. Ya saya kasih kcterangan, dia mau 
mengertL..rada keccwa scdikit Kalau barang lain yang 
sayu temukan ~i tempat pencucian ... saya lapor ke petugas 
kaiau menemukan barang •ini. Perasaanku Alhamdullilah, 
belajar saja, biar di rumah bisa mencuci dan menyctrika ... 
ada minaL ... katau menguntungkan ... belajar pcngalaman 
karena butuh kerapian, kcbcrsihan ... " 

Dari kcterangan diatas dapat dijclaskan bahwa narapidana yang 

mengikuti kegiatan pcmbinaan kemandirian pada kelompok 

pencucian pnkaian pernah mcngalami pemtaslahan, namun 

dapat lennasi karena rasa rasa tanggung jawab dalam tugasnya 

dan keinginan untuk belajar lcbih mcnguasahi pcngetalman 

maupun keterampi!annya. 
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e. Pembinaan kemandirian pencucian mobil/ motor 

Pada pembinaan kemandirian pencucian mobil I motor madn 

Sudjana mengatakan bahwa: 

" ... Saya tanya letak kesalahan saya apa, kalau sih lerima di 
marahin .. Mcnemukan barang lain kalau bukan barang saya, 
sayD- pulangln ke pemilkiknya, sekecil apapun saya nga 
mau ... memilki. Orangnya di sini sib cnak mau bergaul, 
misalnya napi di sm1 begini-begini nga, paling 
bercanda .... Dan saya menerima pekerjann ini, kalau saya 
sih dari pada duduk, bengong, mending carl kesibukan. Jo.di 
hari-hari nga terasa. Kalau pas lagi kerja sill scncng rapi 
kalau pas lagi duduk-duduk begini se:dih, ingat kelunrga, 
kalau pas lagl kerja nggak. Makanya waktu di 
bezook .. waktu bari setasa, 3 mingguan ... " 

Sedangkan Didijunaidi mengatakanjuga bahwa: 

" .. J(alau meneukan barnnga ya saya kemballkan, karena 
bukan hak kita, <:aranya ya saya teliti ini milik siapa, 
kadang-kadang saya laporkan ke posko, karcna bapak di 
sini baik~balk, Alharndullilah baik pak, se[ama saya di sini 
nggak pernah ada s.ama seka!i marah utau apa, karena 
mereka sering menunggui kita, apa islilahnya jangan 
sampai ada hal yang negatiflah pak dan harus Jstilahnya 
kita harus jujur dan sopan. Perasaan saya biasawbiasa saja. 
karena daripada ngggak ada kerjaan , lebib baik kita 
ngerjakan inilah. Harapan saya musalah PB p~k, sampal 
sekarang SK beh1m tumn, saya juga tidak menya.lahkan 
petugas, mungkin kamipun ngerti, sayapun ngerti karcna 
yang diurus bukan SK saya saja .. :' 

Dari keterangan diatas dapac dijclaskan bahwa narapidanu yang 

mengikuti kcgiatan pembinaan kemondirian padn keJompok 

pencuc1an mobil I motor menjalankan tugasnya dengon baik 

dan merrtilki rasa tanggung jawab serta 

kebcradaannya. 

5.2 Faktor Pcndukung 

menyadarai 

Faktor pe-ndukung pada Lembaga Pemasyarakatan Terbuka K!as HB 

Jakarta adalah Sumbc! Daya Manusia yang terc'liri dari Pembina I 

pegawal dan yang dibina I narapidana, sarana dan prusarana baik 

Universitas Indonesia 

Analisis Kemampuan..., Jaka Prihatin, Pascasarjaan UI, 2009



99 

berupa peralatan, anggaran. tehnologi ma.upun peraturan yang berlau, 

k:esemuanya itu dapat di jeluskan sebagai berikut : 

5.2, 1 Kcberaduan Pegawai 

Keadaan pegawai pada Lembaga pcmasyarakatan Klas IIB 

Terbuka Jakarta yang kcseluruhannya mencapai 56 ornng 

dengan tingkat pendidikrmnya yang bcn1ariasi mulai dari 

SMA/SMK, D lll, S-1 dan S-2, dengnn jenjang 

kepangkatannya mulai golongan JJ/a sampai dengan lVfb 

cukup, penempatan tugas mulai dari tugas ketata usahaan, 

pembin;aan dan pengamanan, namun pada pembinaan 

kemandlrian hanya mencapai 6 pegawai saja atau sekitar 

lO, 7 % dari jurnlah keseluruhan pegawai (Hhat Tabel VI). 

Dan Kepala Sub Bag ian Tata Usaha mengatakan babwa: 

'~ ... Kalau jumlah petugasnya sebetulnya cukup, hanya 
yang punya lalar be!ukang itu ya .. kemampuan mcrcka 
yang kurang, itu sebenarnya yang kita perlukan 
merckrut itu sudah bilang kalau ada di usulan setiap 
bulan 1tu di laporan bulanan kita memerlukan pegawai 
yang punya kemampuan dcngan Jatar belakang seperti 
itu. Kalau untuk kcpegawaian kita sclalu berupaya 
untuk menempalkan orang~orang atau pejabat yang 
sesuai dengan bidnng tugasnya gitu, jadi kalau mercka 
.. istilahnya the rightman the right please , mnunya suh 
seperti itu. Karena pegawai yang ada juga tm rckrutan 
dari kantor wilayah ya ki!a .. kalau yang masuk Lapas 
Tcrbuka ya !dl.fl. upnynkan .. kita tempatkan, screlah di 
tempatkan itu, itu yang kita berikan pembinaan, 
pembelejaran kepada dia sesuai dengan bidang 
tugasnya. Ya kalau saya lcbih cuman bukan saran sih 
sebetulnya ya hanya rekomendasi meminta kalau boleh, 
pcgawai yang ada dl sini itu lebih punya lat<1r hclakang 
yang ... karen3 di stm tugas Lapas Tcrbuka itu 
meny1apkan narapidana untuk kembali ke masyarakat, 
dia punya kemampuan atau keterampilan yang bisa diu 
gunakan jadi. .. lebih kepada e .. e .. pcgawai yang punya 
sklll seperti di bidang itulah, mcmbcrikan keterampilan 
itu." 

Dari data diatas dapat dijclaskan bahwa pencm[J<<tan tugas 

pegawai Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Tcrbuka Jakarta 
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belum merata. Bahkan untuk petugas yang bertugas pada 

pembinaan kemandirian sangat ktuang, sehingga untuk 

mcmenuhi mjuan dari Lembaga Pemasyarnkatan tcrbuka 

Klas HB Jakarta untuk meningkatkan kernampuan diri dan 

potensi diri narapldana tidak terpcnuhi. 

5.2.2 Keberadaan Penghuni 

Telah diketahui bahwa kapasitas hunian Lembaga 

Pemasyarakatan Terbuka Klas liB Jakarta adalah sebanya 

l 00 orang, narnun pada saat ini hanya dihuni oleh sebanyak 

45 orang narapidana atau hanya sekitar 45% dari kapasitas 

yang sebenarnya. Dari 45 orang penghuni yang ada rata-rata 

kondisi pcndidikannya adaiah SMKJSMA yaitu mcncapai 28 

orang <\Wu sekimr 52%, Sedangkan ssisanya adalah SMP dan 

Dlll yang mcneapal 17 orang atau sekimr 38%, sedangkan 

dari 45 orang pcnghuni tersebut yang mcnglkuti program 

pembinaan kemandirian hanya 11 orang a:tau sekitnr 24% dari 

kese!uruhan pcngbuni (lihat Tabel XI). Hal ini sangat sedikit 

sekali, kareml p,ada Lembuga Pemasyarakatan Terbuka Klas 

liB Jakarta di harapkan dari seluruh pcghuni bisa mcngikuti 

pemblnaan kemandirian. Kepala Sub Seksi Kegiatan Kcrja 

menyampaikan, bahwa : 

",,Semua kegiatan di sini, bcrjalan baik .pertan!an, 
petcrnakan, periknnan, pencuciao mobil maupun laundry 
berjalan baik yang dimulai jam 8 pagl dengan diikuti 
oleh nar:apidammya scsuai kelompok kerjanya masing­
masing ... " 

Sedangkan Kcpala Sub Bagian Tala tJsaha mengatakan. 

bahwa: 

".,.Ya selo.ma selama ini kegintan lancar yang kita tidak 
hisa prcdiksi itu yang namnnya bcncana ya kalau sudah 
banjir ya ltu, kalau yang lain sih ... yang saya liut, yn 
jalannya juga nggak tcrlalu inl ya .. nggak tcrlalu apa 
lancr.r karena sarana dan prasarana kita terbatas. Yang 
kedoa napi-naplnya yang saya lial, yang saya taho itu 
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jangkanya pendek .. hukumannya,sisa hukumannya. dan 
napi~napi darl suna'".napi kita itu pindahan semua tidak 
langsung dari pengadilan langsung taruh kc sinLtapi 
pindahan dar! Lapas lain Lapas tertutup mcreka 
kebanyakan tidak punya keterampilan. Kltn agak s11sah 
karena kim h;;~rus mulai dari awal, padahal di sini 
scharusnya tinggal mclanjutkan kalau dia sud}lh 
mendapatkan pembinaan dari LP scbelumnya kan LP 
tertutup ... " 

Dari keterangan diatas dapal dijelaskan bahwa pelaksanaar1 

pembinaan kemandirlan pada Lembaga Pemasyarakatan Klas ITB 

Terbuka Jakartn berjalart dengan baik, namun karena pada 

awalnya keberadaan narapidana yang dipindahkan dari Lembaga 

Pemasyarakuyan sebeiumnya l1dak memiliki kernampuan dan 

keterampilan yang cukup, maka bagi lembaga Pemasyarakatan 

Terbuka Klas liB Jakarta kesulitan, karena hnrus membina dari 

awal, padahal seharusnya hanya melanjutkan darl apa yang tclah 

di programkan oleh Lernbaga Pemasyarakatan scbelumnya. 

5.2.3 Keadaan Sar~ma dan Prasurana 

Kebaradaan snrana dan prasnnma yang dimiliki Lcmbaga 

pemasyarakatan Terbuka Klas IIB Jakarta terdiri dari peralatan, 

anggaran, tchnologi yang dipergunakan maupun peraturan yang 

berlaku dalam menunjang peiaksanaan pcmbinaan kemandirian 

dalam meningkatkan kemampuan diri dan potensi diri nampidana. 

Bahan baku dan peralatan : 

Bahan baku di sini tcrkait dengan llahan-bahan atau benda-bcnda 

yang dipergunakan scbagai bahnn proses kegiatan pembinaan 

kemandirian, sedangkan pernlatan di sini hanya pa.da peralaran 

yang dipctgunakan dulam menunjaog pclaksanaan progr;uri 

pembinaan kemandirian {lihat Tabd Vfii), yaitu peralatao yang 

tcrkait dcngan kcgiatan pcrttlnian, periknnan, petcmakun, 

pcncuclan mobil I motor dar. pencucian paka!an I laundry. 
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Sebingga: perlu adanya penambahan baik secara kualitas rnaupun 

kuantitasnya. 

Anggaran: 

Kebaradaan Anggaron yang ada pada Lembaga Pemasyarakatan 

Terbuka Klas liB Jakarta sesuai dengan kertas kelja RKA~KL 

Tahun Anggran 2009 keselumhannya mencapai Rp. 

3.051.290.000,~ (tiga milyar lima puluh satu juta dua ratus 

Sembilan puluh ribu rupiah), sedangkan jumlah anggaran yang 

dipergunakan pada bidang pembinaan Mental narapidana 

(0058/521119) sebesar Rp. 16.249.000,- (enam belasjuta dua rams 

ernpat puluh Sembilan ribu rupiah) atau sckttar 0~5% dari anggaran 

keseluruhan, untuk pembinaan keterampilan I kemanrlirian 

(521219) sebesar RP. 37.500.000,- (tiga puluh tujuh juln lima ratus 

ribu rupiah) atau sekitar 1,2% dari anggaran keseluruhao, 

sedangkan anggaran untuk pelaksanann sidang TPP (521219) 

sebesar Rp. 6.000.000,- (enam juta rupiah) atau sekitar 0,2% dari 

anggran ke~eluruhannya. Hal ini mcmung dapat dipcrgunakan 

untuk pelaksanaan pembinaan pada wnumnya dan pembinaan 

kemandirian khususnya, namun tidak dapat sccara maksimal, 

sehingga pellu ditingkatkan dalam jumlahnya, sehingga mampu 

mew~~udkan tujuan dari pembinao.n kemandirin dalam 

meningkatkan kemampuan diri dan potensi diri narapidaoa. sepertL 

upa yang disampaikan oleh Kepala Sub Bagian Tata Usaha sebagai 

berikut : 

" ... Kalau di bilang mencukupi pasti semua di bilang 
enggak, curnan kita selalu berupaya dengan dana yang ada 
kita mcmaksimalkan kcglatan yang ada di slni. Kita nggak 
pernah .. e nggak pernah mau bilang bahwa dananya sedikil 
atau kurang., tctapi kalau <li bi!ang kurang pasti ja\vabannya 
sepcrti ilu, tctapi kita selalu bcrupnya dengan dana yang ada 
kita maksimalkan semua kegia::an ... " 

Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa kebcrndaan 

angganm merupakan hal yang s»ngat penting dalam menunjang 
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pelaksanaan pembinaan kemandirian pada Lembaga 

Pemasyarakatan Klas HB Terbuka Jakarta, agar dapat bcrja!an 

det1gan baik, sehingga perlu di tinkakan pada tahun mendatang. 

Teknologi dan Tehnologi: 

Keberadaan teknologi sangat berpcngaruh terhadap mudahnya 

memperoleh bahan baku dan peralatan yang akan dipergunakan 

dalam pelaksanaan kegiatan opernsional scrta usaha pcningkatan 

mutu produk. Kemajuan tcknologi informatika menjadikan 

informasi yang yang merupakan penunjang kelangs.ungan usaha 

terolah sccara Iebih mudah dan cepat Bentangan ja!an raya maya 

(cybemetys highway) menyebabkan pc!aku usaha harus rajin 

menyimak bcrbagai commercial home page agar peluang usaha 

tidak terliwarkan begitu saja. Jangan sampai tcrjadi suatu kcadaan 

d!mana perusahaan tersebut mengalami upa yang dinamakan gagap 

teknologi. Namun teknologi yang ada pada pclaksanaan 

pembinaan kemanditian tidak bcrclasarkan pclatihan r.amun 

bcrdasarkan kcbiasmm ataupun apa yang pernah dllakukan oleh 

orang sebelumnya, schingga bersifal sederhana dan tidak terjadi 

pcningkatan. scrnuanya tergantung siapa yang terlibat , dalam 

pembinaan kemandirian. Scdangkan tehnolc)gi yang di pcrgunakan 

dalam pelaksanaan rernbinaan kcmandirian bagi narapidana dalam 

meningkatkan kemampmm diri dan potcnsi diri narapidana di 

Lembaga Pcmasyarakatan Terbuka Kla..:; HB Jakarta masih 

menggunakan tehnologi menengab kc hawoh, sehingga perlu 

ndanya penyesuaian dan pcningkatan tehnologi guna pencapaian 

hasJl yang lebih balk. 

Informasi: 

Keberadaan infonnasi sangat peoting dalam menambah wawasan 

pengetahuan dun1a luar dari orgamsas dan juga akan 

mempengeruhl pengenalan organh;asi ke dunia !uar. Dengan 
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adanya kemajuan teknologi di bidang informatika mcnjadikan 

infonnasi sebagai penunjang kelangsungun u.saha yang terolah 

sccara lebih mudah dan cepat Apalagi dcngau adanya internet 

sekarang ini, maka pelaku usaha harus rajin menyimak berbagai 

infomHlSi agar peluang usaha tidak terliwatkun begitu suja, 

scbingga informasi merupakan sarana publikasi yang sangat 

menunjang dalam pelaksana.'ln kegiatan, Sedangkan pernturan 

merupakan infunnasi tentang payung hukum yang mem:.lasad 

pelaksanaan suatu kegiatan, tennasuk juga pelaksanaan program 

kegiatan pembinaan kemandirian bagl narapidana dalam 

meningkatkan kemampuan dirl dan potensi diri narapidana dl 

Lembaga Pcmasyarakatan Terbuka Klas liB Jakarta, sehingga 

apabiia ketcntuan yang merupakan peraturan dapat diterima dnn 

dimengerti bagi pembina maupun peserta pcmbinaan tentu akan 

menunjang pelaksanaan kegiatao, tetapi bila tidak ditcrlma dan 

tidak dimengerti akan mengbambat pelaksanaan kegiatan, sepcrti 

apa yang di sampnikan oleh Kepala Lcmbaga pemasyarakatan 

terbuka Klas I!B Jakarta, sebagai bcrikut ; 

" ... Mengenai Penempatan sesuai tlarl Dirjen untuk 
narapidana yang sudah setengah menjalankan pidana untuk 
diasimilasikan di LP terbuka, namun hingga saat .jni surat 
cdaran itu beluffi efektif, ada yang sctengah~setengah yang 
mcngirim ke sini, karena apa .. mungkin dilihat dari WBP di 
Lapas DKI ini mayodtns itu Nurkobn, sedangkan dl sini 
narnpidana yang dikirim kc Lapas Tcrbuka ini kriminal 
biasa, seperti pembunuhan, pencunan dan itupun 
berdasarkan usulan dari lapasMLapas kc Kanwil dan baru 
ditempo.tka.n ke LP Terbuka ini. Ya, mcmang diluar dari 
DKI ada yang dari Bekasi dan Bogor, memang kiriman clari 
Bekasi dan Boger itu WBP nya rajin·rajin dan salah 
satunya punya keahlian sepertian pertunian, pertuknngan 
m:mpun bidang~bidang yang lain ... " 

Dari keterangan diatas dapat dijc!askan bahwa keberadaan 

peraturan mcrupakan hal yang sangat penting da~am menunjnng 

pelaksanaan pemblnaan kemandirian pad a Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IlB Terbuka Jakarta, sehingga kebentdaan 
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informasi yang tldak sampai kepada penggunanya akan menjadi 

penghambat jahmnya kegiatan, Dcngan dcmikian kcberadaan 

intOnnasi diberbagai bidang harus tersarnpaikan dan dapat di 

konsumsi oleh seluruh Japisan masyarakat tidak terkecuali bagi 

narapidnna yang berada di dalam Lcmbaga Pemasyarakawn. 

Apabila informasl telah sampai kepada yang bcrkepentingan 

mastilah scgala kegialan akan bcrjalan dengan baik. 

Lingkungan 

Kondisi Jingkungan yang ada pada lembaga Pemasyarakatan 

Terbuka Klas liB jakarta dan sekitamya, pada dasarnya sangat 

menunjang terjadinya kegiatan pembinaan yang baik, namun biJa 

penunjang lainnya kurang mendukung maka akan menghambat 

pelaksannan pcmbinaan kemandiriaan, schingga dengan kondisi 

lingkungan yang baik sekalipun namun tidak di dukung olch 

bahan baku dan pcmlatan yang mencukupi dan bcrkualitas,SDM 

yang cukup dan bcrmutu, anggaran yang cukup, tcknologi yang 

mcmadai sena informasi yang senantiasa tcrbaru dan tredepan, 

Lidak bcrnrti. sehingga agar keberadaan dari kondisi lingkungun 

yang baik ini dapal berguna s:eperliny fung;;i yang schamsnya 

perlu dukungan keberadaan faktor lainnya yang menujang. 

5.3 Analisa dan Pcmbahasan 

Pada analisa dan pembahasan ini, penults mcnggunakan lcori 

yang telah dikemukakan oleh Stephen P Robbins dan Mary Coulter 

yaitu teori Org~misasJ scbagai sistcm terbuka, dimana dinyatakan 

bahw<J di duhun organisasi scnantisa sccara tcrus-menerus 

bcrinteruksi dengan Hngkungan, sehingga organisasi tcrsebut 

memperoleh lnpm (sumber daya) dari lingkungan dan mengubahnya 

atau mcmproses surnbcr daya itll menjadi output yang disalurksn ke 

dalam lingkungan scbagai bentuk interaksl yang bcrlangsung tcrus­

mcnerus antara organisasi tersebut dcngan Hngkungannya. 
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Para peneliti menyatakan bah\'\'a organisasi terbentuk atas 

faktor-faktor independen yang mencakup individu, kclompok, sikap, 

motif, struklur formal, interaksi, sasaran. status dan wewcnang, 

sehingga bagi seorang menejer hams mengkoordinasikan kegiatan 

kerja berbagai organisasi dan memastikan bahwa semua baglan 

indcpenden organlsa::;i itu bekerja bcrsama untuk mencapai tujuan 

organisasl karena setiap tindakan yang dlambil dalam bagaian 

organisasi akan mempengaruhi bagian lalnnya yang akan 

mempengaruhl kclangsungan kinerja dalam organisasi dan organisasi 

tidak akan mampu mencukupi dirinya sendiri namun horus 

mengandalkan lingkungannya untuk mcndapatkan input pcnting 

sebago] sumber yang mengikat dan setelah melalui proses maupun 

pengubahan menjdi output yang berguna bagi kelangsungan 

organisasi. 

Adapun inpul dalam organisasi sebagai sistem terbuka meliputi 

bahan baku, sumber daya manusia, modal, tcknologi dan informnsi. 

Setelah mengalami proses taupun pengubaban bernpa kegiatan kerja 

dengan manajernen, tcknologl dan opcmsional aka!! mcnghasilkan 

output yang berupa produk hasil kerja dan jasa, kcuangan, informasi 

dan bcrupa orang yang memiliki kemampuan baik. Kcberadaan 

lingkungan 'sangat mendukung dan menunjang kinerja sistem did~Hn 

organisasi, sehingga organisasi senantin~a sccara teru.s-mencrus 

berinteraksi dengan lingkungannya. Melalu! rcori tersebm penulis 

berupaya mengg~li kcmampuan yang dlmiliki nar~pidana setelah 

mengikuti program pembinaan kemandirian pada Lembaga 

pemasyarakatan Terbuka Klas HB Jakarta, yang hasilnya dapat 

diukur melalui 4!danya peningkatan kemampuan narapidana, 

peningkatan kcterampi ian narapidana dan adanya perubahan sikap 

yang tcbih baik dari narapidana tcrkait dengan kcbcradaan 

lingkurtgan di Lembaga pemasyarakatan TerblJka Klas HB Jakarta 

serta dengan melihat adanya nila tambah hasil berupa barang/jasa, 

adanya hasil keuangan, danya hasil informasi yang tcrbaru dan lebih 
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baik, serta adaanya orang-orang yang mcmiliki kemampuan daan 

keterampilan maupun masyarnkat umum yang memiliki kemauan 

untuk mengkonsumsi hasil barang!jasa dari kegiatan pembinaan 

kemandirian di Lembaga pemasyarakatan Terbuka Klas I[B Jakarta. 

5.3.1 Pcningkatan Kemampnan Nnrapidana 

Puda Lembaga pemasyarakatan Terbuka klas IlB 

Jakarta telah dilaksanakan pembinaan bag! narapldaanan yang 

di dalamnya juga telah dilaksanakan pembinaan kemandirian 

yang bertujmm untuk meningkatk:an kcmampuan diri dan 

potensi diri narapidana agar nantinya serelah selesai menjalani 

pidananya terjadi peningkatan kemarnpuan, peningkatan 

keterampiian dan perubaban sikap pcrilaku yang baik untuk 

memperolch pekerjaan yang layak bagi kelangsungan hidup 

dan penghidupannya. Dari hasil yang telah penulis lakukan 

melaui scnmgkaian kegiatan pengumpulan data dan 

pengolahan guna melakukan analisa dari kemampuan 

no.rapidana dalam pcmbinaan kemnndirian pada Lembaga 

, Pemasyarakatan Terbuka Klas UB Jakarta da.lam kegiamn 

pembioaan kcmandirian dengan mcmanfaatkan segenap bahan 

baku dan peralalan, Sumber Daya Manusia (SDM) dan faktor 

penunjang lainnya yang menunjang petaksanaan pcmbinaan 

kemandirian bagi narapidana dalam upaya mcningkatkan 

kemampuan, keterampilan dan perubahan sikap narapidana 

yang lebih baik sebagai bentuk telah menlngkatnya 

kemampuan diri dan potensl diri nan1.pldana yang nantinya 

dapat berguna dan bermnnfaat dalam rnendapatkan pckerjaan 

scbagal modal hitlup dan pcnghidupan yang laynk adalah 

sebugai bcrikut : 

a. Bahwa kemampuan narapidana masih be!um tcrjudi 

pcningknlan. Hal ter.schut terllhat pada pclaksanaan 

pembinaan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan 
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Terbuka Klas llB Jakarta belum ada basil produk atau 

jasa yang bisa dinikmati masyarakat secara luas, tetapi 

hanya di nikmatl oleh sesama narapidana dan petugas di 

Lcmbaga Pemasyarnkatan Terbuka K!as IJB Jakarta 

saja. Karena belum adaoya hasil produksi maupun jasa 

yang dapar dinikrnati masyaralan secara umum maka 

tidak ditemukan ada11ya hasil uang ataupu penambahan 

keuangan pada kegia!an pembinaan kemandirian, sclain 

itu karena kondisi pemberitahuan/lnformasi ke berbagai 

pihak kurang menycbahkan apa yang telah di lakukan 

pada kcgiatan pembinaan kcmandirian di Lembaga 

Pemasyarakntan Terbuka Klas HB Jakarta lidak 

diketahui oleh baanyak orang, sehlngga tidak 

menghadirkan m1nat masyarnkat untuk menjadi 

konsumcn, dari banmgJ]asa yang dthasilkan, hal ini dl 

karenakan kemapuan yMg dimilki narapidana belum 

masih terbatas dan belum mampu bersalng dengan 

masyarakalluas; 

b. Bahwa keterampilan narapidana masjh belum 

terjadi pcnlngkatun. Hal terl:lebut terlibat pada 

pelaksanaan pembinaan kemandirfan di Lembaga 

Pemasyarakatan Tcrbuka Klas IlB Jakarta belum 

menggunakan teknologi dan informasi yang memadai, 

sehingga tidak ada hasi! produk atau jasa yang bisa 

dinik:Jmni masyarakat sccara !uas, tidak ada. Hal ini 

menunjukan bahwa keterampilan yang dimilki 

narapidaml sctclah mengikuti pembinaan kcmandirian 

betum mampu bersaing dengan dunia luar, karena 

pengetahuan leknologi yang dipergunakan dalam 

pembinaan kemandirian masib scderhana, schingga 

mengenai intOrmasi hasil barang atau jasa, pemasamn 
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hnsil produksi dan sebngainya beium di kua:sai dan tidak 

jelas keberadaannya ; 

c. Scdangkan keberadaan sikap narapidana setcleh 

mengikuti pembinaan kemandirian belum mcngalami 

perubahan yang signinkau. Hnl inl tcrlihat darl hasil 

wawancaro dan pengamatun penulls selama meneliti 

narapidana di lingkungan Lcmbaga Pemasyarakatan 

Terbuka Klas HB Jaknrla dan sekitarnya diketabui 

bahwa masih banyak narapidana yang menyatakan 

bahwa kegiatan yang diikutinya masih sebatas pengisi 

waktu selama menjalani pidananya dan sebagai 

kcgiatan hiburan untuk mengisi kekosongan guna 

menghilangkan rasa jenuh selama berada di Lembago. 

Pemasyarakatan Terbuka Klas IJB Jakar\a. 

Dengan dcmikian dapat dikamkan bahwa pelaksanaan 

pembinaan kemandirian di I ,embaga flemasyarakatan Terbukn 

Klas HB Jakarta belum membcrikan komribusi yang besar 

terhadap peningkatan kemampuan nurapidana selama 

narapidana mt;::r.jalanl pidananya, 

5.3.2 Faktor-faktor Pcndukung 

Keberadaan Bahan baku dan Perala tan 

Kebcradann bahan baku yang dipergunakan dalam 

pelaksanaan pcmbinaan kemandirian bc!um scmuanya 

tercukupi, sedangkan peralatan yang dipergunakan dalam 

pelnksanaan pembinaan kemandirian belum scmuanya 

tersedia, bahkan masih terkcsan kumng yaitu untuk kegiatan 

pcrtanian, pcternakan dan pencucian mobil/motor. 
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Keberadaan Pegawai :: 

Keberadaan pegawai pada Lembaga pemasyar8katan Klas fTB 

Terbuka Jakarta yang keseluruhannya mencapai 56 orang pada 

dasamya sudah cukup un!Uk menangani 45 narapidana, bila 

dalam penempatannya sesuai deogan kemampuan maupun 

keahiiannya, serta bagl yang bclum memiliki keterampi!nn 

yang scsuai dengan kebutuhan pelaksanaan pembinaan 

kemandirian bagi narapidana di Lcmbaga pemasyarakatan 

Tcrbuka Klas HB Jakarta, pcgawai tersebut diikutkan 

pend Ldikan dan pelatihan sesuai dengan kebutuhannya, scrta 

dalam perekrumn pega\vai baru discsuaikan dengan kebutuhan 

pegawai di Lembaga Pemasyarakatao Tcrbuka Klas liB 

Jakarta. 

Kcberadaan Penghuni : 

Keberadaan penghuni pada Lemhaga pernasyarakatan Klas 

llB Terbuka Jakarta yang keseturuhaonya mencapai 45 orang 

memang belurn memenuhi kapasitas penghuni yang mencapai 

l 00 orang, hal ini sangat mcmpengaruhi kcberadaan 

pelaksanaan pembinaan kemandirlannya, karcna teoaga kcrja 

yang dibutuhkan lidak niencul<upi, sehingga pcrlu di 

tingkatkan dengan berkoordinasi dcngan Kepa!a UPT 

Pemasyarakatan yang lainnya dan Kepala Kantor Wilayah 

DKI Jakarta dan sekitarnya untuk mcmenuhi kebutuhan tenaga 

kcrja narapldana yang di perlukan. 

Anggaran: 

Anggaran merupakan modal yang sangat penting bagi 

kclangsungan pelaksanaan pc1nbinaan kemandirian di 

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas llB Jakarta dan 

ketersediaan anggran yang ada sudah dipcrgunakan dengan 

sebaiknya guna menunjang pelaksarman kcglatan pemhinaan 
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kemandirlan, sehingga pengelola anggaran lctap bcrtindak 

professional demi kclancaran pelaksanaan pcmbinaan 

kemandirian, namun scsuai dengan anggaran yang ada pada 

Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas llB Jakarta pada 

kertas kerja RKA·KL Tahun Anggran khusus untuk 

pemblnaan kctenunpilan I kemandirian (521219) scbesar RP. 

37.500.000,- (tiga puluh tujuhjuta lima ratus ribu tupiah) ara.u 

sekitar 1,2% dari anggaran kcseluruhan, adalah .sangat sedikit, 

karena untuk dapat mcnjadikan Lcrnbaga Pemasyarakatan 

Terbuka Klas liB Jakarta scbagai Lcmbaga P~masyarakatan 

yang dapat menciptakan narapidana dengan kemampuan diri 

dan potensi diri yang memadahi memerlukan anggran yang 

besar. Hal ini perlu menjadi pertimbangan pada tahun-tahun 

se!anjutnya, sehingga pclaksanaan program pembimmn 

kemandirian bagi nampidana bcnar-benar scbagai julan yang 

di harapkan bagi peningknum kcmmnpuan diri potensi diri 

naropidana sebagai modal dasar daiam me!anjutkan kehidupan 

dan penghidupan selanjutnya. 

)'eknologi dan Teltnologi ; 

Kondisi teknologi yang dipergunakan dalam pelaksanaun 

pcmbinaan kemandirian di Lcmbaga Pcmasyarnkalan Tcrbuka 

Klas liB Jakarta, masih menggunakan teknologi yang bersifat 

sederhana dan manual, scblngga kllrang mendukung 

pc!aksanaan pembinaan kemandirian. scclangkan kondisi 

tehnologi yang di pergunaknn dalam pelaksnnaan pembinaan 

kemandirian bagi narapidana dalam meningkatkan 

kcmrunpuan diri dan potensi diri nampidana di Lembaga 

Pemasyamkatan Terbuka Klas HB Jaknrta masih 

menggunaka11 tehnologl menengah ke bawah, seh[ng:ga belum 

mempengaruhi peningkatan program pembinaan kemandirian, 

karena harapan dar! program pembinaan ini adnlah 
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meningkatkan kemampuan dan keahlian narapidana untuk 

dapat bcrsaing dengnn kondisi di masyarakal umum, sehingga 

dengan kctidak relevannya kemampuan narapidana untllk 

mengopcrasikan telmologi yang ada pada masyarakat pada 

umumnya akan menyulitkan bagi narapidana tctsebut untuk 

mcr~dapatkan pekerjaan yang layak dan penghasilannya 

mampu mencukupi kebutuhan hidup dan penghidupannya 

secara lebih baik. 

lnformasi: 

Keberadaun informasi yang diterima dan dimiliki oleh 

narapidana maupun Pembina di Lembaga Pemasyarakalan 

Tcrbuka K!as liB Jakarta belum terpenubi, karena seti:ap 

informasi yang diterima se1alu terlambat, sehingga 

keterlambatan tersebut mempengaruhi fungsi dari informasi 

yang teiah diterima menjadi tidak efekrif. seperti informasi 

mengenai keberadaan peraturan yang selalu terlambat dan 

kurang mendapat duk.ungan oleh Kepala UPT pemasyarakatan 

dan Kepala Kantor Wilayah Departeman Hukum dan Ha Asasi 

Manusia DK I Jakarta dan sekitarnya, informasi tcntang 

ketenaga kcrjaan yang kurang, akan sangal menyulitkan bagi 

keberhasilan Lembuga Pemasyarakatan Tcrbuka l<las iiB 

Jakarta, unluk mcwujudkan tujuan pembinaan kemandirian 

narupidana yaitu untuk meningkatkan kemampuan diri dan 

potensi dlri narapidana guna memperoleh pckerjaa.n yang 

layak bagi kehidupan dan penghidupannya. 

I.Angkungnn 

Kondisi lingkungan sangat mendukung, namun karcna 

keberadann faktor penunjang keberhasilan lainnya tiduk 

mencukupi tlalum jumlah maupun mutunya, maka keberadaan 

hngkungan menjadi tidak berpengaruh terhadap keherhm:ilan 
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pelaksanann pembinaan kemandirian dalam meningkatkan 

kemampuan narapidana. 

5.4 Upaya Peningkatun Kemarnpmm Narapidana 

Dalam rangka meningkatkan kemampuan diri dan potcnsi diri 

narapidana yang di!aksonakan melalul kegiatan progrnm 

pemblnaan kernandirian dl Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Klas 

ITB Jakarta, tclah dilaksanakan berbagai upaya yang dllakukan oleh 

jajaran pembiuaan kbususnya bidang kcglatan kerja, adapun upaya 

tersebut ada\ah, sebagai berikut : . 
l. Melaksanakan kcgialan pembinaan kemandirian yang bertujuan 

untuk eningkatkan kemampuan narapidana peserta program 

pembinuan k:cmandirian pada Lembaga pemasyarakatan 

Terbuka Klas IIB Jakarta dalam bidang pcrikanan, pertanlan, 

peternakan, laundry dan pe.mcucian mobil mcla!ui langkah· 

langkah, scbagai berikut 

a. Memberikan motivasi dan dorongan kepada maslng­

masing narpidana untuk mengikuti kegiatan pembinaan 

kemandirlan pada kelompoknya dengan rajin, 

bcrsernangat dan menerima baik semua bimbingan dan 

arahan pctugas pembinaan s:esuai ketentuan yang 

berlaku; 

b. Memberikan motivasi kepada pelugas pembinaan 

khususnya kegiatan pembinaan kemandirian di bidang 

perikanan, pcrtanian, petcrnakan. laundry dan 

pertcucian mobil untuk bekerja sccara professional yang 

berorientaslkan pada kedisiplinan pclaksanaan tugas 

sesuai dengan kcmampuan dnn ketenunpilan yang 

dimilikinya serta Mcngusulkan ke tingkat cselon yang 

!chih tlnggi da!am hal ini Kantor Wilayah Departemen 

Hukum dan Hak Asasi Manusla DKI Jakarta, Dlrektorat 

Jenderal Pemasyarakatan dan Badan Pengembangan 
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Sumber daya Dcpartemcn Hukum dan Hak Asasi 

manusia Rl untuk pdaksanaan pembinaan, 

pembimbingan dan pelatihan bagl pegawai di bidang 

perikanan, pertanian, petemakan, pertukangan, 

otomotif, elektronika dan bidang lain yang sesuai, 

schingga di harapkan natinya mampu menjadi pembina, 

pembimbing dan pelatih bagi narapidana dalam 

pelaksanaan pembinaan kemandirian yang bertujmm 

untuk mcningkatkan kemampuan diri dan potensi diri 

narapidana agar memiiki kemampuan, keterampilan dan 

sikap yang baik setelab selesai rnenjalani pidanannya. 

c. Membcntuk lim kerja pcmbinaan kemandiriao yang 

dibantu dari bidang pcmbinaan lainnya sesuai 

kemampuan, keternmpilan, pendidikan dan pelatihan 

yang dimilikl setiap pegawai di Lembaga 

Pemnsyarakatan Terbuka K!as HB Jakarta; 

d. Mclakukan koordinasl dan kerjasama yaog baik dengan 

Kepala l..JPT Pemasyarnkatan dan Kantor Wi1ayah 

Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia DKI 

Jakarta dan sekitarnya dalam pelaksanaan kebijakan­

kebijakan atau peraturan~peraturan guna mendukung 

peJaksanaan kcgiatan pcmbinaan kemandirian bagi 

narapidnna di Lembaga Pemasyarilkatan terbuka Klas 

HB Jakarta; 

e. Melakukan kcrjasama deng.an rnasyarakat, swasta dan 

instansi terkait lainnya dalam hal peningkatkan mutu 

hasil produksi dan pelaksanaan pemasaran yang baik, 

sehingga di harapkan setiap hasil dari pembinaan 

kemandirian dapal di pasarkan secara umum kcpada 

masyarakat dan mamp,u bersning dengan hasll produksi 

lainnya di masyarakat luas. 
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2, Memanfaatkan sarana dan prosarana yang sudah tersedia sccara 

optimal sesuai dengan fungsi dan kegunaannya serta berupaya 

untuk meningkatkun mlllu dan kllalitasnya mclalui langkah­

langkah sebogai berlkut : 

a. Mcncukupi kebutuhan bahan baku seperti, bibit ikan, 

bibit tanamun dan bib it remak perlu dicarikan blbit yang 

bcrkualitas, schingga basil clari kegiatan tcrsebul akan 

lebib baik; 

b. Meningkatkan Sumber Daya Manusia baik narapidana 

dan pembinanya melalui pelatihan yang baik dan benar, 

sehlngga kemampuan yang dimillkinya dapat 

digunakan untuk melaksanakan kegiatan pembinaan 

kemandirian di bidangnya masing-masing secara baik 

dan benar, hal ini terkai juga dcngan kcbcradaan 

teknologi dan informasi, sehingga dcngan kemampuan 

SDM yang menguasai teknologi dan informasi dengan 

baik, maka kcmampuan yang dimilikinyapun pasti lcbih 

baik; 

c. Me:mnnfaatkan anggaran yang terscdia sccara baik dan 

mengajukan anggaran agar ditingkatkan, sehlngga 

dengan anggaran yang tcrcukupi maka segala keperluan 

bahan baku, pelaksanaan pelalihan keterampilan 

narapidana, kebutuhan tcknologi dan informasi akan 

dengan sendirinya terpenuhi; 

d. Mengglmakan tcknologi yang terbaik dan terbaru, 

karcna !eknologi merupakan salab S:llU faktor 

penunjang yang rcming dalam meningkatkan mutu dan 

jumlah barang :uau jasa yang merupakan hasil produksi 

akan meningkat, sehingga dengan keberadaan teknologi 

yang memadal dan di dukung kcmampuan SDM yang 

menguasai t.eknologi akan mcnghasilkan barang atau 

jasa yang balk dan bermanfum, schingga konsumen 
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mernsa puas dengan keberadaan barang atau jasa 

tersebuL 

e. Mencari dan menggali informasi yang terbaru mengcnai 

hal-hal yang terkait dengan ketenaga kerjaan, barang 

atau jnsa sebagal hasil produksi,manajemen pemasaran 

dan scbaginya. Sehlngga kcberadaan informasi lni akan 

menunjang dalam pemllihan barang baku, pemanfaatnn 

keterampilan, pemanfaatan anggaran dan mengetahui 

teknologi terbaru yang sedang dipergunakan 

masyarokat umum. 

Dengan tercukupinya bahan baku yang diperlukan, sumber daya 

manusia yang terampii. keuangan yang diperlukan serta tcknologi 

dan informasi yang terbaru niscaya pelaksanaan pembinaan 

kemandirian bagi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka 

Kias liB Jakarta akan berjalan dengan baik, sehingga akan terjadi 

peningkatan kemarnpuan dan kcterampilnn serta pc:rubahan dlkap 

narapidana kea rah yang lebih baik yang berguna untuk 

mcndapatkan pekerjaan sctelah narapidana tersebut selesai 

menjalani pidananya. 
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Bah ini berJsjkan mengenai hasil penelitian tenlang kemampuan 

nampidana yang terkemas dalam kcsimpulan dan saran-saran penulls. 

6.1 KESIMPUIAN 

Berdasarkan hasil penelitian melalul wawnncara dan 

pengolahan data tentang pelaksanaan pernbinaan kcmandirian bagi 

narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas liB Terbuka Jakarta 

yang telah di paparkan pada bab-bab terdahulu, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut ; 

I. Pada dasamya pelaksanaan pemblnaan kcmandirian bagi 

narapidana dl Lembaga pemasyarakatan Klas liB Tcrbuka 

Jakarta tetah di!aksanakan sesuai dengan kctcnluan, baik 

dalam prosesnya melalui tahap persiapan (penentuan 

petugas, penentuan peserta, penetmm waktu dan tempat, 

pcnentu~n data penunjang lainnya), tahap pelaksanaan 

(ldentifikasi, pengujian keterampilan), tahap pencnpatan 

(TPP dan pcrsetujuan Kepala Lnpas), namun narapidnna 

yang masih mengikuti pembinaan kemandirian selama 

mcnjalani pidananya, tidak terjadi ncningka:tan 

kemampuan, peningkatan kcterampilan dan pcrubahan 

sikap yang baik sccara signifi!<an, Dcngan demikian 

kemampuan yang dlmiliki narapldana masih be!um 

mencukupi untuk mcndapatkan pekcrJann setelah yang 

bersungkutan bcbas, dan kemba!i ke tengah-tengah 

masyamkat. 

2. Dari hasil pcnclitian dan pengamawn penuli.s ditemukan 

faktor-faktor yang mcnjadt kendala pcmbinuan kemandirian 
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dalam meningkatkan kemampuan narapidana di Lcmbaga 

Pemasyarakatl:m Terbuka Klas llB Jakarta, adalah sebagai 

berikuc : 

a. Kurangnya bahan baku dan pcralatan yang 

dipcrgunakan dalam pembinaan kcmandirian 

lcrulama pada kegiatan pcrtanian, petcrnakan dan 

pcncucian mobil/motor 

b. Kurangnya keterampilan petugas pcmbinaan 

kemandirian terutama di bidang pcrikanan, 

pertanian, peternakan, sehingga menghambat 

pelaksanaan pembinaan kemandirlan tersebut 

Karena tidaklah mungkin scorang Pembina ataupun 

pembimbing yang tidak memiliki kcmampuan dan 

keterampilan dengan buik akan mcmberikan 

ketcrampilan yang balk kepada binaannya. Dengan 

dcmikian sumber daya manusia (SDM} baik para 

Pembina maupun narapidananya dalam kemampmm 

maupun keahHannya perlu di!ingkalkan melului 

pendidikan dan pelatihan di bidang pt:rikanan. 

perikanan, peternakan, otomotif, clcktro dan 

sebagalaya. 

c. Pada pdnsipnya modal alau anggaran yang ada 

telah dipergunakan dcngan scbaik~baiknya secara 

profcsional,namun karena jumlahnya belum 

mcncukupi untuk rnenunjang penycdiaan bahan 

baku, pernlatan dalam mendukung tcknologi dan 

informasi, mak:a pcrlu adanya pcningkatan dan 

penambahan anggaran, karena anggran mcrupakan 

modal yang penting dalam pelaksanmm pemhinaan 

kemandirian dl lembaga Pem<Jsyara.katan Terbuka 

Klas liB Jakarta~ 
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d. Kurangnya pengetahuan temang teknologi yang 

baik dan modern sangat menghambnl pclaksanaan 

pembinaan kemandirian di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas liB Terbukn. Jakarta, sehingga 

perlu ditingkatkan ; 

c. Kurangnya informasi yang dlterima oleh Pembina 

maupun narapidana .sangat menghambat proses 

hubungan dengan institusi maupun lcmbaga lainnya, 

sehingga perlu di tlngkatkan sarann yang 

mempermndah perolehan informasi, sehingga sctiap 

apa yang terjadi dapat diikutf pcrkembangannya, 

dalam menunjang peningkalan kernampuan 

narapidana pada program pembinaan kcmandirian di 

Lembaga Pcmasyarakatan Klas liB Terbuka Jakarta. 

6.2 SARAN-SARAN 

Bcrdasarkan has:il penclition yang tclah dilaksunakan olch 

penuHs, maka dapat disampalkan saran-saran bagi peningkatan 

kemampuan narapidana meialui peiaksanaan pembinaan kcmandirian 

di Lembaga Pemasyarakatan Klas HB Terbuka Jakarta, adalah sebagai 

berikut : 

1. Per!u adanya pemberian pclatihan-pelatihan khusus b3gi petugas 

Pembina a!aupun pembimbing dalam bidang pcrikanan, pertanian, 

peternakan, dan bidang lain yang menunjang scperri o1omotif dan 

perbengkelan, pertukangan, elektronika, guna meningkatkan 

kemanpuan dan keterampilao untuk mmtinya dibcrikun kepada 

narapidana dalam mcningkatkan kemampuan dan 

kctcrampilannya; 

2. Perlu adn:tyn penenpatan petugas sesual dengan kemampmm dan 

keterampilan yang dimilikmya, sehingga akan mcmudahkan 

dalam pelaksanaan pembinaan kemandirian bagi narapldana; 
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3. Perlu adanya pcningkatan koordinasi dan kerjasama antara 

Lembaga Pcmasyaratakatan Terbuka Klas liB Jakarta dengan 

UPT Pemasyarakntan dl wilayah DKI Jakarta dan instansi terkair 

lainnya; 

4. Perlu adanya penambahan jum!ab dan pcningkatan kua!ilas sarana 

maupun prasarana pcnunjang pclaksaan pemblnaan kcmandirian 

bagi narapidana di Lcmbaga Pemasyarakatan Terbuka Klas IIB 

Jakarta; 
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PEDOMAl'<WAWANCARA 

(Narapidana) 

No. PERTANYAAN ===1 r"·~l~r,~~·a=m=a~'>l---------------~~~~~~'-----·----------. · . 
2 Usia? 
3 JeniaKelam~i~n~?------ ------------ -----··----·--------
4 Putusan?-~ .. ---- --.. -----.. --.. -----

-'i--1·-'P!'a"'sa:.:,l '-? --"'--,.--:--~-------~-.. --__ 
6 Asal Lapas Sebelumnya ? 

-- .. -

7 Tanggal B-.. c~b•c:•.:'l"_'-oc-------------------- .. --.. ----
8 Pendid!kan Terakhir? 

-J:.:-~~ampilan_2_g dimiliki ? 
~~.Q- ~!:US Perkawinan ? 

J 1 Pekerjaan .~cbeluml!ya? 
J2 Kegiatan.apa yans dikuti ~~lam program pel!lbinaan kemandlrian? 
13 Benda I barang apa saja yang dibutuhkan dalam kegiatan tersebut ? 
14 Pelatihan yang pcmah d1ikuti? ===l 
15 Bagaimana perlakuan petugas !.Lpc:::m~b;in;,a"" ____________ __ 

-.} 6 Barapa ornn!,Lyg menglkuti kegialan ini ? ~--- _ . 
17 Apa yang sdr lakukan bila ada napi lain atau petugas melakukan perbuatan yang ' 

..-.-+~~rug\ka~ __ ke~~!fta~_ ya_~g sq~ ik~:~-!i ? --------------- ··-··- ··---~-----··------p 
18 Apa yang sdr lukukan ketika sdr mcnemukan barang yang hukan milik sdr di 

f--cl9c:-+-~:~~~~i;~i;~ar::iiim Sdr ~Ciama mCi-ak_m_k-an-i}ekerja~rl ini'l- -- ~---=--- --~--j 
20 

t-= Apa_pendapa~ sdr ttg petugaslpembina ~i Lapas terbuka ·: ·-----.. ---- .. --
Khusus Kclompok Perikanan : ------' 

21 Bagaimana merode_ I cara n~erawat l_memclihara ikan ~! _ ·--- __ 1 
22 Bagain:aoa me~de /cara untuk mengetahui penyakit/ hama ikan '? -~---~' 
23 Baga_~mana m~tode_/ c~ra meng_~lasi penxakitJ ~ma ikan _? ___ ... --··'-.. 

---~~_gagaim~t:t!l_~_arn! I_l1C~?dc men:&amhilh~~~ri~.anan dat?.~da us_i_~ h~rapa _ _1 __ _ 
25 _Dimana meniu~!l!ISi1 pcrikanan? ··---.. ---.. 

' 26 ' Jelaskan yang sauJara kctehui ten~ang k~g-~~tan ke~?rnpok pen~anan_1__ ·-' 

b.~-
-·- -·- - -· 

~~usus Kelompnk Pertanian : 
Bagaimana me lode I car~ merawn 

22 Bagaimana m.~todc! c~:a untuk_mc 
23 ~~ima1_1_a _r_netorl~i_~ara men_ ara .. 
24 Bagaimana cara I metode E_anen d 

4--. Dimaf!~ menju~L~'Isil pertanian _Z_ 
26 Hal Jain yang i!!_gin sdr sampaikan 

~-;-

21 
k!~sus K~!.l_l::t!.~~~et~rnakan __ : 
Ba2aimana me:todc I c.nm merawtt 

22 ~~~l~a_t_:L.~neto~~ cara u!:l:.tuk me 
23 ~aima~!:_l~tode ~-~~ mc;:~ata -ii·-24 Bagaiman!?:_caraJ ~~tode m??_ngam 
25 Dimana l!Jenju~l~~~sil tern~u__ - .. --.. --.. -·-.. -~- ----
26 Hal lain_ yang in~ in sdr ~!npaika~ ? 

---····--···-··-····-··-···-··~--

Khusus KeJompok Lnundrv : . ·------- .. 
____ .. ___ .. __ _ 

l__21__ ; Bag~_unan~~~tod~c~~-'!..!!:1-~_g~-~an .. ~~f!lC~~vat ~~-l!:.!!~-me_J!5U~~-~~~--'L 
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22 ! Bagaimana earn mcrawal pakaian agar tetap rapid an a~~~-~-_}."."."··· 
23 ' Bagaimana cara mengatasi ketidakpuasan pelanggan ? ··--24 Hai lai_t:!_Jan~ ing~~ __ sdr sampaikan ? -----····· 

Khusus Kelompok Pcncucian Mobil/motor : 
' 

' 21 Ba.e;aimana cara tnenggunakan dan mcrawat ~era!atan pencucian m()_~il/moror? ' ' ' 
22 Ba.u.aimana cara kendaraa_~_J.lgar tetap awet dan tidak cepat rusak " 
23 Bagaimana cara mcngatasi ketidakpuas_~l]_l:!'elanggan? 
24 Ha_L!~~-~.J~-~8. ingin sdr sampaikan? 

---········ -· ·-- -~ 
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PEDOMM WAWANCARA 

No. I 

l Noma /Ni,p:_,? __ . ________ --·-------·-__ 

~· Usia? -...,~- ------·----·------·-----·-
3 Jcnis kelamin ? 

. ··~-·--·---- ---·--··-·-
_ .. 4 Pangkat/ Go[ongan? 

5 : Bidang Tugas ·.1 • 
-:;--+;c=~=-'c--- --- ------------·-

6 Lama Bertugas ? ' 

7 Pendidikan ? ~ 8 Status Perm"'·k-ah"a-n"'?"'. -·-----·-- ----------

~· Alamat'l ·--- ···~--------- ··-
1 0 Pernbinaan apa yang dilakukan '? 

~~li~~K~ap~,.~n~k~e~giia~la~n"~di~la~k~s~an~a7k~an~?~----------·----- --· ' 
f2 , Berapajumlah warga binaan yang mcngikuti? 
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No. 
l 
2 

~·· 
3 
4 
5 

----

6 r-::r 
8 
9 
10 
I I 

' 12 , .. 
13 
14 
15 

16 
17 

' 18 
19 

PEDOMANWAWANCARA 

(Pejabat) 

PERT ANY .. 
Nama /Nip? .. 
Usia? 
Jenis kelamin ? 
Pangkal J Golongan ? 

AAl-N _ ............. ~j 

' ·--· ··-· 
Jabatan? 
Lama Bertugas ? ... 
Pendidikan ? 

---·~ 
···- ···-

Status Pernikahan 7 Alamat? ·-' Alamat? 
Ber~E.ajumlah pega~~~~pas Terbuka? 
Apakah _penempatannya ses~~~ dengan keahlia n J:.~ng dimilkinya-'-"­

an kcmandirian? Diktat apa YJIDg diikuti pembina pada pemhina 
irian rr!Cncukupi ?

7
.,.-_ -~ -_-_ ---·····­

an di Lapas Terbuka? 
Apakah sarana ~an fasilitas Eembinaan !remand 
Bagaimana metod~.fcara pemblnaan ke~_andiri 
Berapa jumiah anggaran untuk pelaksanaan p embinaa.n dan ber"'ap"a-'--ya_n_g""khc-u-s-us 
untuk Eernbinaan ke~~ndirian? 

erbuka Jakarta? 

' ' 

Be~p~ PNBP yang su4~_h __ ~i setor dari Lapa~ _ _I ------------.... -~--, 
Berapa besar insentif untuk _nar!eido.nanya? ' 

, Apa pendapat B~~k/Ibu tentang nar~2;idana ya 
dan me iApa bag aim ana pendapat Bapak 

~· 

penempatan Narap_~dana pada Lapas te~~uka? . . . , 20 l Baga1mana 
narapidana? 

"7---~~ ..... 1 
tckmk I cara melakukan pengawasan terhadap pcgawai dan 

-
21 -~a~imana Eera~~ 

·~~··--

~ __ Bapak/lbu sc!an'!~-~_enjalankan tug_as -~~-bapas Terbuka 1 
22 ~~ sa.saran ke de pan? 
23 Aea saran-saran ya 
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